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ABSTRAK

Nama : Noor Shodig

Bidang Studi : Manajemen Sckuriti

Judul ; Pelaksanaan fungst Mangiemen Pada Bagian Pengamanan Kantor
Dirskiorat Jenderal Pemasyarakatan Depariemen Hukem dan
HAM RL

Isi tesis ini adalah tentang penyelenggaraan kemanan yang dilakukan di
Kardor Pusat Direktorat Jenderal Pemasvorakatan, Ruang lingkup penclitian
mencakup sistem pengamanan yang diterapkan di Kantor Pusat Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan serta efekiifitas dani sistem kcamanan yang diterapkan
Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.

Penelitian  ini  berfujuan memberikan gambaran yang lengkap dan
mendalam tentang kegiatan pengamanan yang dilskukse di Kantor Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan vang terletak di H Veteran No. 11 Jzkarta Pusat, vang
kemudian memberikan koreksi dan masukan ferhadap sistem pengamanun yang
dipakai selgma ini.

Metode penclitian yang digunakan adalah pendekatan kuabisiif dan
pengumpelan data dilakakan melalasl pengamatan, wawancara mendalam dan
penglusuran dokumen. ,

Hasil penelitian disnaiisa menggunakan fungsi-fungsi manajerial yakni
planning, organising, actuating den conirolling, Pertaman, Planning. Hasil
penelition memper)ihatkan Dircktorat Jenderal Pemasvarakatan belum memibiki
perencanaan untuk divisi pengamanan, karena petugas pengamanan diambil dan
pegawal rumab fangpa. Redea, Organising. Bagian yengamanan Kantor Ditien
Pemasyarakatan berada di bawah subbagian rumsh tangga, naumun tidok ada
pembagian togas dan kewgjiban safpan pengamanan, dimana hanya didagarkan
pada pola kubiasaan. Kefiga, Actuating. Ditjen Pomasyarakatan belum memakai
Sistern Manaiemen Pengamanan sesual dengan Peraturan Kepals Kepolisian
Negara Repubhik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 femtang Sisters Manajemen
maupun Protap Stratess Pencegahan Gangguan dan keamanan  Departemen
Hukum dan HAM. Xeempar, Controlling. Pengawasan kinerja  satuan
pengamanas belum tedaksans dengan baik, belum adanyve koordinast dengasn
pihak terkait dalam mengontro! keamapan kantor, serfa belum adanya
pengawasaan dengan melakukan pengecekan laporan buku jumal keglatan
pengamanan Kantor Ditien Pemasyarakatan,

Dan empat aspek yang dilakukan penilatan yaitu masalah penjagaan,
pengawalan dan penanganan perkars, ternyata pelaksanaan kesmanan yang
dilalukan Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pemasyarzkalan masih jauh dan
ofeketif untuk melakukan sebuah sisterm keamanae yang mampu memberikan
jaminan keamanan yang layak.

Kata Kunci : Manafermen, Pengamannn, Planning, Organising, Acmating dan
Controliing.
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ABSTRACT

Name : Near Shodig
Major : Mangjemen Sekuriti
Title : Management functions in the implementation of Security Head

Qffice Ditjen Pemasyarakatan Departemen Hulkum dan Hak
Asast Manusia RIL

The contents of this thesis is about Hhe security organization carried out in
the Head Office of Difjen Pemasyarakatan, The scope of resesrch inchides
security systern implemented at the Head Office of Ditjen Pemasvarakatan and the
effectiveness of security systems #mplemented Head office of  Ditjen
Pemasyarakatan.

This study describe situation and mmplementation management scoprity
exhaustively and indepth to the security activities at the office of the Digen
Pemasyarakatan is Jocated at . Veteran no. 11 Jakarts Pusat, ther gives input to
tire corrgchion and security systems used ail this time, Research methods used ars
guafitative approaches with observation, and indepth intervicws and study
literature.

The results were analyzed using the managerial functions of Planning,
Organizing, Actuating and Confrolling. Firsi, Planning, The results showed the
Ditjen Pemssyarakatan does not have amy plans for the division of security,
because secarity officers taken from houschold employees. Second, Organizing.
Security Section of Ditien Pemasyatakan under household subseotion, but there 15
no division of duties and obligations of the security unit, which is only based on
habit patterns, Third, Actuating. Ditjen Pemasvarakatan Jdid pot used Secuniy
Management System in accordance with the Regulations of Number 24 Year 2007
on the Systems Management and Prevention Strategies Ministry of Law and
Human Rights. Fourth, Controlling. Supervision performance security forees have
not done well, there is not coordination with palice officer for the security conirol
office, as wsll as there 5 not surveillance checks to the journal report security
activities in Head Office of Difjen Pemasyarakatan.

From the four aspects monagerial functions which have been made
assessment to gusrding and bandling the case, after that fact the sscurily
implemeniation in the Head Office of Ditjen Pemagyarakaten is still far from
effectiveand the security system whis is capable 1o provide adequate secunty
guarantees.

Keywords: Management, Secarify, Plapning, Organizing, Actuating and
Conirolling.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Magalah,

Manusia sgjek pertama menyadari zkan kebutuhan untuk melindung
dirinya sendir, keluarga serta harta benda mereka. Individu atau kelompok-
kelempok kectl yang hidup bersama-samia memberikan perlindungan sumpai
pada akbirnya lerorganisic dan kemudian dikembangkan kedslam kelompok-
kelomipok vang lebih formal. Bentuk yang paling sederhana dalam melakukan
perlindungan  aset rmaupun keamanan vang dilakokan &i lingkungen
masyarakat adalah melakukan kegiatan siskamling (aga malam} den
kemudian dikembangkan dalem bentuk patzeli, hal tersebut dimaksudkan
uptuk melindungi masyarakat ferhadap pangguan dan luar. Rerkembangnya
bl tersebut, pemilik perusahaan swasts dan scbagian besar pomiliki aset
swasta Bingga saat i telah secara mandint melakukan perlindungan terhadap
semua ancaman (Phillp P Purpura., Secwrity amd Loss Prevention, An
Introduction , 1998},

Masalah keamanan gaat ini memerlukan perhatian yang senus dari
semua pihak, tidak hanys dari para pihak pelaku utama penjaga keamanan dan
ketertiban yaite Kapolisian Negara Hepublik Indonesia (POLRI). Sebagai
penanggong jawab wtama dalam menciptakan keamanan dan ketertiban dalam
masyarakat, kepolisian tentunya skan kewalshan jika harss melakukan fugas
tersebut sendirfan. Hal ini discbabkan dengan kondisi kepolisian vang jelas
masih sangat jauh dari sempuma antuk mengemban fugas fersebul, belum lag
dalam hal operasional dan pendanaan serta berbagai hal laienya. Namun
demikian kita patut berbangga hati dengan keadaan yang seminimal mungkin
kepolisian masih sanggup untuk menciplakan rass aman dan terth dalam
masyarakat walaupun semua tu belum dapat terpenuhi semua.

Mengingat bahwa pemwliharaan keamanan dalam negeri melalu
upaya penyelenggaraan  fungsi kepolision yang meliputi pemeliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan,
pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dilakukan oleh Kepolisian

1 Universitas Indonesia
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B

Negara Repoblik Indonesia selaku alat negara yang dibantu olch masyarakat
dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia (Huuf b Konsidering UU Ne. 2
Tahun 2002). Uniuk itu dem tetap menjaga tercipianya rasa amen dan
ketertiban diperlukan kerjasama dari semua pihak secara menyeluruh batk dori
pihak kepolisian pelaku pfama peniaga keamanan dan ketertiban maupun
peran serta secara akif darl masyarakat secara umum.
Perlunys peran dari semua pihak secara menyeluruh baik dari pihak
kepolistan maupun peran serta masyarakat ditegaskan dalam Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2002 tenteng Kepolisian Negara Republik Indoncesia,
yang berbunyi
{1} Pengemban fungst Kepolisian Negara Republik Indonesia yang dibantu
oleh ¢
a.  Kepolisian khusus;
b, Penvidik pegawai negeri sipil; dan
¢.  Bentuk-bentuk pengamanan swakarsa.

{2) Pengemban fungsi Kepolisian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf &, b, dan ¢, melaksanakan Rmgst kepolisian sesual dengan
peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar hukumnya masing-

AR,

Sesuai dengan bunyi pasal di atas maka salah sata bentuk upaya uniuk
menciptakan keamanan dan ketertiban yang dilakukan melalui peran serta
aktif anggota masyarakat secara swadaya dan swadana adalah melalei sistem
keamanan lingkongan yang lebih dikenal dengan istilah siskamling.
Siskamling dalam pelaksanaannya juga mendapat bimbingan dan pengarahian
dati pihak kepolisian, dengan kata lain siskamling merupakan salah saku
bentuk kegiatan kepolisian yang berorientasi kepada peran masyarakat dalem
menciptakan keamanan,

Menurut Reksodiputro  kegiatan polisi vang beronentasi kepada
masyarakat atau yang berpusat di masyarakat sudah ditekankan setidakoya
sejak tahun 1980-an. Manajomen pengamanan tersebut dikenal dengan istilsh

Siskamswakarsa {Sistem Keamanan Swakarsa) yang keglatannya menekankan

Universitas Indonesia
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pada kegiatan polist vang dimulai dan didukung oleh masyarakat dan indusiri
{Reksodiputro, 1998; 34.35).

Peran serta kepolisan dalam pengamanan swakarsa menekankan pada
kegiatan pencegahan kejahatan dap kerusuhan sosial atau kemsnan dan
ketertiban masyarskat, balk dalam bentuk kegiatan patroli, penjapaan atau
pencegahan gangguan kejahatan (Suparlan, 2604 ; 77).

Salah satu pengamanan swakarsa yang ada adaloh sebagaimans yang
wrdapat di Kantor Direkiorat Jenderal Pernasyarakatan Jakarta Pusat, dimana
tugas pengamanan gedung kantor dilakukan oleh pepawai yang kedudukannya
sabagal staf subag rumah tangga vang ditugaskan sebagat satuan pengamanan
pada kantor Divekiorat Jenderal Pemasyarakatan.

Hai ini sebenarnya tidak berlentangan dengan Pasal 3 Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indenesia, karena
dalam penjelasan Pasal 3 huruf ¢ wersebut diterangkan bahwa ;

“Yong dinalsud dengan bentul-beptuk pengamanan swakarsa adalah
suaiy bepfuk pengamanan yang diadakan ates kemanan, kesadaran dan
sepemlingan masyarokal sendid yasg kemudion mempersieh penpuluhay
dari Kepolision Negora Republik Indonests, seperti satuan pengauraal
finglungon dan badew swseha & bidong juse pengemanos, Conichnya
" adalah saizar pengamanan fingkuwgan 45 penkiman, zaman pengamanar
puda kawason perkantoran wieu sofeen pengemonan pada pertokoan.
Pengaturan mengonal pengamanan swekursa merupaken kewermaugan

Kapolri®,

Ketentraman sdalah keadasn sman. Aman adalah bebas darl bahaya
atau tidak merasu takut atau khawatir (peace), bebas dari gangguan (secure),
terlindung (safe), kepastian (sure). Darl konotasi &1 atas, maka keamanan
adalah suaty keadsan yang bebas dari setiap pangpuan, bahaya, resiko
sehingga tercipta rasa tenteram, kepastian dan ketenangan dalasn hati setiap
orang (Karta Rsharia dalam Kuonarto, 1997 ; 1},

Pengamanan swakatsa yang ada di Kanter Divektorat Jenderal
Pemasyarakatan yang terletak di Jakarta Pusat dalam pelaksansannya sampa
saat inl belem berjalon sebagaimans mestinya, schingga dapat roenimbulkan
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pangguan keamanan, ketertiban don keselamatan kerja seperti kemungkinan
terjadinya peristiwa pencurian barang-barang inventaris maupun barang-
barang pegawal,

Hal ini karena fugss-fugas pengamanan secara keschuinthan belum
dipabami, padabal tgas pengamanan tidak hanya menjaga gedung, menjaga
ketertiban dan keselamatan juga merupakan bagian dari tugas pengamanan,
peneegahan akan balhal yang mungkin terjadi belum menjadi standar dalam
raelaksanakan fugas.

Dampak lats belum adanyes manajamen pengamanan adalah belum
adanyva keleraturan yang baik dalam pelaksanaan pengamanan, pembagian
tugas secara terfulis belum ada, koordinasi antar anggota, kooordinasi antar
regu, koordinasi regn dengan Kepala Subag Rumah Tangga belum ada,
rengawasen dalam menjalankan tugas dan siapa yang mengawasi seriz sanksi
akibat pelanggaran belum ada alurannys schingga akibainys pekerjaan
meniags keamanan selama 24 jam kemudian justru mengakibatican kebosanan
dan banyak petugas keamanan vang jutsru merupakan pegawai kantor tersebut
mencart pekerfaan tambuhan di Juar kantor pada saat tugas. Hal ini dilakukan
dengan cara manttipkan tugas pada petupas/teman/yuniomya, sehingga dalam
1 piket yang harusnyva 4 orang, hanya 2 orang bahkan 1 orang yang menjaga
keamanan gedung yvang cukup besar,

Manajernen merupakan serangkaian dari kegiatan yang dilakukan oleh
orang-orang dalam mencapai tujuan, karena ada serangkaian kegiatan berarti
ada kegiatan-kegiatan vang discbut fungsi-fungsi manajenal. Fungsi-fungsi
manajerial tersebut dibagi 2 bagian yang disebut (George W. Terry, 1996:39)
yakni : Fungsi organik atau fungsi utama adalah fungsi yang harus dilakukan
oleh seorang manajer dalam proses pencapaian tujuan dengan berbagai sarana
yang telah ditetapkan sebelumnya,

Fungsi organik tersebut merupakan rumusan atau strafegi crganisasi
vang telah ditetapkan sebagai dasar dalam bertindak, fungsi-fungsi organik
tersebut adalah Perencanaan yang mervpakan langkah perfama yang harus
diambil dalam mencapai tijusn dengan menetapkan pekerjaan yang harus -

dilaksanakan. Kedua, Pengorganisasian merupakan pembagian fugas yang
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dibptuhkan untuk mencapai tujuan vang telah direncanakan sccara efision,
efektif dan produktif. Kesige, Motivasi ataw pemotivasian kegialan merupakan
salah satu fongsi manajerial berups pemberian inspirasi; semoangat dan
dovongan kepada bawahan, agar bawshan melokukan kegiatan secara suka wla
sesual apa yang diinginkan oleh atasan. Keempar, Pengswasan merupakan
proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi gunz lebih menjamin
bahwa semua pekerjaan vang sedang dilakukan sesuaf dengan rencana.
Selanjutnya, fungsi penunjang atau fungsi pendukung adalah berbagal
kepratan yang disclenpggarakan oleh orang-orang dalam orpanisas) yang
dumaksudkan mendukung semua fungsi organik para manajer. Bila dilihat dan
kemampuan, massjemen meripakan kemampuan seseorang  untuk
menggunakan afau mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan,
schingga manajemen dapat dilibat sekelompok orang yang menggunakan
orang lain uptuk mencapai tujuan organisasi. Orang yang menggerakkan
disebutl manajer alau pemimpin afag legder, inh dari manajer adalah

mengambil keputusan (George W. Termy, 1896:3%).

1.2 Permasalahan

Pelaksanaan pengamanan kantor dan lingkungan belum dilaksanakan
scbagaimana mestinya. Kondigt ditunjukkan dengan banyskoya berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan kerja petugas bagian
keamanan, betbagai kasag-kasus krimipalitas yang teriadi di lingkungan
Kantor Digien Pemagyarakatan Rl Berdasarkan latar belskang dan
permasalahan  torsebut  diatas, maka perlu dilskekan  perbaikan  pada
pelaksanaan fungst manajerjal dalam menajemen pengamanan yang melipat
pelaksanaan fingsi ntams manpun fungst pendukung keamanas itu sendin.

Fungsi manajerial meliputi perencanasn program  pergamanarn,
pengorganisasian, pelaksanaan sampat dengan pengawassnnya. Fengs
pendukung meliputt program yang mendukong pelaksanaan fungsi utama
seperti penggajian, arisan dan lain-lein, Penulis akan mengangkat masalah
dalam penelitian i berkaitan dengan pelaksansan fungsi perencanaan, fungsi

organisasi, fungsi pelaksanaan, dan  fungsi pengawagan manajemen
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pengaimanan, Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan tmgas pengamanas yang
dilakukan anggote satpam Ditfen Pemasyarakatan belum dilaksanaken

sebagaimana dalam fungsi-fungsl manajerial.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang menjadi dasar pada penelitian im adalahe
» Bagaimana pelaksansan fongsi-fungsi manajemen peda  bagian
pengamanan Rantor Daektorat Pemasyarakatan 7
= Bagaimana cars meningkatkan kealitas  petugas satpam  kantor

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan ?

1.4 Tujuan penelitian

Penulis mendegkripsikan mengenal pelaksanaan fungsi manajemen
pada bagian pengamanan Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
Departemen Hukum dan HAM dan bagaimana cara meningkatkan kualiiag
petugas satpamnya dalam melakukan pengamanan pada kantor terschut
Selain itu, peruvlis berasaha mencari tahu hobungan antara orpansisas seria
hubungan antar individe melalui fungsi organik mamjemen pengamanan &
Kantor Dircktorat Jenderal Pemasyarakstan,

Dari pemahaman tersebut diharapkan meniadi prosedur formal yang
mendukung poran Satpam, selain membenkan rekomendas: manajemen yang
tepat wituk pengamanan swakarsa vang sda di Xantor Direktorat Jenderal

Pemasyarsketan dalamn rangka menciptakan keamanan dan keteriban.

1.5 Manfaat penelitian
1.5.2 Segi Akademis
Hasil penelitian  dibarapkan berguna secara akademik mawpu
memberikan sumbangan pemikiran dan memperkaya khasanah ibmu

kepolisian terutama bidang manajemen penagamanan.
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1.5.2 Segi Praktis
s Masukan bagr pihsk yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan
mangjemen  pengamznan  di Kantor  Direktorat  Jenderal
Pomasyarakatan, Departemen Hukum dan HAM di Jakarta.
» Masukan bagi semua pihak dalam menerapkan fungsi-fungsi

manajerial manajemen pengamanan,

1.6 Sistematika Peoulisan
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada Bab 1 terdiri dari 6 subbab yaknd latar belakang masalah,
pokok penmasalsban, pertapyaan penelitian, ujuan  penslitien dan

kepunaan penchitian serla sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Penulis berusaha memaparkan latar belakang penelitian yang
diangkat yakni masalah pengamanan memeriukan perhatian yang
serius dari serana pihak, tidak hanya dari kepolisian tetapi juga
elemen masyzarakat juga havns membantu dalam upaya pemeltharaan
keamanan dan kelertiban masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebug,
para pemilik perusahaan, lembaga mavpun institusi dan sebagian
besar pemihiki aset hingga sast i telah secara mandind melakukan
perindungan ferhadap semua ancaman salzh satunya dengan
membentuk penpgamanan swakarsz pada setiap kantor scperti yang
difakukan oleh Ditjcn Pemasyarakatan.

1.2  Permasalshan
Pokok permasalahan dalam panelitian ini adalah pelaksanaan

tugas pengamanan oleh Salpam Ditjen Pemasyarakatan belum

dilaksanakan sebapaimana dalam fungsi-fungsi manajerial.
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1.3  Pertanyaan peaelitian
Pertanvaan penelitian dibarapkan danal nicrepresentasikan
latar belakang serta pokok permasalahan yang diangkat oleh penulis.
Terdapat dua hal yang menjadi dasar pada perianysan pensclitien
yang dilakukan penulis adalsh mengenai pelaksanasan fungsi-fungsi
mangjemen pada bagian pengamanan Kantor Difjen Pemasyarakatan
dan mengenal cara-cara yang dilakukan agar dapat meninghkatkan

kualitas petngas satpam Kantor Ditjen Pemasyarakatan,

i4 Tujuon Penelitian
Penelitfan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
mangjomen yanp tepat untuk pengamanan swakarsa yang ada di
Kantor Ditjen Pemasyarakatan dalam rangka menciptakan kearnanan
dan ketertiban.

1.5  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang dilakukan penulis diharapkan memliki
manfant yang terbagl daiam 2 hal, dimana tidak hanva bermanfaat

dari seyi akademis, fetapi Juga dari segi praktis.

1.6 Sistematika Penalisan
Pada subbab ini penulis membuat ssatu sistem penulisan
dalam rangka memudahkan pembaca dalam memahami keseluruhan
191 dari karya penulisan vang telah disusun berdasarkan pembagian

setiap bab dan subbab-nya.

BAB 2 KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini adalab kerangka teori dimana pepulis membagi kedalam 3
subbab yakmi tinjavan pustaka, definisi konsep serta kerangka teori. Darnt
ketigs subbab fersebut dijadikan sebagai kerangka dag alur berpikir oleh
penulis dalamn mernaparkan seris menganalisa pokok permasalahan yang
diteliti,
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Z.1 Tinjauan Pastaka
Penulis  wmelakokan  kajian  pusteke  agar  dapat
membandingkan penelitian manajemen pengamanan scbelumnya
guna mengetashui  kelemahan dan kekerangan dari penclitian
scbelunmya seria dapat menyempurnakan penelitian yang serupa

vang telah dilakukan.

2.2 Definisi Konsep
Definisi Konsep dilakukan guna mendapathan arti dan
pemaknaan dari setiap konsep yvang digunakan penulis. Dalam
subbab ini, penulis menggounakan 3 konsep yakni kosep manajemen,

konsep keamanan dan konsep sisters manajemen pergamanan.

23 Kerangka Teori
Pada subbab ini, penulis menggunakan teori fingsi-fungsi
manajerial yang kemudian digunakan sebagai landasan berpikir dan

mesnganalisis pokok permasalahan yang diangkat penulis.

BAB3 METODE PENELITIAN

Fada bab ini, penulis menjelaskan teknik serta cara-cara yang
dilakekan dalam mendzpatkan data yang valid serta memaparkan
pendekatan yang digunakan dalam melakukan penelitian, tipe penslitian,
subjek yang ditelifi sertz keterbatasan vang dimiliki penulis dalam

memperoleh data.

BAB 4 GAMBARAN UMUM

Pada bab 4, penulis memaparkan gembaran umum lokasi peneliian
yakni Kantor Dirckiorat Jenderal Pemasyarakatan Departeinen HUKUM
dan HAM RI, personil pengamanan, atoran dan prosedur tetap yang

digunskan dalam pengamanan kantor tersebut,
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BABS HASIL PENELITIAN

Hasil penchitian dipaparkan kedalam 2 subbab yakni peningkatan
kualitas SDM  dan  pelaksanaan fungsi  manajemen  pada  bagian
pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan Departersen HUKUM dan
HAM RL Pada bab ini, penulis mendeskripsikan operasional pelaksanaan
pengamanan &i lapengan vang didapat dari hasil pengamastan dan

wawarnecara yeng dilakukan manpun studi dokumen terkait,

5.1 Peningkatan Kualitas 83DM
Penulis memaparkan beragam upaya yang dilakukaa Kantor Digjey
Perasyarakatan  gung  meningkatkan  kualitas SIDM bagian

pengamanan pada konteks operasional di lapangan.

5.2 Pelaksanaan Fungsi Manajemen
Pada subbab ini, penulis mengkatcorikan kedalam 4 hal
berdasarkan kerangka teori fungsi-fungst mangjerial vakni Plaaning,
Orpantsing, Acwating dan Controlfing. Setisp fungsi dipsparken
sesuai dengan pelaksanaan operasional di lapangan yang teradi di
Kantor Ditjien Pemagyarakatan Deparfemen HUKUM dan HAM.

BABG PELAKSANAAN FUNGSI MANAJENMEN PADA
BAGIAN PENGAMANAN KANTOR DIREKTORAT
JENDERAL PEMASYARAKATAN DEPARTEMEN
HUKUM DAN HAM RI
Pada bab i, ponulis beruseha menganalisa hasil pesclhitian yang
didapatkan dari pengamatan, wawancara dan studi dokumen terkait dengan
pelaksanaan fungsi manajomen padas bagian pengamanan Kantor Ditien
Pemasyarakatan Deparfemnen HUKUM dan HAM RI Kemadian hasil
penelitian  terselmt dikali dengan menggunakan teori  fungsi-fongsi
manajerial dan peningkatan SDM serta dianalisa secswal dengan alor
kerangka berpikir vang telah dibuat penulis pada subbab kerangka
perukiran, Pada bab ini dibagi kedalam 2 subbab yakm peningkatan
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kualitas SDM  dan  pelaksansan  fungsi mangjenien pada  bagian

pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan.

BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, terdapat 2 subbab yakni kesimpuolan dan saran
Pesulis bemsaha membuat kesimpuian atas ursian serle analisa yang telah
dipaparkan pada bab scbelumnya. Kemudian berdasarkan kesimpulan
yang didapa!, penulis berusahs memberikan rekomeundasi terhadup Kepsla
Bagian Kepegawaizn Dirgktorat Jendoral Pemasyarakatan Departemen
HUKUM dar HAM RI agar membuat nperencanzan manajemen
pengamanan, serta membuat afuran dan Standar Operasional Pelaksanaan
guna terizksananys manajemen pengamanan yang baik pada kantor

tersehiit,
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BAB?2
KERANGKA TEORI

2.1 Tinjanan Pustaka

Penelitian yvang diakukan oleh Erdt A Chaniage (2005} dalam
tesisnya yang begudul "Manajemen Pengamarum Bl di Gedung Plaza BIY
mencobs mengkaji tentang manajemen pengamanan Bl di Gedung Plaza BIL
Perhatian utamanya adalah manajemen kemanan yang dilaksanakan di Bank
Internationa] Indonesia kbususnya di Gedung Plaza BII, yang dilaksanakan
oleh petlugas satuan pengamanan BII Metode penelitfian menggunakan
wawancara dengan pedemman dan peagamaian torhibal. Penelitian dengan
metode kualitalif dan pendekatan etnografi, dimaksudkan untuk dapat melibat
dan iemabami gejala-gejala yang ada sesuai dengan maknanya dari sudut
pandang yang diberikan dan dipahami oleh petugas Pos Polisi dan petugas
satuan pengamanan BIL

Hasil penelitian menujukkan satuan pengamanan Bil mcnggzzﬁaic&zz
pendekatan manajemen yaily melalul proses persncanaan, pengorganisasian,
polaksanaan, dan pengendalian, Dalam kegiatan pengamanan petugas satuan
pengamanan dan pstugas Pos polist melakukan koordinasi dengan masyarakat
serta melakukan pelayanan keamanan dalam rangke mendukung kebijakan
manajernen BIL Hasil peoelitian menunjukkan babwz bontuk organisast
pengamanan BII yang semula sederhana, maka perlu ditingkatkan kedalam
bentuk vang lebih besar gana mongikut perkembangan perusshaan. Demilian
juga satuan kepolisian terdekat agar melaksanakan commuaity policing guns
memberdayakan satvan pangamanan secara optimal. Ini disebabkan masih
banyak faktor yang pethy diperhatikan oleh polri dalam memantapkan fungsi
perabinaan satpam.

Penelitian yang dilakukan oleh Erdi A. Chaniago (2005) dijadikan
sebagat tinjauan pustaka oleh penulig. Tinjavan pustaka dilaknkan dengan cara
mencari penelitian yang serupa guna menyempurnakan kekurangan atas

penelitian sebelumnya, Penulis menggunakan metode penelitian yang sama
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dengan Erdi A. Chaniago yaitu metode penelitian kualitatif, serta kerangka
teori yang sama dengan penelitian ini yaitn menggunakan teori-teor:
manajeman. Bedanya, penulis menggunakan kerangka konsep lain seperti
konsep-konsep peningkatan kualitas sumber daya manusia. Hal im
dimaksudkan analisis yang dilakukan penulis dalam penelitian ini dimana
menggunakan konsep-konsep fungsi manajerial dalam organisasi tetapi juga
memperhitungkan faktor sumber daya manusia sebagai faktor penting
pelaksana tujuan organisasi dalam hal ini melakukan pengamanan kantor
Ditjen Pemasyarakatan.

Penelitian lain yang juga membahas mengenai majemen pengamanan
adalah penelitian yang dilakukan oleh Marjcko (2006) dalam tesisnya yang
berjudul “Manajemen Sekuriti Fisik di PT Gudang Garam Tbk, Kedin” ia
membahas mengenai menajemen seluriti fisik di PT Gudang Garam Tbk.
Kediri. Manajemen sekuriti fisik merupakan upaya efektif (sangkil) dan
efisien (mangkus) melindungi manusia dan aset-aset perusahaan supaya
terhindar dari sebab apapun, yang mengakibatkan kerugian atau kehilangan.
Perhatian dan fokus penelitian adalah manajemen penyelenggaraan sekuriti,
khususnya sekuriti fisik di PT Gudang Garam Tbk Kediri termasuk
perlindungan aset-aset perusahaam supaya terhindar dar kemgian atau
kehilangan,

Marjoko dalam penelitiannya menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan prinsip manajemen melalul suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian.
Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan,
pengamatan terlibat, dan wawancara berpedoman untuk melihat proses
penyelenggaraan sekuriti fisik yang dilakukan oleh satuan pengamanan di PT
Gudang Garam Tbk Kediri termasuk perlindungan aset dan kegiatan proses
produksi yang dilaksanakan.

Hasil penelitian menujukkan bahwa penyelenggaraan sekuriti fisk di
PT Gudang Garam, Tbk Kediri dilaksanakan oleh satvan pengamanan
perusahaan  secara swakarsa melalui kegiatan pengaturan, penjagaan,

pngawalan dan patroli serta kegiatan lain, dengan menggunakan pendekatan
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manajemen, mulal darf perencanazan sekurill, pengorganisasian sekuriti,
pelaksanaan sekuriti dan pengawasan serta pengendalian sckuriti,

Peneithan yang dilakukan olch Martjoko {2006) juga dijadikan sebagai
finfauan oleh penulis dalam melakukan penelitian menpenai pelaksanaan
fungst mensjemen pada bagian penpgamanan Kantor Ditjen Pemusyarakatan,
Perulis juga menggunakan metode penelitian vang sama dengan penchitian ini
vallu mefode penclitian kualitatif, serta kerangka feori yang zama yaitu
konsep-konsep manajerial yang kemudian diteraplkan dalam subjek penelitian

bagian pengarmanan kantor Ditjen Pemasyarakatan.

2.2 Definist Konsep
22.1 Manajemen

Kata Manajemen berasal dari bahasa  Prancis  kuno
“ménagement”, vang memiliki artl seni melzksanakan dan mengatur,
Sampai sckarang manzjemen masih belum memilikd definisi yang
mapan dan diterima gecara universal, Mary Parker Follet, misalnva,
mendefinisikan mansjemen sebagal sent menyelesaikan pekerjaan
melajui srang lain, Definist i berarti bahwa seorang manajer berfugas
mengatur dan mengarahkan orang lain untuk  mencapal  iian
organisasi,

Manajemen monarat George W. Temry adalah pencapaian
twjuan yang sudah ditentukan sebelumnya, dengan mempergunakan
bantuan orang lain (Heidjrachman Ranupandojo, 1996:41).

Ricky W. Guffin mendefinisikan wmenajemen sebaga: seboah
PIOSeS  perencanaan, pengorganigasian, pengkoordinasian, dan
pengontrolan sumbser daya unisk mencapal sssaran (goals) secara
efektif dan efesien. Efektif berarti bahwa twjuan dapat dicapal sesuai
dengan perencanaan, sementara cfisien berartt bahwa tugas vang ada
ditaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal,

Sedangkan menurut James AF Stoner manajemen adslah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, danc pengawasan

usaha-usgha para anggols organisasi dan penggunaan sumber daya-

{Universitas indonesia

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana Ul, 2009



15

samber days organisasi lainnya apar mencapal fujuan organisasi yang
telah ditetapkan {James A, F Stoner, 1928 : 8).

2.2.2 Keamanan

Istilah  Keamanan bisa digunakan hubungannya dengan
kejabatan, segala bentuk kecelakaan, dan lamvlain,  Keamanan
merupakan topik yang hoas termasuk keamsnanan nasional terhadap
serangan teronis, keamanan Romputer terhadap facker, kemanan rumsh
terhadap maling dan penyelusup lannya, keamanan finangial terhadap
kehancuran ekonomi dan banyak situasi berhubungam lainnya.

Keamanan dapat diartkan sebagai keadaan vang bebas dant
segala macam bentuk bahaya. Bedangkan dalam Pasal | butir 5
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia, dijelasakan bahwa yang dimasksud dengan

keamnanan dan ketertiban masvarakat (Kamtibmas) adalah :

“Suertu kewdisi dinemris masyarakar sebagal salah suatu prasyarat
ferselonggaranye proses pembongunan wastonal dalam rongha
wereapainyve Gfuan waviel yang ditandol oleh teriominnyn
kearmanan, kebutiban, don tegofnya Rukhen, sorin ferbimoanya
ketentravmign yang  mengandog  kemampuan  memblng  serfa
mengembanphkan - potensi dan  kekuaton  masyorakat  datem
mengnghal,  wencegeh  dan  menanggulongl  segala  bennk
pelangearan bukim dan beniuk-bemuk gangeuan lofmmye vang
dapat meresahkan masyarakat”,

Lebih Tanjut dalam Pasal 1 butir 6 Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, dijelaskan

bahwa vaug dimakswd dengan kemanan dalam negerd adalsh

“Suake keadeon yang diondal dengan terfeminnya Reamonan don
ketertiban  mewyvarekot, tertib don legaluyn  hukam, sertn
terseienpgaranya  pavlindungon, pengoyomon, dwi peleyvation
xepada masyarakar .
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Kurta Raharis dalam Kunarto (19971}  juga
memaparkan konsepsi Kepelisian Republik Indonesia tentsng
konsep kententraman  yang berarti  keamanan  dimana
discbutkan bahwa artl aman meliputi 4 (empat) usur pokok
vakni:

a. Security adalah perasaan bobas dari gangguan baik fisik maupun
psikis.

b, Swrety : adalah prrassan bebas dani kekwawatiran,
Safety : adalah perasaan bebas dari resiko.

d. Peace : adaigh perasaan dammi lahiiah dap bathiniah.

Chyrisnanda  jugas mengungkapkan hal yanp sama dalam
memaparkan  konsepinya mengenai  keamanan  bahwa  keamanan
magyarakal merupskan sussana vang menciptakan pada individe
manusia dan masyarakat perasaan-perasaun sebagai berikut (Suparlan,
2004 - 68 .
Perasaan bebas dari gangguaa baik fisik maupun psikis.

b, Adanya rass kepastian dan rasa behas dari kekhawatiran, keragu-
raguan dan Ketakuian,
Porasean dilindungi dari ssgala macam bshaya.

d. Perasaan kedaenaian lahiriah dan batiniah.

2.2.3 Sistem Manajemen Keamanan

Kondist sistem manajemen pengamanan {(SMP) di Indonesia
saat ini bars moncakup ruang lingkup obyek sepertt gedung
perkantoran atsu obyek vital lain di perusahaan, instansi atau
organisasi lainnya.

Sistem Manajemen Pengamanan menurut Feraturan Kapolr
No. 24 Tahun 2007 pada pasal 1 butir (1) yang selanjutnya disingkat
SMP adalah bagisn dan manajemen secara keseluruhan yang meliputi
strukior crgamisasi, perencanaan, fanggung jawab, pelaksanaan,
prosedur, proses dan sumber daya vang dibufuhkan bagi
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pengembangan penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemelibaraan
kebijakan pengamanan dalam rangka pengendalian risiko yang
berkaitan dengan kegiatan usaha guna mewujudkan lingkungan yang
aman, efisien dan produktif .

Tujuan dari SMP adalaly menciptakan sistern pengamanan di
tempat kerja dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga kerja,
kondizsi dan lingkungen kerja yang sccara profesions] terintegrasi
uttuk mencegah dan mengurani kerugian akibat ancaman, ganpguan
dan/atau bencans serta mewujudkan tempat kKerja yang aman, efisien
dan produkil,

2.3 Kerangka Teori
Penulis mengpunakan teorl manajemen. Teord terscbut digunakan oleh
penulis untuk memperkuvat penjelasan mengenai cara-cargz yaog harus
dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas petugas keamanan kantor
Ditjen Pemasyarakatan. Selanjutnya teori terscbut menjadi dasar pemikiran
dalam penelitian ini dimnana teort tersebut digunakan untuk memahami serta
menjelaskan mengenai cara-cara yang harus dilakukan dalam  rangke

meningkatkan kualitas petugas keamanan,

2.3.1 Peningkatan Kualitas SDM
a. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Mangjemen sumber daya manusia merupakan bagian dari 1lmu
manajemen  yang berarti suatn usaha unfuk  mengarsbikan  dan
menpgelola sumberdays manusgia didalam svat organisasi agar mampu
berfikir dan bertindak sebagaimana yang diharapkan organisasi.
Organisasi yang maju tentu dihasitkan oleh pegawai yang dapat
mengelola organisasi tersebot kearah kemmajuan yang diinginkan
organisasi, begitu juge sebaliknya organisast yang hancur karem
ketidakmampuan dalam mengelola sumber daya manusia
Pengembangan {enage safusn pengamanan pada dasarnya
merupakan susiy upays pembinaan pelaksanasn pekedaan yang

dilakuikan olsh satuan pengamansn dalam membentuk sikap dan
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kecakapan yang lebib batk, Saat ini pengetahuan disadari sebags
sesuaty yang sangat penhing schingga mumcul fungst baru dalam
manajemen grganisasi  yailu manajemen  pengetahuan, Dalam
manajemen  pepgetahuan fegadi proses pengelolsan pengetahuan
menjadi aset yang saogat berbargs bapgl kemajuan  orgapisasi,
diupayakan proses menciptakan, membagikan, menyimpan dan
memanfaatian pengetabuan dan proses membagikan pengeiahuan
adalah proses vang vpaling penting karena terjadi  pertukaran

pengeiahuan dan seseorang kepada yang lain,

Pendidikan dan Latihan

Salah sate vpova untuk mepingkatkan kualitas sumberdaya
adalah melalul pemberian pendidikan dan pelatihan kepada petugas
safuan pengamanan, karena sumberdaya manusis merupakan asst
utamsa disamping sumberdaya lain milik suatu organmsasi. Sumberdaya
manusia merupakan aset pelaksana yang menjalankan organisass, olch
karena ity haros menjadikan sumberdaya manusia ity bermuts dan
berkemampuan  dalam  menjadikan  dirinva  dengan  berbaga:
swmberdaya ovganisasi labmya sehingga akan mendatangkan hasil
ketja yang sesual dengan standar organisast,

Tanggung jawab organisasi terhadap peningkatan kualitss
sumberdaya manusia melalui pendidikan dan pelatiban umumnya
diwniudkan dalam bentuk adanya unit diklat vang bertugas mengelola
bagaimana pendidikan dan latihan disclenggarakan sesuai dengan
kebutuhan organisasi,

Kata pendidikan dan pelatthan merupakan bagian dari proses
pendidikan  vang  tujuannnys meningkatkan  kemampuan  dan
ketrampilan khusos scsoorang. Di instans] pemerintah pendidikan dan
latthan sering discbut “diklat” menunjukkan pendidikan dan pelatiban
hanya dapat dipisahkan secara teorits fefapi dalam prakteknya
pelatihan tidak berdid sendini melainkan beriringan dengan istilah
pendidikan.
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Tabei 2.1
Perbandingan antara pendidikan dan pelatiban

M) § ASPEK PENDIDIKAN PELATIHAN

1. | Pengembangan kemampuan Menyeluruh Mengkhususkan
{overail) {specific}

2.1 Area kermmampuan (penckanan) Kognitif, afektif, Pendek (sharf)
(psychemotor)

3. | Jangka waktu pelaksanaan Panjang (fong Pendek {short
ferm) term)

4. Materi yang diberikan Lebih umum Lebih khusus

5. | Penckansn pengounean metode Konvensional Takorvensional

belnfar mengajar
6. Fenghargaan akhir proses Gelar (degrec} Sedifikast {non
degred]

Sumber : Sockidjo Notoatmoedio (1898:26)

Pari tgbel tersebut dapat dipshami cirl pendidikan umumnya
berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga kerja yang diperiukan
oleh instansi dan lcbih menekankan pada pengembangan pengetahuan
dan aielekivalifas serta memperaleh perhatian yang seimbang antara
aspek kognotif, afektif dan psikomotorik. Pendidikan membutehkan _
waktu yang relattf loma dan pada akhir proses pendidikan peseria
Sehaliknya pelatthan  berkaifan  dengan
peningkatan kemampuan alau pegawat {ontang fugas tertentu, lebih

mempercieh  iasah,
menekankan pada kemampuan psikomotorik meskipun didasari pada
pengetahuan den sikap serta berorientssi pada tugas yang dilakukan
schari-hari {Job arfenturion). Pelatihan memeriukan waktu vang lebih
singkat, bervanasi antara satu minggu hingga tiga bulan denga metode
pengajaran yang lebih inovatif dan pada akhir pelatihan peserta hanys
memperoleh sertifikat,

Menurnt Hollenbeck dan Wnght mendefimisikan pelatihan
secara umum memiuk pada suatu nsaha yang terencana yang dilakukan
oleh organisasi untuk memfasilitasi pembelajaran tentang pengetahvan
vang berkaitan dengan pekerjaan, ketrampilan atan perilaku pegawai.
Dalam hal ini tyjuan pelatihan adaiah untuk meningkatkan untuk
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meningkatikan pengetahuan, kemahiran dan kemampuan karyawan
yang ditekankan pada program pelatihan dan penerapsonya dalam
aktivitas keris sehari-hari. Pengertian tersebut lebih beronientast pada
organisasi niaga vang Hdak perlu membedskan pendidikan dari
pelatthan,  karens  keduanya sama-sama  menekankan adanva
peningkatan nilai lebih {added value} dart peserta pendidikan dan
pelatihan, Pendidikan dan pelatthan akan membawa perubaban bag
pegawai unif keganya dan bahkae instanst secera keselurvhan
{Hollenbeck dan Wright, 1998:336},

Diklat sebagal suatu keglatan organisast merupakan salah satu
mata rantai dslam proses pemeapaian fujuan organisasi. Diklat
merupakan sarane bagi pegawai  yang memerlukan peninphkatan
kemampuan bekerja secara profesional, unfuk pegawat yang memiliki
kemampuan mta-rata alau diatas standar kKompetensi atan jabatan atan
tugas, diklal dapat berperan dalam memperluas wawasan berpikir dan
pengetahuan mengenal cema-cara  baru  vang diperivkan  bagi
peningkatan produktivitas organisasi. Penyclenggaraan diklat bukan
hanys memienuhi kehutvhan organisasi tetapi juga untul memenuhi
dinamiks organisasi scbagat akibat perubashan lingkungan steateg,
perkembangan ihnu pengetahuan dan teknologi serta lontutan dan
kebutuhan masysrakat.

Dengan demikian diklat merupakan upaya-upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan kepribadian, pengetahuan  dan
kemampuan  sesuai  dengan  footulan  persyaratan  jabatan  dan
pekeriaannya scbagal pegawai negern sipif.

Pendidikan dan pelatihan dapat dilaksanakan baik uontuk
pegawai barg maupun pegawai lama. Diklat pegawai  hary
dileksanskan dengan tujwan ager pegawal baru dimaksodkan dapat
menjalankan tupas-tugas baru yang dibebankan sesuat fuges dan
fangsinyz. Sedang diklat bagl pegawai lama dilaksanakan untuk
meningkatkan muty pelaksansan tugas saat ini maupun yang akan

datang. Diklat adalah suatu proses, suatu wahana, suate pepgalanan
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dan suatu pengalaman yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga
mendatangkan manfaat bagi mereka yang terlibat menjadi lshib
berkemampuan dan herpengetahuan, oleh karena itu diklat diperiukan :
1. Duri sisi pegawai.

Pendidikan dan pelatihan mencekup seluruh fingkotan
pegawal mulal dari pegawai bam, pegawai lama atau yang sedang
memegang iabatan hingga pegawal vang akan memegang febatan
baru. Pendidikan dan pelatiban mengubah pegawai yang semuls
tidak merniliki akses menjadi pegawal yang kzzyé informast.
Pendidikan dan pelatihan mervhah pepawal vany tidak rpahir
menjadi pegawal yang dapat melakukan tugasnya dengan cama
vang diinginkan, dengan cara yang benar sesuai dengan standar
prganisasinya. Psgawal barn yang kurang mengusal teknologi
dapat dijembatani oleh pendidikan dan pelatthen yang relevan.

Pendidikan dan pelatihan bagi pegawai lama dan yang
sedang memegang jabalan, icknologi senantiass mengalami
perubahan schingga organisasi perle memperbabars kebijakan dari
waktu kewakty, dilain pihak orpanisasi merniliki pegawai vang
umumava tahu bagaimana  mengerskan  berkailan  dengan
perubshan teknclogl atau kebijakan baru dengan cara yang benar,
Pada saat itulah pendidikan dan latihan diperlukan dengan
menghasilkan orang-orang yang menguasal teknologi dan metode
baru schingga mempu mengerjakan tugas-tugas sesual dengan
standar organisast

it. Dari sist organisasi.

\ Dan sudut pandang organisasi pendidikan dan pelatihan
adalah mvestast bagl orgamisasi (Soekijo, 1998:27). Karena itu
sefiap organisasi yang ingin berkembang harus memberikan porsi
dan perhatian yang besar pads urusan pendidikan dan pelatihan
pegawainya karena :

»  Kemampuan pejabat dalam menduduki suatu jabatan belum

tenfu mempunyai kemampuan sesuai yang dipersyaratkan
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dalarn jabatan terscbu, hal int karena iersedianya promosi
yang ada schinggas diperfukan penambahan kemampuan
sesuai dengan yang dipersyaratkan posist fersebut melall
pendidikan dan pelatihan.

» Kemajuan ilom pengetahuan dan twkoologi jelas akan
membawa pengarub kepada organisasi, misalnya jabatan
yang semula fidak dipelukan kini perle dibentuk, dengan
demikian  diperlukan  pendidikan dan  pelatihen  antik
membawa teknologi baru v menjadi  bagian  yang
mendukung tugas-tugas peiabat  yany memegang iabatan
yang baru,

#  Promosi mempunyal nilel Khusus sebagai suvatm imbalan
(reward} ataupun motivast bagi pepawal schingga aken
meningkatkan produktivitas pegawai yang bersangkutan.
Remampuan pegawst yang dipromosiken unfuk jabatap
tertentu belum cukup wsntuk itu diperlskan pendidikan das
pelatiban.

»  Pendidikan dan pelstihan perly  diselenggarakan  uniuk
memperolell  peningkatan  efisiensi dan  efektivitas kerja
pegawai agar dapat mesvesuatkan dengan perkembangan

global disemua bidang ugas.

Jadi jelaslah bahwa pendidikan dan pelatihan disclenggarakan
tidak semata-mata uniok kepentingan individe pegawai melainkan
untuk kepenmtingan organisasl, dengan berlambahnya kemampuan
produktivitas berarti organisast juga akan mengalami peningkatan
produktivitas.

Pemberian bantuan kepada pepawai agar pegawal tersebut
dapat berkembang ketingkat kecerdasan, pengetahuan dan kemampuan
vang lebih tinggi, pendidikan sifatnya lebih teoritis danpada praktis,
sedang latihan lebih bersifat penerapan sogera daripada pengetahuan
dan keahlian jadi bergifat praktis.
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c. Motivasi

Motivasi adalah niat atau dorongan, dasar untuk melakukan
sestata, Dengan kata Jain motovasi adalah dorongan dari luar terhadap
seseorang agar mau melaksanakan sesuaty, dengan  dorongan
dimaksudkan Aspek motivasi yang dimaksudkan upaya penggerakan
dalam ruang lingkup proses ingas-tugas safuan pengamanan dalam
suatu  organisasi  (Badude-Zam, 1996). Menemt P Slagian,
mendafinisikan motivasi dalany kepenuimpinan adalah kesclurohan
proses pambertan motil bekeria kepada para bawahan sedemikian rupa
schingga mercka mau bekerja dengan ikhiss demi fercepainya tijuan
organisasi dengan ¢fisien dan ekonomis {Siagian, 1982},

Fungsi pergerakan dalam kepemimpinan organisasi merupakan
fungsi yang terpenting karena didalamnya adalah manusis scbapai
anggota organisasi vang dinyalakan sebagai objek langsung karena
demikian pentingnya pergerakan dalam organizasi nraka dalam
manajemen disebut fungsi organike. Motivasi mencakup beberapa hal :
1. Mativasl secars boplisit berarti pimpinan  organisasi berada

ditengahb-tengal  bawahannya dan dengan demikign  dapat
memberikan bimbingan, instruksi, naschat dan korgksi jika
diperlukan,
. Motivasi mencekup adanya nsaha untuk mensinkronisasikan tujuan
organisasi dan fujuan-fanan pribadi dan para anggota organigasi.
iil. Motivasi ditujukan kepada para pelaksana operatif vang meniberi
jesa-jasanya sehingga pergerakan diperluas pada  kebutuban

terhadap beberapa jenis,

2.3.2 Fungsk-Fungsi Manajerial
Manajemen juga diartikan sebagai pelaksanaan dari finpsi
fungsi uniuk mencapal tujuan tertentu. Namun demikian, sampai saat
int masih behomn ada persamasn pendapat tentang fungsi-fungst yang
dimaksud, (Heidirachmen Ranupandojo, 19946:53). Dengan kata lain
banyak pendapal tentang fungst manajemen tersebut, penulis mengutip
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George W, Terry dalam menjelaskan fungsi-fongst manajerial, seperti
dibawah ma :
. Perencanaan {Plauning);

Perencanaan merapakan asspek  administragi yang bersifat
khusus, dan keberhasilan perencapasn imt sangat bergantung pada
slandar dan informasi yang skurat Kegiatan perencsnaan akan
meliputl paris besar perencanasn, stategi atan program  umum,
pemilihan metode yang cocok, perlihan bahan bake dan mesin-mesin
yang tepat, dan berbagat hal dalam rangka meniawab pertanvaan aps,
bagaimana, kapan, dimana, oleh siapa, pelaksanaan pekerjaan
dijalenkan. (Heidirachman Ranupandojo, 1996: 59)

Socara  rningkas, kegiatan perencanaan  akan  meliputi
(Headjrachman Ranupandejo, 1996 60) :

i Informast mengena latar belakang,
f. Kehendak yang dimginkan,

1. Metode yang dipergunakan,

iv, Administrasi yang nsci,

¥, Xistem interkorsunikasi.

Pada Proses perencanasn im, dilskuken penyusunan propram
kema, penenfuan tugas setiap departemen berdasarkan fingsinys,
wakty pelaksanaan dan metode pelaksaasan. Perencanaan wicrupakan
alat manajemen terpenting, karena ru perlu diberkan perhatian
khusus, Perencanaan bukan satu-satunya kegiatan manajemen, karsna
dalam pengelrapan renpana torsebut, akan sangat tergantung pada
pelaksanaan-pelaksansannys. Jadi, kebufvhan dar setiap pelaksana
harmes terpenuhi, hal tersebut akan mendokung pelaksana dalam
menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Tersedianya pelaksana-
pelaksana yang baitk meropakan salah eaty kunel keberhasilan
perencanaan {Heidjrachman Ranopandojo, 1996:60).

Universitas lndonesia

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana Ul, 2009



25

b. Pengorganisasian {organising);

Pengorgesnisasian  berarti mempersiapkan  kerangks kena
wanajemen. Ini meropakan aspek administresi yang mendukung
keborhasilan pelaksansan rencana scbab salab sotu fgas pokok
kegiatan mengorganisast adalah menyeleksi orang-orang yang akan
melaksanakan rencany i,

Prosss mengorgenisasi, mebpuli usaha mempersiapakan
beberapa hal, yakai
i Definisi dan distribusi tanggung jawab dan tugas-tupas parz

pimpinan dan penyediaan personalia.

il. Pencatatan macam-macam hubungan normal yang ada diantara
kepentingan individu, pola pertanggungiawaban dar jalur kontak
sevara teord,

iti. Memformulasikan prosedur standar, meiode kerja yang dipslih, dan
ingtroksi-instruksi  pelaksanaan seswal  demgan tekmik
{Heidjrachman Ranupandoio, 1896:61).

Langkah-langkeh dalom mendesain struktur orpanisasi, dspat

diberikan petuniuk sebagai berikut;

i Membuat Bagan fanggung jawab, bagan organisasi, dan prosedur
standar.

il Melakukan penambaban tanggung jawab berdasarkan pads fungsi
atau gpesialisasi dari operasi, jika organisasi berkembang.

i, Kepala Pimpinan dibenikan tanggung jawab dalam menetapkan
kebijakan yang menyangkut keselurohan kegiatan organisasi.

iv. Membuat  batasan, apabila  penetapan  kebijakan  inl
didesentralisasikan,

v. Merumuskan gariz pertanggungjawaban secara jelas, terpisah
dengan komando,

vi. Membuat garis-garis besar dan kode-kode yang fundamentsl
{Heidjrachmun Ranupandojo, 1996:61}.
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Pelaksanaan { Actualing);

Fungsi pelaksanaan bisa meliputi beberapa aspek, salah satunya
adalah pengkoordinasian. Kooordinasi merupakan suatu  proscs
mempersatukan berbagai kepiatan sehagai akibat proses spesialisasi,
dan menyeimbangkan pemaksian  sumber-sumber  serta  aldiviias,
schingga dicapat keharmonisan pada setiap tindakan, Tujusn pokok
kegiatan koordinasi adalah mencegah adanya kegiatan atan aktivitas
vang menyimpang dari kerangka kera organisagt dan untuk menjamin
adanya kesatvan tindakan pencapaian tujuan. Biasanya tanggung jawab
kegiatan koordinasi ini berada ¢i tangan manajer wmnm. Mekanigme
khusus yang dipakai untuk mengkeordinast adalah pertemuan periodik
untuk mengintegrasikan ide dengan tindakan, membangun sisiem
komunikasi yang lebih baik guna memperiancar keria sama antar
individu.

Koordinasi yvang berhasil, memerluksn penjelasan-penjelasan
teriebih dahule, adanys hubungan langsung, kegiaton yang bersifat
limbal balik, dan operasi yang bedanjut, namun i semua barg
berhasi] jika para manajer memiliki keamasan dan ketrampilan serta
mengindahkan  berbagal  fakfor  kemanusizan  {Heidjrachnan
Ranupandojo, 1956:45})

Pengawasan {(Controlling,

Progses pengawasan adalah kegiatan membandingkan antara
keadaan pelaksanass dengan standar-standar yang teleh direncakan,
mengadakan korekst jika dan bilamanz perln, dan  melakukan
pencatatan akan hasil-hasil yang diperoleh guna penyediaan data bagl
perencanaan yang akan datang (Heidjrachman Ranupandojo, 1996:63).

Apabila dalam proses sebelumnya banyak berkaitan dengan
sirategl, maka pengawssan berksitan depgan takiik manajemen,
dimana prestasi yang ada dibandingkan dengan target yang telah
ditetapkan sebelumnya dan menyesuaikan pengganaan sumber-sumber
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan,
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Informasi pengawasan haruslah ;

i.  Disiplin sesuai dengan tanggung jawsb

tl. Penyajian hasil secara Ronsisten

i, Dilakukan secara periodik

iv. Selalu tersedia pada saat diperfukan untuk penpambilan kepuwsan,

v. Dilakukan secara tidak berlebiban sehingga mengalahkan fungsi
pokokinya.

vi. Memperhihatkan adenya penyimpangan atau poerkecuahan secara

Jjelas, agar segers dapat diambil tindakan perbaikannya.

Periu diperhatikan meskipun tindakan pengawassn sudah
gilaksanskan sesual dengan proscdur dan leknik-teknik yang telah
ditetapkan, narmun uniuk kepulusan yang oepat, bal it masih sangat
terganiung pada unsur manusia pelaksavanya  (Heidjrachman
Ranupandojo, 1996:64)

Dalam pelaksanaanya, setiap fungsi mansjemes int fidak
dilaksapakan satu persatu secara urut, melainkan dilaksanakan secara
simulian. Artinya dalam menyusun rencana, orang melskukan kegiatan
pengorganisasian, pongarahan, kooordinasi dan penpawasan terhadap
data, fasilitas dan hnin-lain dalam mangka penyusunan rencana terssbut.
Demikian juga apsbila ocrang menyusun orpanisasi, maka dalam
kegiatan inl orang akan melakukan kegiatan perencanaan, pengarahan,
koordinmasi dan pengendalian terhadap data, fasilitas dan lain-lain
dalam rangka menyusun sebuah organisast. Jadi fungsi manajemen
tidak dapat dipisabkan dalam pengertian sebagal sualu kesatuan
(Heidjrachman Ranupandoio, 1996:57).

Selanjutnya penclit mencoba untuk membual kerangka
berpikir melalul teori vang dijelaskan olch Ceorge W, Terry dan
Sockidjo Notoatmadjo diatas. Kerangka berpikir yang dibuat penelifi
dibuat dalam bentuk gambar, dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut

ini.
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Gambar 2.1
Kerangka sfur berpikir

Pelaksanasn fungst
manajemen padi bagian

pengamanan
—_
Feninpkatan Fungst-fungst I
kuaiitas SDM manaferial |
Kondisl Konaist Beal Kondisi Kandisl Real
Hieat il Japangas ieal Al fapangan
ge{;;g;m}mngsn Planaing
Pendidian dan 3
pebatikan Crgavising
Biotyasi Aciuating
e} BB G

Bumber ; Doty primwe penedidi

Berdasarkan Gambar 2.1 diatas, dapat dijelaskan bahwa kerangka
berpikir penulis dengan menggunakan penielasan feori peningkatan Sumber
Daya Manusia yang dijelaskan olsh Soekidio Notoatmuidjo teori mengenai
fungsi-fungst manajerial vang dijelaskan cleh George W. Terry, Soekidjo
Notoatmodjo dalam menjelaskan mengenai peningkatan kualites SDM
mermaparkan terdapat 3 hal yang dapat meningkatkan kualitas SDM yakni
pengembangan SDM, pendidikan dsn pelabhan serta mobivasi. Dising
penulis akan berusaha membandingkan kondist ideal yang dijelaskan dalam
teorl dengan pelaksanaan kondisi real di lepangan yaknl mansiemen
pengamanan di kantor Ditjen Pemasyarakatan. Kemudian pelaksanaan
fungsi manajemen bagian pengamanan Kantor Difjen Pemasyarakatan juga

dikail dengan menggunakan teoti dari penjelasan George W. Terry yakni
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teori fungsi-fungsi manajerial yang terdiri dari 4 fungsi yaitu Ffungsi
plauning, organising, actuating dan controlling. selanjutnya penulis
membandingkan kondisi ideal yang dipaparkan dalam teon fungsi-fungsi
manajerial dengan operasional di lapangan pelaksanaan fungsi manajemen

pada bagian pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan.
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METODE PENELITIAN

Metade berarti gara yang tepat untuk melakukan sesuatu, sedangkan
pensthitian berartl suafu kegiatan untuk mencari, mencatst, merumuskan dan
menganalisa samipal menyusun laporannya (Cholid Narbuke dan H. Aba
Aghmadi, 2002: 1}, Sedangkan menurst Soerjono Seokanto metode adalah proses,
prinsip-prinsip dan fata cara memecahkan suatn masalaly, sedangkan penelitian
adalah pemeriksaan secars hati-hati (Sougiono, 1984 ; 6).

Dengan menggunakan metode seseorang chharapkan mempu untuk
menemukan dan menganalisa masalah tertendu sehingga dapat mengungkapkan
suata kebenuran, karcns metode memberikan pedoman tentang cara bagaimana
seorang flimuwan mempelajari, memahami dan menganalisa permasalaban yang
dihadapi, Menurut Sutrisno, penelitian atan riset adalah usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran susty pengetahnan, usaha ana
dilakukan dengan metode-metode tlmiah {Sutrisno Hadi, Z000:4).

Dengan demikian penelitian yang dilaksanakan tidak lain adalah untuk
memperoleh data vang terujl kebenaman Honahnya, Namun unbuk mencapa
kebenaran tersebut ada dua pola pikir yang dipakai, vaitu berpikir secara rasional
dan berpikir secara empiris. Disini peneliti berusahe memaparkan pendekatan
penclitian, teknik pengumpulan data, tipe penelitian, subyek pemelifian serta
eterbatasan data yang dimiliki oleh penulis.

3.1 Pendekatan Penelitian
Pedoman dalam menafsirkan peristiwa atau perilaku yang digunakan

dalsm penulisan il menggunakan pendekatan kuaglitatif, dimana peneliti
mergamati kondisi objek kajlan alamiab,

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat dismmat. Penclitian Koalifatif bertujoan ontnk  menjelaskan
fenomena dengan sedalam-dalamnya melatui penpumpulan data sedalam-

dalamnya, artinya jika deta yang terkwmpsl sudah mendalam dan dapat
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menjelaskan fenomena yang ditelinl tidak perlu mencari sampling latnnya. Jadi
penekanan dalam penelitian ini persoalan kedalaman (kualitasy data bukan
banyaknya (knantitas) deta (Denzin dan Lincoln, 1994:345).

Pendekatan ini lebik berbicara mengenai bagaimana cara kita wntuk
melihat dan mempelajari suatu gejala atau realitas sosial, vang kescmuanya
didagari pada aswmsi dasar dari ilmu sosial. Pendekatan ini adalah untok
mengungkap fakia-fakia dan memahami manajemen pengamanan pada kantor
Direktorat Permasyarakatan Departemien Hukem dan HAM dan cara-cara vang
dilakukan dalam upaya peningkaian kualitas pengamanan yang dilakukan
petugas satpam pada kantor ferscbut,

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, batk yang verbal maupun non-verbal, psoulis
menggunakan heragam feknik dan ketrampilan sosial, secars luwes sesuai
tuntunan situasi. Data hanpunan dalam benfuik catalan rincd, bagan, maupon

gambar untuk keperluan degkripsi.

3.2.1 Studi Literatar

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penslitian i
salah satunya adalah melakukan studi literatur dimana data-data yang
diperoleh merupakan data sekunder yang diperoleh dari buku-buku,
jurnai-jurnal yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari unit-
unit perpustakaan, serta jurnal-jumal  onfine dar internet. Untuk
mendukung date mengenai pelaksanaan fungsi manajemen pada
bagian pengamanan Kantor Difjen Pemasyarakaton, penulis juga
mengumpulkan dokumen-dokumen dari Kantor Ditjen
Pomasyarskatan yang berupa aturan-afuran, Sural Keputusan, dan
data-data yang berkonasn dengan manajemen PeOZamanan.

322 Pengamatan
Pelaksanaan  pengamatan  dilskekan  separjsng penulis

melakukan akiivilas wawancara d¢i kantor Difjen Pemasyarakatan,
Penulis mendatangi Kantor Ditjen Pemasyarakatan dan melakukan
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pengamatan kepada beberapa pefugas keamanan, serta melakukan
pepgamatan di beboraps pos pengamanan serfa bangunan Kanior

Ditien pemasyarakatan,

3.2.3 Wawancara Mendalam

Wawancara yang dilakukan bertujusn untuk menguempulkan
keterangan mengenai pelaksanaan fungst manajemen pada bagian
pengamanan Kanter Ditjen Pemasyarskatan, Wawancara ini sangal
bermanfaat  unlvk  penulis  lerutama  untuk  memahami,
menginterpretasikan pernaknaan vang sebelumnya belom diketahut
oleh penulis. Wawancara dilakukan kepada beberepa petugss
keamanan Kantor Ditien Pemasvarakstan vang beriugas secams
bergantian (B8, Informan dipilih karenz  merupakan  petugas
keamanan yang memang bertugas dalam kegiatan pengemanan Kantor
Ditjen Pemasyarakatan, Penulis menggunakan tokmk wawaneara tidak
terstrukiur  dengan pedoman wewancara agar perfanyaan ramh,
Nanmmn wawancara tersebut dapat berkembang sesuai dengan situast
dan dafg vang dipersieh dari lapangan,

Penulis melakukan wawancata {erhadap informan yang terdini
dari ferhadap 10 anggota satpam, 3 Komandan Regu (Danm), | orang
Kepala Subbagian Rumah Tanggan {Kasubag RT) dun 1 orang Kepsla
Bagian Perlengkapan (Kabag Perlap).

Dalam melakukan penelifian, terulama pada saat melakukan
wawancara mendalam dengan informan, penulis memutuskan untuk
terbuka mengenai penelitian yang dilakukan (disclosure). Pada saat
penulis akan mewawancarai setiap informan, penulis menjelaskan
meksud dan fjuan dilskukannya wawaocars yailu untuk tuguen

penclitian fesis,

3.3 Tipe Penelitian

Penclitian ini merupakan tipe penelitian deskriptif, dengan analisis
datanys bersifit deskzipif anslitis. Bambang mengemukakan Deskripsi
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maksudnya, penelibian int pada umemmya bertpjuan mendeskripsikan secara
sistematis, faktual dan akurat tentang kepiatan penpamanan vang dilakukan
oleh  petugas peugamanan swakarsa di Kantor Direkiorat Jenderal
Pemasyarakatan (Bambang Sunggono, 1998:36).

Sedangkan deskriptif artinya bertujuan unfuk memberikan gambaran
mengens:  pelaksarsan  povgamanan di Kantor Direldtorat  Jeandewnd
Pomasyarakatan.

Penulis berusahe menggambarken dan menjelaskan  mengenal
manajeniem pengamanan yang dilakukan pada kantor Difjen Pemasyarakatan,
Jakaria dan cara-cara yang dilakuksn untsk  meningkatkan  kualilas
peagamanan pada kanlor tersebot. Perdasarikan data-data yang diperolch
melalul penpamatan dan wawancara mendalam terhadap beberapa petugas
keamanan kantor  Dijen Pemasyarakaton, Jakarta dengan sudut pandang

penulis,

3.4 Y.okasi Penclitian

{Uniuk mendapatkan data dan informasi dalam penelitian ini, penulis
melakokan pengumpnlan data dan imformasi sebagai lokasi penelitian di
Kantor Dircktorat Jenderal Pemasyarakatan yang terletak di J1. Veteran No. 11
Jakarta Pusat, hal ini karena penulis adalah pegawai kantor tersebut dan
dimaksudkan mudah mendapatkan data.

3.5 Tnforman Kunct (Key Informant)
Subyek penelitian ini adalah beberapz petugas keamanan kantor Ditjen

Pemasyarakatan, Jakarta yasg bertugas menjaga keamanan kanior seria
beberapa pegawai Kantor Difjen Pemasyarakatan terkait peleksanaan fungst

manajernen pada baglan pengamanan kantor fersebut.

3.6 Keterbatasan Datfa
Penulis  adalah  pepawar kantor Ditien Pemasyarakatan-Jakarta

sehingga ponulis merupakan bagian dari unit analisa yang diteliti maka hal
tersebut meropakan keterbatasan dard penuliz Karena terdapat kemungkinan
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data maupun informast vang disampaikan oleh penulis menjadi bigs. Pada zast
dilakukan wawancara terhadap beberape informan, terlibst adanya keragy-
raguan dan informan untuk menceritakan hal-hal yang berkaitan dengan mgas
pengamanzn, Hal terscbut ferhbat kelika penulis melakukan wawancars
dengan salah satu informan vang enggan untuk diwawancarai tetapi setelah
disarnpaikan tulisan ini untuk kepentingan penelitian, informan tersebut mau
memberikan informasi yang diperiukan oleh penuhs. Penelitian ini dilakukan
2 bulan dari bulan Seplember dan Oktober 2009 dan wawancara dilakukan
pada saat jam kerja dan diluar jam kerja, hal im dilakukan untak mendapatkan
data  yang mendalam  fentang  bagabmana  pekerjoan  pelugas  satuan

pengamanan Kantor Ditien Pemasyarakasan.
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GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Kantor Direktoral Jenderal Pemasyarakatan adalah salah satu kantor
pemerintah yang berada di bawah Depariemen Hukum dan Hak Asasi Manusia
memiliki visi pemulthan kesatuan hubungan hidap, kehidupen dan penghidupan
warga binean pemasyarakatan serta pengelolsan benda sitsan negarn dalam
kerangka pensgakan hukum, pencegshan dan penanggulangan kejahstan serta
pemajuan dan porlindungan hak asas1 manusia,

Dirskiorat Jenderal Pemasyarakatan mempunyal fugas menunuskan dan
melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di bidang pemasyarakatan. Dalam
melaksanakan  tugas  fersebut,  Direktorat  Jenderal  Pemagyarakatan
menyelenggasakan fungsi ¢

i, Penyiapan persmusan kebijakan Departemen i bidang bina registrast dan
statistik, bina perawatan, bina bimbingan kemasyarakatan, bina lalthan kerja
dan produksi, bina keamanan dan ketertiban serta bina kKimsus narkotika.

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang regristrast dan statistik, bina perawatan,
bina bimbingan kemasyarakatan, bina latihan keda dan produksi, b
keamanan dan ketertiban serta bina khusus narkotika.

3. Penyusunan standar, norma dan pedoman, kriteria dan prosedur di bidang
registrast dan statistik, bina perawafan, bina bimbingan kemasyarakatan,
binz Intihan kerja dan produksi, bing kemanan dan ketertiban serta bina
khusus narkotika.

4. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi,

5. Pelaksanaan administrast Direktoral Jenderal.

Kantor Dircktorat Jenderal Pemasyarakatan dibangun tehun 1980 dengan
las tanah 4.451 m? dan luas bangunan 9.276 o terdiri:

1. Bangunan Pos Satpam seiuas 21 m®,
2. Bangunan gedung belakang lantai | 5/d 3 seluas 1.0606 o
3. Bangunan gedung nlama laptai 1 /d 6 6.176 m2,
4. Bangunan gudang 42 m?.
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3. Tempat parkir kendaraan bermotor GRE m?.
&. Dagting Jantai 7 1283 m*

Gedung Lama terdin dard bangunan 6 lantai, dan gedung tambahan 3
Iantai, terlatak di Jalan Veterap Nomor 11 Jakarta Pusat, letaknya yang strategis
karena berdiri diantara gedung-gedung pemerintal dengan batasan ;

1. Sebelah utara adalah Julan Veteran Raya dan Jalan Juanda, dianlara jatan
tersebut terdapat Kali Ciliwung. Kedua jalan tersehut meorepakan jalan yang
menghubungkan fakartz Pusat, Jakarta Barat dan Jekarta Utara. Situasi Jalan
Veteran Raya sangat strategis karema merupakan jalan masuk ke Kantor
Sekertaris Negara dan menuiu Istana Negara, Sedangkan Jalan Juanda yvang
berada  diseberang  Jalan  Veieran Rays  merupakan  jalen  vang
menghubungkan kantor-kantor swasta seperfi Gedung Aute 2000, Bank
Mandin, Asuransi Jiwastava dan beberapa gedung perkantoran lainnya.

2. Schelah barat adalzh Jalan Veleran I, jalan ini merupakan jalan vang
menghubungkan Jalan Merdeka Utara denpgan Jalan Velsran Raya. Aktivitas
yang fedadi i jalan ini cukup ramai karena merupzkan jalan masuk ke
Ranter Mahkamah Agung dan kantor-kantor yang ada di lingkungan Istana
Merdeka dan Gedung Krida Bhakti Sekretariat Negara,

3. Sebelah sclatan adalah Kantor Lemsetina yang baru dibangun dan helum
dipergunskan, selain itn ads juga gedung Balsi Harta Peninggalan,

4. Sebelab timuy adalah Gedung Lembapa Administrast Negara.

Kanior Direktorat Jenderal Pemasyarakaian mempunyai 2 pintu gerbang,
saty pinte masuk dan satu pintu keluar yang berfungsi untuk kelusr-masuk
kendaraan bus keoil/micre bus. Di sebelah pintu masuk dan pintu keluar terdapat
pes penjagaan satuan pengaman vang berfungsi ssbagal kontrol lalulintas
kendaraan, pegawal dan pengunjung Kantor Direktorat Jenderal Pemagyarakatan,

Di dalam pos satpam texiapat sarana kelengkapan pengamanan berupa :

i. borgol 4, payung
2. pentungan karet 5. jas hujan
3. tongkat senter 6. peluit
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7. handy talky 10. pesawat televisi
8. pesawat telepon 11 kipas angin
9. bed tempat tidur

Alat-alat tersebut dipergunakan sebagei alat bantu dalam mengamankan
kantor sehari-Bari, pada pos pintu masuk tidak terdapat peralatan sepertl terdapat
pada pus keluar. Poy mesuk hanye digunakan pada sast pintu dibuka sampai
dengan pukal 11 siang, sedangksn pos keluar difunpgsikan scbagal tempst
penjagaan 24 far,

Pada gedung utama terdapat sebuah pinte keluar-masuk pegawai dan
tamu terbuat dari kaca. Didalamnya terdapat meja resepsionis yang berfungsi
melayani tamu-tamy yang akas berkunjung ke pejabat atau pegawai. Tamn yang
skan berkuniung harus meninggatkan identitas digantikan dengan kartu tamu,
tetapi pada prakieknys banyak tamu tiduk dibekali kartu tamu karena dianggap
sudzh mengenal pegawai yang akan ditejn. Sisi kanan dan kiri gedung terdapat
jalan skses menuju belakang dan sebelah kanan berfungsi sebagat tempat parkir
motor, sedangkan sebelah kini gedung dipergunakan sebagal fempat buz kecil
yang rusak,

Gedung utams terdini dan enam lamtal, lantai I terdisi dari beberaps
mangan. Ruangan pada lantai §, deri depan gedung pertama ditempat Sekrtaris
Direktorat Jenders! Pemasyarakaian; kemudian muangan Bagian Perencenaan
Program dan Laporan; roang Bagian Tata Useha, Ruangan Bagian Kepegawatan,
Ruang Korpri, dan Ruang Sentral Telepon. Sedangkan Ioby depan terdapal 3
{tiga) unit hand key yang berfunpsl scbagai sarana absensl pegawai datang dan
pulang. Jam kegja pegawai dari Jam 8.00 sampal dengen jam 16.06 WIiB tetapi
handkey berfungst terbatas dae jam 09.00 sampal jam 15.00. Di loby tidak
terdapal peralatan pengamanan seporti CCTV uamun demikian 1esepsionis sclalu
mengamati keluar masuk tamu-tamu yang datang.

Lantai IT terdiri dari ruang Direkiur Jenderal, untuk menuju ke lantai I
dapat menggnnakan R atau tangga dan sehap orang dapat menuju ke langa: 11
Ruang Dirjen terdiri dari tiga bagian, bagian pertama mang tamu dan setiap tamu

harus melalui tesepsionis dan dijaga oleh ziudan Digen. Di rvang tamu Dirjen
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terdapat CCTV vang berfungsi memantau tamu-tamu yang akan bertemu dengan
Ditien. Ruang kedua digunakan sebagai Tata Usaba Pimpinan untuk melayani
ketata-usahaan Dirjen, Selanjutnya, ruang ketiga adalah ruang Dirjen bekerja,
Disebelah ruang dirjen terdapat ruang rapat yang diberi nama Roang Rapat
Sahardjo, dapat digunakan untuk rapat dengan kapasitas 100 orang, dan di bagian
belakang terdapat ruang Poliklintk dan kegiatan darma wanita.

Lantat III bagian depan terdiri dari Ruang Direkiorat Bina Pembimbingan
Kemasyarakatan terdiri deri Tata Usaha Direktur dan Kasubdit beseria seksi-
sekstnyn. Selanjutnya, bagian belakang digunakan sebagai Ruang Direlforat Bina
Perawatan terdini dan Ruang Tata Usaha Direkiur dan Kasubdit beseria seksi
seksinya,

Lantai IV bagian depan terdini dari ruang Direkiorat Bing Registrasi dan
Statistik terdiri dart Ruang Tata Usahz Dirckitur dan Kasubdit beserta seksi-
seksinya. Bagian belakang terdirl den ruang Direktur Bina Latihan Kerja dan
Produkst dengan Ruang Tata Usaha direkior dan Kasubdit beserta seksi-seksinya.

Lantai V btagien depan digunskan Ruoang Dizekiur Bina Keamanan dan
Ketertiban tordivi dani ruang Tata Usaba Direktur dan Kasubdit beserta seksi-
seksinya. Bagian belzkang digunakan sebagai Ruang Kepala Bagian Keuangan
dengan Kasubagnya dan sebagian lagi dipergunakan untuk Kasubag Umum dan
Kasubag Pensiunan & Pemberhentian. Lantai VI digunakan vntuk Aula dengan
kapasitag 500 orang,

i bagian belakang gedung utama ferdapat gedung dengan 3 lantai yang
terdiri dari ;

1. Lantai ] erdirl ruang genset, mang arsip dan mushoila

2. Lontai X digunaka sebagal Ruang Direkivr Bina Khusus Narkotika terdin
Ruang Direktur dengan Ruang Tata Usaha Direktur dan Kasubdit beserla
Kasubsmyn

3, Lantai I digonskan sehagai tuang Bagian Perlengkapan dan Rumah
Tangga dengan Kasubag Rumah Tanggs dan Kasubag Pertengkapan,

Setiap orang dapat kelvar masuk dari lantal ke lantai tanpa ada hambatan,

Pada gedung utama setiap lantai dilengkapi dengan siydrar yang berfungsi sebagai
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alal penangguiangan kebakaran tetapi pada gedong wtama dan gedung belakang
tidak dipasang alat pemadam ringan semacam yamato, padabal Kantor Ditjen

memiliki aiat tersebut dan jumiahnya memadal

Berikut adalah beberapa pasal vang berkaitan dengan pengamanan dav
Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asast Manusia Republik Indonesia No.
M.03-PR.E7,183 Tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Keria Departemen
Hukum dan HAM :

Pasal 130 Bagizn pengamanan  mempunyal tuges melaksanakan
urugan pengamanan di ingkungan Depariemen,
Pasal 131 Lintuk melaksanakan tugas sebagaimans dimaksud dalam
pasal 13(), bagian pengamanan menyelengparakan fungsi
a. Pelaksanzam  penpamanan fisik  pimpinan
Departemen
b. Pelaksanaan peneriiban dan penpamanan  Osik
bangunan  dan perlengkspan  di Jingkunigan
Departemen.
¢. Pelaksangan pengamanan dokemen dan keterangan
yang bersifat rahasia.

Pasel 132 Bagian pengamanan terdin darl
& Subbbagian pengamanan pimpinan
b. Subbagian pengamanan Bngkungan
c. Subbagian pengamansn dokumen dan jelur

informasi.

Pasal 133 {1} Subbagian pengamanan pinipinan mempunyai tugas
melakukan pengamanan fstk pimpinan Departemen
dan tamu penting.

{2} Subbapian pengamanan lingkungan mempunyai fugas
melakukan ketertiban 41 lingkungan departemen.
{3) Subbagian pengamanan dokumen dan jalur informasi

menpunyai fugas melakukan pengamanan dokumen
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dan ketorangan vang bersifat rahasis 4 lingkungan

departemen,

Berikut ini adalah beberapa ketentuan yang berkaitan dengan masaleh
pengamanan yang tercantm dalam Sistematika Pedoman Prosedur Tefap
(Protap) Strategi Pencegahan Gangguan Keamaunan Pada Deparfomen
Hekum dan HAM RI,

Bab i Pendabuluan

Departemen Hokum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
yang merupakan salah satu instansi Pemeriniah yang mempunyai tugas
membanty Pemerintah dalam menyelenggarakan 4i bidang hukum, tidak
ferlepas dant kewaitban untuk menciptakan keamanan Negara dan rass
aman bagi magysrakat yang memeriukan pelayanan, proses dan
penyelesaian di bidang hukum, vang pada akhimya berakibat terhadap
kelancaran roda Pemerintahan dalam usaha mencapai  kehidupan
berbangsa dan bernagara sebagaimana yang dicita-citakan,

Untvk memenuhi tugas dan fungsi tersebut, dalam kegiatan intern
kedinasan telah mengtapkan Bagian Pengamanan untsk bertugas
melaksanakan urusan keamanan hngkungan Departomen Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia, dalam kegiatun tersebut Bagion
Pengzmanan menyelenggarakan fungsi antara lain
(1) Pelaksanaan pengamanan Fisik Pimpinan Departeroen,

(2) Pelaksanaan pensrtiban dan  pengamanan fisin banguman dam
parlengkapun di lingkungsn Departemen.,
{1} Pelaksanaan pengmanan dokumen dan Reterangan yang berssifat

rahasia.

Pengamanan Pimpinan adalah menyelenggacakan kegiatan
pengamanan langsung jarak dekat atavpun jersk javh terhadap fisik
pimpinan dan fasilitas lingkungan vang digunakan oleh pimpinan bajk
datem dinas maupun luar dinas.
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Penigamanan Instalast adalah pengamenan yang  dilakukan
terhadap safuan keria ¢ linglasngan Departemen Hukum dan HAM RI
melipstt  pengamanan  personil, pengamanan material, pengamanan
informasi/bahan keterangan/dokumen serta pengamanan kegiatan.

Pengamanan fungsional adalab pengemansn dirana hakekst
pembinaan dan tanggung fawab pengamanan diletakkan dan melekat pada
setiap pimpinan pada satuan kerja setiap Eselon dan merupakan kewajiban
semua pegawal di lingkungannya sehingga dapat berperan serta dan luns
bertnngpung jawabatas ferselengparanya penpamanan di satuan kerja
MARINE-TASING.

Pengamanan  operasional  adaleh  pengamanan  dimana
pelaksanaannya dibebankan sebapai tugas dan tanggung jowab pstupas
Pengamanan Fisik (PAM-FIK) masing-masing sstuan kerja, Petugas Pam
Fik  merupakan sarans  pimpinan  dalam  menyelenggarakan  dan
melaksanakan operasional pengamanan lingkungan.

Fungsi keamanan adalah Sistem Keamanan BEdukatif, Preventif
dan Represif. Sistem kemanan edukatif adalah sistern keamanan dengan
para memberi pengortian kepada warga binsan mengenat  hak-hak,
kewajiban dan sangsi serfa penpgetabuan yang bermanfaat. Sistem
keamanan represif adalaly sistem kesmanan vang diakukan untuk
medakukan langkah-langkah pengamanan pada penstiwa yang terjadi,
supava gangguan kKeamanan bisa dihentikan atan ferstasi minimal bisa

melokalisiy fegadinya gangguan keamanan fersebut supaya tidak meluas.

Bab Ilf Pengamanan Lingkungan dan Instaiasi

Pengamanan Lingkungan dan Instelasi mempunyai fugas pokok
melakukan pengamanan fisik bangenan dan perlengkapan serta menjaga
ketertiban di Bagkungan Departemen.

Kegistan pengamanan fistk bangunan dan perlengkapan serta
keteriban  di Iingkungan  Departemen  terscbut  diatas, dalam
pelaksanaannya dititikberstkan pada pengsnmnan gedung dan kantor,
kendaraan dan parkir kendaraan, lalulintag tamu dan lalolintas kendaraan,
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perlengkapan perkantoran, yang dipergunakan sehari-hari sebagai
pendukung kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Deparlemen
Hukum dan HAM RI baik pusat maupun daerah. Dengan demikian maka
upaya deteksi dini yang antara lain dapat dijabarkan dengan 3D (Dekati,
Dengar & Lihat, Dapatkan informasi yang akurat) untuk segera
dilaksanakan cegah dini, yang juga dapat dijabarkan dengan 3L (Lakukan
sesuatu sesuai kemampuan, Lokalisir, atasi dan Laporkan secepat
mungkin}. Dengan langkah tersebut diharapkan kemungkinan Ancaman,
(Gangguan, Hambatan dan Tantangan (AGHT) yang timbul dapat segera
diatasi dan diketaiwi oleh Komando Atas.

Obyek pengamanan. Yang menjadi obyek pengamanan adalah
fistk bangunan perkantoran, ruangan, sarana bangunan penunjang,
ketertiban atas gangguan KAMTIBMAS, misal pencurian, perampokan,
penjambretan, pembunuhan dan lain-lain, yang selanjumya disebut Obyek.

Sasaran pengamana ialah bangunan, gedung, barang inventars,
bangunan pendukung, yang erat kaitannya dengan kegiatan perkantoran
sehari-hari dan karenanya dimasukkan kedalam kategor yang perlu
diamankan.

Pengamanan adalab semua usaha, pekejaan dan kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus dan terencana untuk mencegah, mengusut,
mencari dan menemukan jejak, menggagalkan, melumpuhkan, merampas,
dan menghancurkan usaha-usaha, pekerjaan, kegiatan penyelidikan,
sabotase dan penggelapan yang dilakukan oleh pihak lawan.

Tugas pokok. Pengamanan lingkungan dan Instalasi sebagai salah
satu satuan pelaksana pengamanan fisik mempunyai tugas pokok dalam
pengamanan yang dititikberatkan kepada pengamanan bangunan dan
gedung, sarana pendukung tugas, ketertiban wilayah, pengamanan lokasi,
instalasi, sarana dan prasarana yang berkaitan dengan kegiatan
perkantoran sehari-hari.

Fungsi. Pengamanan lingkungan dan isntalasi berfungsi sebagai
garda terdepan dalam penegakan ketertiban sebagai salah satu pendukung

kelancaran administrasi perkantoran demi tercapainya tugas pokok dan
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fungsi Departemen, dengan mengrapkan pola pengamanan yang harus
mampu  mencari dan menemukan kemsngkiman adanys hambatan,
ancaman dan gasgguan sorta megolahnya untuk  dijadikan  bahan
mformasi/keterangan  bagl  pelaksanaan  tugas pokok dan  fungsi
depariemen sckaligus mencegah, meniadakan dan menghancurkannya.

Strukiur organisasi terdiyi dan 3 begian pengamanan yakni
pengamanan lingkangan dan instalasi, pengamanan Khusus/BKO, dan staff
pengamanan lingkungan dan instalast,

Diapram 4.1
Straktur Orgonisasi Peagamanan Lingkeogan dan Instalasi
Pegartemen Huksm dan Hak Avagi Manusia

Somber : Protap Stategi Penicepaban Gangsoan dan Keamnoan, Departeen
Hukum dan HAM. 2006,

Pusat pengendalian. Dalam setiap pelaksanaan lugas tetap
berpedoman kepada organisasi pepgamanan, dimzoa komande dan
penanggung jawab opetasional dalam setiap melaksanakan Pam terhadap
obyek adalal Dan pengamanan Hngkungan den instalasi, yvang kemudian
dalam pelaksanaan operasional di fapanfan didelegasikan kepada para Dan
Regu atau petugas yvang ditunjuk.

Keodinasi. Dalam rangka menyclenggarakan pengamanan fisik
terhadap obyek perdu adanya koordinasi yang erat dan dilakukan dengan
sebaik-baikaya antara unsur pengamanan lingkungan dan instalasi dengan
unsur-snsur yang terkat.

Persyaratan personil.
{1} Lulug security cleareance

{2} Mempunyal mental ideclogl yang baik
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(3) Mempunyai sikap yang berwibawa
(4) Memiliki intelegensi yang tinggi
(5) Memiliki kemampuan pengamanan
(6) Memiliki pengetahuan yang luas
(7) Mahir menembak pistol/senapan
(8) Memiliki kemampuan bela diri

(9) Mampu menggunakan alat komunikasi

Lingkup pengamanan

Penyeclenggaraan keamanan dan ketertiban di satuan kerja merupakan
tanggung jawab pejabat dan pegawai di lingkungan satuan kerjanya
masing-masing dimana setiap pejabat serta pegawai wajib meningkatkan
kewaspadaan dengan jalan mengadakan langkah-langkah peningkatan
keamanan dan ketertiban kantor dengan melakukan antara lain :

(1) Pembinaan dan pengamanan terhadap setiap pegawai dan tamu yang
berada di lingkungan kantor.

(2) Pemeliharaan dan pengawasan fisik bangunan kantor beserta instalasi
yang berada didalamnya antara lain jaringan listrik/diesel, air, telex,
faksimili dan telepon.

(3) Pengamanan dan pengawasan terhadap keluar masuknya barang
inventaris.

{4) Pengamanan terhadap bahan informasi dan keterangan berupa surat-
surat penting maupun dokumen-dokumen kedinasan lainnya seperti
Surat Keputusan, Naskah-naskah serta nota dinas yang berkualifikasi
rahasia /sangat rahasia.

(5) Memelihara setiap sarana dan prasarana penunjang pengamanan antara
lain tabung racun, air dan alarm sistem, dan CCTV.

Secara fungsional penyelenggaraan pengamanan dilakukan oleh
seluruh pegawai dan pejabat yang berada disatuan kerjanya sedangkan
pelaksanaan operasionalnya sehari-hari dilakukan oleh petugas
pengamanan. Oleh karena penyelenggaraan keamanan dan ketertiban

disatuan kerja menjadi tanggung jawab pimpinan satuan kerjanya maka
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perly diambil  langkah-langkeh seria tindakan pencegshan scbelum

terjadinya gangguan keamanan dan keiertiban kantor yaifs

(1) Membentuk dan mengadakan petugas satuan pengamanan

{2} Membuat dan mengdakan tands pengenal (7D Cord) pejabat, pegawal,
cleaning zervice, famu, pedagang vang menetap vang berada dan
memasuki lokasi kantor.

(3) Membuat dan melengkapi tanda parkic setiap kendaraan yang berada
di lokasi kanfor sesual dengan kepentingannys.

{4} Melengkapt dan memerikss seluruh sarana dan prasarana keamanan
anfara lain, tabung racun api, hidran, dan CCTV maupun kabsl
mstaiasi yang sudah kadaluarsa,

{5) Melengkapi rambu-ramby lalu Bintas arah masuk dan keluar kendaraan
bavang dan manusia,

{6} Melakukan keordinasi dengan instansi terkait dalam bidang keamanan
dan kelertiban antara lan TNIPOLRI setempat,

(7) Melgporkan dan mengambi! tindakan terhadap setiap pelanggaran
ataupun gangguan keamanan dan ketertiban sesual dengan peraturan
pemndang-undangan yang berlaku.

{8) Melakukan keordigast dan melaporkan setiap kejadian/penstiva yang
fimbul sebagal ganggean keamanan dan ketertiban dad satan kerja
kepads bagian pengamasan Biro Umum Departemen Hekowmn dan
HAM RL

{9} Melakukan monttoring pos-pos peniaga di luar gedung utama.

Dari berbagai angkah terscbul diatas, para petugss pengamanan
sangat berperan langsung dslam  penyelenggaraan keamanan dan
ketertiban kantor adalah petugas pengamanan yang bertugas. Para petugas
pengarnanan, berkewanban turul  serts  bertanggung  jawab  onduk
melindungl, menjaga, mengamankan dan mengawast lngkungan
kerja/kantor dari getiap ancaman dan bahays yang dapat melanggar hukum
dan ketertiban. Oleh karena il schagal pembanty pimpinan di bidang

keamanan dan keterfiban maupun membante fugas Pold dalam
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menegakkan hukum dan ketertiban kbususnya dalam lingkungan kerja,
maka petugas pengamanan hendaknya dilengkapl syaral-syarat tertentu
antara lain, berkelakuan baik, lulus kesehatan jasmand, raemilikl mental,
dedikasi, karte angpota dan lelah mengiluti pelatihan kesamaptaan dad
lernbaga pendidikan POLRI maupun TNL
Tugas operasional pelugas pengamanan antara lain :
{1} Melakukan pengawalan khusus Menteri dan Tamu  Pimpinan
Departemen.
{2) Melakukan pengawalan pejabal Eselon 1 Departemen Hukum dan
HAM RIL
{3) Melakukan pengamanan dokumen dan informasi rahasia.
{4} Melakukan piketfperjagaan.
{5} Mengatur parkiran.
{8} Memberikan bantan kepada tamu.
{7) Meneikkan dan menurunkan bendera.
(8) Mengawasi lalu lintas barang dan orang vang keluar masuk kantor,
(%) Melakukan kontrol keliling kantor,
{10) Membantu pengawalan pefugas gait pegawai ke bank.

Sedangkan di bidang iekmis pengendalian gangguan, pefigas
pengamanan harus cepat dan fepat mengamankan fempat kejadian perkara
{TKP), mengamankan barangbukti dan mencegah orang lain yang ingin
memasuki lokasi TKP serta melaporkan kepada pimpinan perihal kejadian
atan pedstiwa yang dislami dan jika perle dapat melekukan koondinasi
kepada mstanst terkait TNI/Poir sotempat.

Pengalarnan memberikan pehmjuk bahwa Departemen Hukum dan
HAM R, scring mendapat gangguen baik yang bersomber dar dalem
maupun darl luar seperti bahaya pencurian, permapokan, pengerusakan
terhadap alat dan peralatan dinas, kegiatan melalui cara adu domba antar
pegawal, memberikan informasi/keterangan kepada pihak lain yang dapat
memberikan dampak negafif bagl organisasi dam juga melumpuhkan

satuan keria tersehut.
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Gangguan seperti inl merupakan bahaya yang dapat timbul setisp
saat, apabila tidak diantisipasi dapat menimbulkan keragian bagi satuan
kerja tersebut. Beberspa jenis bahaya diatas jika diinventarisasi dapat
berupa :

{1} Bahaya sabotase

{2} Bahaya kebakaran

(3} Bahaya pencurian

(5} Bahaya penyerobotan tanah negara
{5} Babaya pengrusskan

{6} Bahaya unjuk rasa

(7} Bahava penyusupan

{8) Bahaya ancaman peledakan

{9) Bahaya pelanggaran disiplin

Pongamanan goduag perkantoran
(1) Pengamanan ruang keria
a} Obyek

i. Ruang kerfa pimpinan

1. Ruoang keria pegawai

i1f. Ruang pertermuan/rapat

iv. Ruang bendaharawan/pengelola kevangan

b)) Subyek

1. Kepala bagian pengamanan/Kabag Unum/Kabag TU;

ii. Kepala  Subbagian  Pengamanan Lingkurigan dan
Instalasi/Kasubbag Keuangan dan Rumah Tangga/Kasubbag
TU/Kasubbag Umum;

i, Kaur Umum/Kasubsie Pengamenan dan Pengelolaan; atau

v. Komandan Pengamarnan Dalam (Dan Pamdal).

¢} Gangguan keamanan
i Pencurian iv. Teror bom
i, Kehakaran V. penyusupan

iii. Sabotase
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d} Pencegaban
. Mengunci pintu
. Meningkatkan kewaspadaan
ili, Memasang alam
tv.  Mengaktifkan pengendalian administrast
v,  Memasang alat pemadaman kebakaran
vi,  Mengontvol peralatan listrik
vil, Pemasangan CCTV/alat perekam
viti. Pomasangen alat detekior
ix.  Pemasangan alat detektor
x.  Pemasangan securily door
xi.  Menempatkan pefugas terlatih
xil. Memberi tanda pengenal atau identitas tamu yang datang
xii. Memngkatkan kewaspadaan.
¢) Penanggulangan
1. Amankan dokumen yang memiliki milai.
1. Memadamkan kebakaran dengan APAR.
iti. Mengamankan dokumen-dokumnien/arsip.
iv.  Mengamankan TKP.
v. Melaporkan dan koordinasikan ke petugas pengamianan atau
gparat kepolisian.
vi. Lapor ke polisi saan GEGANA
vik. Momints anjing pelacak.
viil, Mengamankan orang-orang yang dicurigai dan menyerablan
kepada pilak vang berwenang,
ix. Parang-barang atau kerias berbahaya.

{Z} Pengamanan rusag arsip
1) Obyek adalah Ruang arsip

b} Subyek
i.  Kepals bagian pengamanan /Kabag Umumy/Kabag TU;
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ii. Kepala  Subbagian  Pengamanan  Lingkungan  dan
instalasi/Kasubbag Keuangan dan Rumah Tangga/Kasubbag
TU/Kasubbag Urnum;

il Kauwr Umum/Kasubie Pengamanan dan Pengelolaan; atan

tv.  Komandan Pengsmanan Dalam (Dan pamdal),

v.  Petugas ruang arsip.

¢} Ganggunn kesmanan, Same donpen poin ganggean keamanan

mang kerja poin (i} sampai dengan poit (v).

d) Pencegahan, Sama dengan pencegahan pengamanan ruang kerja,

namun henya poin (i} sampai dengan pain {x).

¢) Penanggulangan, Sama dengan penangpulangan ?engamazza;z
ruang keria vakui poin (i) sampai dengan poin {ix).

{3} Pengamanan ruang pos keamanan

a) Obyek adalzh pos keamanan.

b} Subyek adalab petugas pengamanan dan staf kKhusus pengamanas.

¢) Gangguan keamanan. Szma denpan poin gangguan keamanan
nuang keda,

d) Pencegahan, Sama dengan poin pencepshan pongamanan rusng

kerja, namun banys poin (i) sampat depgan poin (vil).

&} Pepangpulangan. Sama dengan poin penangguiangan pengamanan

ruang kerja, namun hanya poin (i} sampai dengan poin (viii).

(4) Pengamanan ruang fasilitas umum,

a) Obyek
i Ruang ihadah iv. Poliklmik
#, Kanfin v. Ruang ATM
iii. Bank

b) Subyek. Sama dengan poin subyek pengamanad ruang kerja.

¢) Gangguan keamanan, Sama dengan poin gangguan keamanan
pengamanan reang kerja.

d) Pencegahan. Sams dengan poin pencegahan pengamanan Tuang
kera, namun hanya poin (i) saropal dengan poin (30},
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e¢) Penanggulangan. Sama dengan poin penanggulangan pengamanan

ruang kerja, namun hanya poin (i) sampai dengan poin {(viii).
(5) Pengamanan ruang gudang.

a) Obyek adalah ruang gudang.

b} Subyek. Sama dengan poin subyek pengamanan ruang kerja.
Namun hanya poin (i) sampai dengan (iv). Kemudian poin (v)
adalah petugas gudang.

¢) Gangguan Kkeamanan. Sama dengan poin gangguan keamanan
pengamanan ruang kerja.

d) Pencegahan. Sama dengan poin pencegahan pengamanan ruang
kerja, namun hanya poin (1), (i), (i1}, (v), (vi), (vii), (viii}, (ix) dan
(x).

¢) Penanggulangan. Sama dengan poin penanggulangan pengamanan
ruang kerja, namun hanya poin (i) sampai dengan poin (viii).

(6) Pengamanan halaman perkantoran.

a) Obyek adalah tempat parkir, kendaraan bermotor roda dua dan roda
empat milik dinas, karyawan dan tamu.

b) Subyek. Sama dengan poin subyek pengamanan ruang kerja.

¢) Gangguan keamanan
1. Pencunian kendaraan bermotor
ii.  Pencurian perlengkapan kendaraan bermotor
iii. Terjadinya kebakaran
iv. Terjadinya badai/gempa bumi

v.  Kendaraan bemotor yang membawa bom (bomber).

d) Pencegahan
i.  Mendirikan pos keamanan disamping pintu masuk dan pintu
keluar

ii. Menempatkan petugas keamanan di pintu masuk dan di pintu
keluar

iil.  Setiap kendaraan bermotor yang akan masuk harus dibei tanda
bukti parkir (kartu parkir untuk karyawan, tiket parkir untuk
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tamu) dengan mencatal nomor urat, dan mencaiat nonios
kendaraan

iv, Menempatkan petugas di areal perparkican untuk molekakan
pengawasan dan pengontrolan

v.  Menecocokkan tanda parkir dengan STNK pada saat kendarasn
akan keluar.

vi. Memasang papan petunjuk dan peringatan wntek  tidak
meninggalkan barang-barang berharga didalam kendaraan
serla senantiasa menguned kendaraan dengan kunci pengaman
tambahan

vii. Memerksa setiap kendaraan yang skan massk Hngkungan
perkantoran dengan seteliti mungkin

viti,. Memasang CCTV di gerbang utama {(pinty masuk) untukl
merekam atan memonitor Jziu lintas kendaraaa dan orang

1%, Menentukan tempat parkir khusus wnluk menteri fesclon
Teselon 11 :

X. Menentukan areal parkir untek umum dan kendaraan roda dua
serta bongkar muat barang

zi.  Membuat denah dan mencatat kendaraan yang menginap atau
bermalam,

¢} Penanggulangan

i Menshan dan memeriksa kendaraan yang tidak dapat
menujukkan  tanda  bukti  parkir  guna  penyelesaian
pemeriksaan iebih lanjut

ii. Mslaporkan kepada pimpinan dan berkoordinasi dengan pihuk
yang berwenang untuk findak lebih lanjut

tii. Memberitahukan dan menghimbau kepada pemilik kendaraan
untuk senantiasa mengunci dengan kunci pengaman tambahan

iv. Menyediakan alat pemadam kebakaran &i arcal perparkivan

v. Mengevaluasi kendarsan melalui pinte-pinta tertentu untuk
dikeluarkan bilamana terjadt keadosn darurat (kebakaran dan

gempa bumil.
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BARS
HASIL PENELITIAN

5.1 Peningkatan kualitas Swmber Daya

Pada operasional pelaksanaan di lapangan petugas salpam Hdak
mendapatkan  pelatthan maupun  pendidikan  yang menunjang  aktivilas
pekerjannya seperli pendidikan kesamaptoan. Pada tabusn 1990, pemah
diadakan pelatthan Pelakar {(Penanggulangan pomadam kebakaran} itupun
dilakukan hanya sekali dan tidek berkelanjutan. Kurangaya pembekalen
terhadap petupas satpam berakibal pada keranpnya pemshaman mepgenat
bagaimana melakukan pengamanan, Petugas safpam mengetahut fugasnya dad
satpam senior untuk mengatur kendaraan keluar maswk Eanfor Ditien

Pemasyarakatan seperli vang di ungkapkan oleh informan Nn berikst :

adi wepa ada pembekaian?” Kt tanye sama seslormya jfuga Kt
HRepain..... ya begind o atwr kendargarye gia..” {Wawancars Na, tanggal
S Olkicber 26088

“Pengamunan kite ifadinya yong basic-uya wnuny, ngge ngerdd haruswe
kaa ditempatian 31 Cwmum tiba-tibe Xta ditempatkan. diperbaraukan &
Pengamanon, Kita & sitn tonpa ngerli apa tegosmya gite... rwang
finghzpaye ... Sompai dinrang kite kerjonva gty kan ya.. longgung
Jawabnya ape gfo, kerfaon kite Jf sfte apa afe Kte ngge agerti, makanyy
s seherang kiia jupa kale ada pelatihon ape afe, bela divi misalyg
kelo ada maling, kit Bisa.. " (Wawancaza N, langgal 5 Qktober 2009),

Hal vang sama jugz dirasakan okeh informan 8p, ia kebingungan
karena tidak mengertl tugas dan kewajiban ideal yang harus dilakekan oleh
pefugas keamanan karenma belum pemeh mengikuti pelatthan mengenai
pengamanan 1 Terus bagaimana PJamal idelenya petugas pengomanaen yong bagaimana
562 "(bingung} ghrma ya.........." (¥ awancars 8p, taaggal § Oklober 2009,

Dengan demikian, pendidikan dan pelatiban mengenal pengamanan
merupakan upaya-upays vang dilakukan untuk meningkatkan kepribadian,
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pengeishvan dan kemampuan sssuat dengan tuntoten persyaraian jabatan dan
pekeriaan sehagal petugas satuan pengamanan,

Bentuk peningkatan kuashitas sumber dava manusia, selain melalui
pendidikan dan pelatihan adalah dengan memberikan petugas motivasi. Hal
tersebut dimaksudkan agar petugas satpam bekerja dengan penuh dorongan,
semangat dan niat untuk melakukan pengamanan, Namun pada kenyataannya,
motivasi terhadap pefugas satpam tidak pernah dilakukan. Oleh karepa i,
sebagian besar petugas keamanan merasa jenuh dan fidak bekeria sepenuh

hat, sepesrtl yong divngkapkan oleh informan Nio berikat 1 “Sida ngea oo jodi
pengamanaal U “Npga...© Ya :ebermwya bogi itz yaup mesth muda kove begbi jemdd:
Pak_Jemdmvo. Fonogeuye  masik muda  pengen kerin  punya  farger gitu Dhel”
{Wawancara Nn, fanggal 5 Oktober 2009).

Tidak adanys motivasi dalam bekena serta faktor tidak adanya jenjang
karir kecnali mereka mengajukan usul atau melanjutkan pendidikan lanjutan
Sagjana {S1} dan usul pindah skan dipertimbangken dengan catatan ada
penggantinya serta pga)i yang rendah mengakibatkan petugas satpam
berinisiatif dalam mencari pekerjaan tambahan, Gaji satpam di Kantor Ditien
Pemasyarakatan sama dengan gall staf PNS banyas tergantung pada golongan
dan kepangkatan. Sedangkan tambahan penghssilan bagya berupa inseniif
yang didapatkan sesekali ttupun hanya sebesar Rp 25.000,00 (Dua pulsh lima
nbu rupiah). Hal isilah vang membuat petugas satpam bekerja kurang
bertanggung jawab seperti yang diungkapkan oleh informan Es selaku Kabag
Perienpgkapan dan Rumah Tangga |

“Jelas yava tdak puas karena sikap dan tindakan yung mensrst sava tidok
bertanggung jowab, seperti ldak melaksanakan mygay ranpa kabar gion
pulang sebeln woktunya, " {Wawancara Es, tanggal 10 Sepdernber 2008},

VdApakalt by melihar ada Hndelan petugas keamanay yong Hdek sexuai
dengan yang dtinpinkan insfonsi? 7 (Wawancara Es, tanggal 19 September
2009,
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“Ya ada dulu tapt fidak selwrehuye, howyo beberops seperti peruph
kefrilangan scpeda meinr fernyaly pelabunye salah satv dari pengomanas
sebagad informan. © {Wavancara By, tangaa! 13 Septamber 20093,

Kabag Periengkapan Dan Rumah Tangga mengungkapkan balowa ia
tidak puas denpgan kinerja petugas salpam  yang dianggap kurang
bertanggungjawab seperti tidak melaksanakan tugas tanpa pemberitahuan
maupun pulang sebehim waktonya. Selain itu, perngh terjadi kasus pencurian
sepeda motor di Kantor Ditjen Pemasyarakatan yanyg justiu melibatkan salah

satu petugas saipam sebagai informan pelaku Curanmor.

5.2 Manajemen pada bagian pengamanan Kanstor Ditjen Pemasyarakatan
RI
5.2.1 Perencanaan manajemen pada bagian pesgamanan
a. Perencanaan pada bidang SDM
Perencanaan pegawai Difjen Pemasyarakaten seloma ini
dilakukan oleh pusat dalam hal ini Sekretariat Jenderal {Sckjen)
Pemasyarakatan, Hal tersebut dimaksodkan agar mengikuti pola
yang menjadi kebijakan pemerintah dalam pengelolaan PNS secara
umum vatte setiap Unif Pelaksana Teknis (UPT), Kantor Wilayah
(Ranwil) dan unit eselon I menpajukan formasi ke depariemen
dalan hal i Sekjen, kemudian depariemen mengajnkan vsulan ke
Badan Kepogawaian Nasional (BKN} / Menpan, di BXN/Menpan
dibahas kemudian unfuk persetujvan formasi vang dituangkan
delatn surat keputusan. Setelah surat keputusan formasi turunm,
kemudian diadakan penerimaan pegawai dengan seleksi.
Dan calon Pegawsl Negen Sipil (PNS} vang fersanng,
Selanjuinya, dissutkan untuk diangkat yang sebelumnya dilakaken
ujian kesghatan dan latiban prajabatan, setelah lelos dari ujian
tergebut, diadakan  pengangkatan pegawal  negeri.  Kemudian
dilaksanakan pengangkatan dengan diambil sumpsah dan janji yang
bergjuny penempatan pegawai sesua denpan permintaan formasi
dari Kanwil, Unit Pelaksana Teknis {UPT) dan unit eselon 1.
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Pada kenyataanouya, penempatan  dilakuken  setelah
peneriraaan pegawai dan seleksi. Kemwdian mengikuti proses
selanjutnya. Kantor Difjen Pemasyarakatan @dak memilik
perencanaan pogawal fetapl hanya mengajukan formasi sesuai
dengan kebutuhan kemudian diusulkszn ke pusat dalam hal ini
Sekjen, pada ssat pencrimaan dan seleksi terdapat 2 penerimaan.
Pertamn, poverimaan umum untk ditempatkan di lingkungan
puwsat.  Kedua, penerimaan untek  peiugas  jaga peds UPT
pemasyarakatan, hingga fidak heren jika permiintaan dan Kantor
Ditjen  Pemasyarakatan kebutuhan uniuk peagamanan digmbilkan
darf penerimasn wmurm vang dalam hal ind calon pegawal tidak
mengetabul kalan nantinya akan dijadtkan sstuan pengamanan. Hal
tersebut diperkuat dengan pemyataan Kasubbag Rumal Tangga,
yang mengatakan behwa petugas satpam diambil dari penerimaan
pegawal secara umum yang pada awalnya melamar menjadi staf,
namun  karena polongannya masih rendah  sehingga diambil

kebijakan dari Ses Ditjen untuk membantu tugas satpan.

“..Eia kow wdek punya fulleh bopalmene seharnsnve petuges
pesgamonan e bokerje mus seperii di kantor sebuleh fmeksudnya
LAND, apvlagd suipum yang yunior seharang ind han dropoan Jori
BPSDM, kaleuw dilihad mereka kan melmmar desgon maksid
menfadl stuf tepi sampoi disind karene masih golongan H
kebifakan dari pimpinan uniuk membanin safpam. Menural sava
seharosnys penevimaan pegawal untuk satpam i ko diadakan
lersendirt sehinggn mereka itu sudah mhy kalaw moy dijedikan
satpam, kemydion Jibekali dengan pendidiian kesemaptacy aiay
sany sofonis yang wantinya merghasition saipam yang profesionad
dian ahli, sementorg seharang inf youg lama {mokowdwa salpam
senior} ada yong sudah dibekali pendidiken dun yong yunior
behem sehingga lerasa pincang sekoli Hduk ada Eebersomann,
kaloy yomyg lama molas yiniornya priyt keson yang fuma afa
begite ngapain saye rafin, kol i kalax dibiorfern boma-lema
kantor kite akan judi objek pencurian dan hal-hal yang tidek
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difuginfun mas...” (Wawancars Kasubbag Rumah Tangga,
wnggal 29 Juni 3668}

Kasubbag Rumah Tangga juga mengusgkapkan bahwa
Kantor Ditjen Pemasyarakatan memang tidak memiliki petunjuk
pelaksanasn pengamanan. Selain iy, petugas satpam baru {yunior)
dikitim dari BPSDM dimana pada mulanyas mercks melamar
sehagai staf, tetapi ketika sampai di Kantor Ditjen Pemasyarakatan
diambil kebijakan dami Ses Difien emtuk  membantu  satpam
dilkcarenakan golongan masih rendah. Kasubbag Rumah Tangga
juga mengakui bahwa secharusnys penerimzan pegawal satpam
dindakan terpisah. Hal ind dimtaksudkan agar menghasilkan satpam
profesional, vang kemudian dibekali pendidikan kesamaptaon,
Selanjutnya, calon satpam wiengetahui pekergaan yang akay dijalan
sejak awal penerimaan pepawal serta jentang kanr selams bekega
sehingga petugas satpam bekeria segnal dengan tugas dan tanggung
Jawab yang telah ditetapkan,

Pegawal yang ditugaskan untuk pengamanan adalah pegawal
yang ditempatkan berdasarkan perminiaan.  Tetapi pada saaf
pengadaan, penerimaan dan seickss awalnya bukan untuk petugas
j832 keamanan. Bedkut petikap wawancara penulis dengan
beberapa Informan meogenai perencanasan univk pengangkatan
pegawai  satuan  pengamanan  (satpam} di Kanmtor  Ditien

Pemasyarakatan yang dismbil dari pegawai bagian rumah tanpga

“oodadi dibowsh remah lnggo langsung, Memang pok kalau
dizchien ada kasubbag keamanan, ada koordinator, disint gak
ada pok, disimd lengsng  dibawak Rasubae rumall longge,
komarndur faga juga gok ada..” (Wawancara Ep, lenggal 5
Oktobier 2008},

B kite punya aturay fugas safpaw gok pek?Gak ada pok
termasuk sebuwtan kemandan dw bageimana?Gak wdo pak..”
(Wawancera Sy, tanggal 5 Oktoher 2009).
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. Menurut saya keamanan it harus ada kasub tersendiri separti
dnly pernah  ada jamanya P. Kartosasmita Jadi kasubag
Kemnanan Dalam, judi kalaw ada apa-apa kasub yany membert

petunjuk.. " (Wawancara Sp, tanggal 5 Oklaber 26483,

“.Jai o terstrukier  ya,  sekarang  kita  dibaweh  newk
angga............ Jadi bingung Memang scharusnye horuws wla busub

kemmanan...” {(Wawancara Sp, tanegal 5 Gkiober 20093

Sp mengungkapkan bahwa idealnya, untpk  saluan
pengamanan  kantor Difjen Pomasyarskatan dibestuk  bagian
pengamanan grsendint terpisah dard Kasubhag Rumah Tanggs. Pols
penenimann sejak awal, petugas dibenitshukan joebdese yaong akan
dijzlunkan. Pada Kantor Difjen Pemasyarakatan tidak terdapat
parencansay bagian pengamanan, fidak memilikl afuran mengenai
pola dan sistemn pengamanan serta tidak adanya pembagian tugas
dan tauggung jawab bagian pengamanan unfuk memudalikan
pelaksanaan opemsional di lapangan dan mengontrol kinerja
pepgamanan  serta  mengevaluasi  kekurangan dari kinerja
pengamanan unttk pearbaikan kedepan. Sp juga menambahkan
bahwa pada bagian pengamanan Kantor Difjen Pemasyarakatan
tidak memiliki koordinator keamanan yang dapat mengontrol dan
mengatur kinerja. hagian  pengamanan, berbagai  hal  vang
berhobongan dengan masalah pengamanan dikawah pimpinan
Kasubbag Rumah Tangga. Selanjumya, Komendan regu
pengamansn  dienjuk  berdasarkan  serdoritas, hal  tersebat
menunjukkan tidak adanya perencaan yang baku mengenai masaiah

pengamanan Hngkungan kantor.

Perencunaan bidang Peralatan, Sarana dan Prasarana
Kebutuhan pemlstan bagian pengamanan selama inl tidek
direncanakan secara jelas oleh Bagian Penyusunan Program den
Laporan {(PPL). Hal ini dikarenakan kebutuhan bagian pengamanan
tidak tertalu besar dan dapat dipenuhi dari Bagian Perlengkapan dan
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Rumah Tangga, tetapi di Bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga
senchii tidak ada perencanaan untuk memenuli kebutuhan peralatan
bagian pengamanan, Apabila bagian pengamanan membutuhkan
sarana pongamanan, darl $aluan pengamanan sendin biasanya
membuat surat ke Bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga
meminta uptuk dipenubi sarana pengamanan seperti senter, jas
hujan, pentungan karet dan sebagainya. Sedangkan prassrang
Bagian pengamanan berapa bungunan pos sulpsm sudah ada sepak

goduny didirikan,

. Perencanaan bidang Metode Kerja (SOP)

Anggota Satuan penpamanan di kantor Direkiorat Jenderal
Pemagyarakatan pada {ahun 1986 pengelolasnnya  dibawah
tanggung Jawab  Dbagian uwmam  Kantor Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan. Sedangkan anggota satuan pengamanan  dibawah
koordinasi bagian pengamanan Sekretariat Jenderal vang ditugaskan
ke Kantor Unit Seselon [ jajgran Departemen Hukom dan HAM R,
telapi setelah tabun 1986 setuan penpamanan Kantor Direkiorat
Jenderal Pemasyarakaian dikelola sendiri oleh Subag Rumah
Tangps Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan dan pada proses
tzhun berjalan banyak yang swdah pensiun dan fidak ada regenerasi
atay  penerimaan pegawat  untuk  diadiken anggota satuan
pengamanan, yang ada hanya peneomazn yang dilaksanakan olch
Sekjen dan ditempatkan di unit Kantor Ditjen Pemasyarakatan vang
kemudian ditempatkan sebagai Satpam. Sejak awal dikelola sendirt
oleh Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan, bagian pengamanan
tidak memiliki metode kena atau SOP, mercka bekera mengikutl
semiornya atau kebiasaan saja dalem melaksanakan tugas-tugasnya

hingga sekarang.
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d. Perencanaan bidang Pelatihan

Sejak bagian pengamanan dikelola Subag Rumsh Tanges
belum ada pelatiban khusus untuk pengamanan. Pelatihan yang
pernah  diberikan  adalahy  pelatihan  penanggulangan  bahaya
kebakaran pada tahun 1988 dan difkutt schbaglan  anggots
pengamanan dan staf Subbag. Rumah Tangpa. Pada tahun 2002
Kantor Departemen Hukum dan HAM RI pemah melakukan
pemindahkan pegawai pengamanan dari Lapas Klas | Cipinang ke
Kagtor Ditjen Pemasyarakatan usotuk dijadikan staf Subasg Rumah
Tangga yang diwmpatkan sebagal anggota peogamanan. Akan
tetapi pada tahun 2007 anggote tersebut sudah pindah ks bagien lain
karens dengan usahanys sendin, untuk melanjulkan peadidikannya
ke bangku kulish dan melakukon penyesuaian ijasah sehingpa dapat
pindah kebagian lain.

¢, Perencanaan bidang Insentif

Perencapaan mengenal insentif  yang diberikan kepada
anggota satuan  pengamanan  Kaptor Ditien Pemasyarakalen
diberikan berupa dukungan keuangan afau  kesejshieraan
Perencanaan khusus insentif kevangan untuk anggota keamanan
pada dasarnya ftidek ada, yang ada hanyalah bisya satuan
pengamanan sechesar Rp. 200.000,- (dua ratos ribu) rupish untuk
setiap anggota/bulan dan pakaian satuan pengamasan  yang
dialokasikan anggarannya dalam  Daftar  Isian  Pelaksanaan

Anggaran {DIPA} sefiap tahunnya,

5.2.2 Pengorganisasian mansjomen hagian pengamanan

Tugas-tugas yang dilaksanakan saluan pengamanan secara tortulis
tidak ada, schinggas pembagian tugas hanya berdasarkan kebiasaan.
Berdasarkan temuan hasit penelitian, pembagian tugas  terkesan
genioritas. Pembagian tugss diberkan dalam beptuk lisgn  oleh

Kasebag Rumah Tanggs & Perlengkapan pada sazt pertama kali
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menjadi anggota satuan pengamanan, dasar yvang diadikan acuan dalam
emberian fugas sccara lisan joge tidak ada. Namun, ada pembagian
jadwal tugas regu dan bergantian setiap hari kecuali libur havi raya idul

fitri tugas satpam digantikan oleh pegawai non moslim,

Direkiorat Jonderal Pemasyarakatan terdini dari :
a. Sckretariat Direkiorat Jonderal,

Mempunyal tugas melaksanakan pelayanan  teknis dan
administratif kepada semwa unser di  lingkungan Direktorat.
sekretariat Direkiorat Jenderal menjalanken fungsi pelaksanaan dan
keordinasi penyusynan dan rencans, propram dan anggaran serta
evaluagi dan peonyusuman  laporas, pengelolaan  kepegawaian,
pengelolaan keuangan, penpelolaan perlengkapan dan rumah tangga
dan pelaksanaan vrusan tata usaha,

Sekretariat  Dircktorat Jenderal terdiri  dari  Bagiesp
Penvugunan Program dap Laporan, Bagion Kepegawaian, Bagian
Keuangan, Bagian Perlengkapan dan Rumahb Tangga, Bapiau Tata
Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional,

Baglan Perlengkapan dan Romah Tangga mempunyal tugas
melaksanakan  pengelolaan  perlengkapan  dan  romab  tanggs
dilingkungan Dircklorat Jenderai, dalam melaksanakan {ugas
mempunyai fungsi

1. sebagai pengelolaan perlenghapan vang ditengars oleh Kepala
Subag Perlengkapan.

ii. dan pengelolaan rumah tangpga yang ditangani Kepala Rumah
Tangga vang mempuntyai tugas melakukan urusan dalam,

pengangkutan, perjalanan dinas dan pengamanan.
b. Direkiorat Bina Registrasi dan Statistik.
¢. Direkiorat Bina Perawatan,

d. Direktorat Bina Birmbingan Kemsasyarakatan,
e. Direktorat Bina Latikan Kerja dan Produksi.
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£ Direktorat Bina Keamanan dan Ketertiban,
g. Direktorat Bina Khusus Narkotika.

Berikut bagan yang menggambarkan strukter organisasi padas

Kantor Direktorat jenderal Pemesyarakatan seperii vang telah

dinratkan diatas.

Bagan 5.1
Strukiur Organisesi Divekiorat Jenderal Pemuasyarakaton

{ieskiorat Jenderal

Pemasyarakatan
Sekyeianst Dirckrort Jondors)
Pemasvamkatan
Dirckiora Bimg 1 Dirckiora) Bl Tivektorat Direkiorzl Bina | | Dircktorat Bina | | Dirckiorar Bing
Registrasi & Reparavalan Bika fatiban Kers Keamunsn dan Khusns
Srasietic Bisglkemas dan Produksi Keiertiban Narkoika

Samber : Bats Buglan Kepegawaian Ditjen Pemasyarakatan

Sedangkan Struktur organisasi yang berada di bawah Sekertaciat Direkiorat
jenderal Pemagyarakatan dapat dilibat pada Bagan 5.2
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Bagan 82

Sekretariat Dirckiort Jenderal

Pemusyarakatan
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Sumber : Buls Baglan Kepegawaian Kantor Ditjen Pemasyarakatan

Sapin Bagian
Ponyniunnn Ragmn fagion Perlrngkopan Bagian
Program Kepogowaion Eeuangen dan Zuoah ‘Fata
dun Tanppa Usaha
{ aporan
T { ! t i
Subag.Peny Subag.Urum Subag. Pelaksanasn Suliag. Pertenghkan Suhay. Persuny
usuhin Eppegawaian Anggaran - <t B 1
Fencana
Anggaran
Subap Muotast Sulap Akvmtnnat Subog Rumah Bubag o
dan <han Laparan Tangga s dan
Subsg. Uois Asdepindsrrast - Praickal et
Informmnst Fabaton
Fungsinnad
Bubag,
Persndnng- Subag. Hubhsg, Subag, Arsip
undangan Pemberhentisn Perbendaharan dan H—
dan dan Fansiun - Dokumentssi
Laparan
Suhap, TU
Fhnpinun r

Berdasarkan strukiur orgamsasinya, Bagian Perlengkapan dan

Rumah Tangga membawahi 2 subbagian yakni Subbagian Perlengkapan
dan Subbagian Rumah Tangge. Subbagian Perlengkapan membawahn 2
bagian yakni bagian inventarisasi aset dan bagian kebutuhan bacsg
periengkapan seluruh Indonesia. Sedangkan Subbagian Rumsh langga
membawaht 5 bagian yaknt teknisi listik dan kendaraan, kebersihan
{cleaning service) yang merupakan pegawal omfsourcing, keamanan,
operator telepon, dan poliklinik. Setiap bagian tersebut tidak memiliki
koordinator maupun Kepala Scksi, semua keputusan dan pola
pertanggungjawaban dipegang oleh satu orang Kasubbag Remah
Tangga, Berdasarkan uralan torsebutl, maka disgram struktur organisasi
pada Dagian Perlengkapan dan Rumeh Tangpa dapat digambarkan
sebagal berikut ;
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Grafik 5.3
Strukiur Organisasi Bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga

Képala Beai

Sumber : Data primer peneliti.

Secara organisasi, kedudukan satuan pengamanan (satpam) di
Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan berada di bawah Subbag
Rumah Tangga, perekrutan tidak melalui jalur khusus sebagai satuan
pengamanan melainkan melalut seleksi umum untuk menjadi staf. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan Nn, ia diangkat menjadi pegawai
pada tahun 2006 silam, kemudian pada bulan April 2007 diangkat

menjadi pegawal PNS melalui tes umum : “...2006 bufan April diangkat jadi

Pegawai . April 2006 jadi CPNS, Juni 2007 jadi pegawal...PNS... " (Wawancara
Nn, tanggal 5 Oktober 2009).

Hal lain juga dialami oleh Jm, ia masuk menjadi pegawai di
Sekjen pada tahun 1983, kemnudian diangkat menjadi PNS pada tahun
1985 :

“...Baru masuk tahun 83 cpns di sekjen, terus langsung masuk
dipengamanan, {ahun 85 pns..” (Wawancara Jm, tanggal 5
Oktober 2009:18.30).

“.Tahun 83 saya langsung masuk dikeamanan saya wakfu ifu
masih di hayam wuruk, (ngas biasa 24 jam, sering juga mendaput
tugas diperianian diperumahan eselon II, terus pindah di rasuna
said kantor sekjen dan sering mendapal tugas di pusdiklat gandul
cinere gandul 85, terus mendapat fugas juga di kediaman bapak
menteri di jalan widiya candra hingga tehun 87 pindah ke sini
sampai  sekarang..” (Wawancara Jm, tanggal 5 Oklober
2009:18.30).
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“.u Ya waktu its saye welamar f Pusdildar Depariemen Hida dan
HAM eiiere pakai jaher v dan woken i ada penerimoan 2
Falur, yang pakai baju i untuk pengumanay tapi saye masuksya
tewat unnow, pos kelerima di sekjen kan ado penempatan tenpar
tugas pegawai, sava dapat di Difjen Pemasyorakaion, ivrus lapor
diri dizini, orientasi disind laly oleh bapak sesdit Bupok Seepote
yang & orong dori SLTA lokl-taki diperbowtuken dipeagemnarnean
padai saot fu langged 17 Agusius 2006 dimudal dari rege 4.7
{Wawancara Sp, tanggal 3 Olgober 2009)

Sp pada saat melamar menjadi pegawai di Pusdiklat Departemen
Hukum dan HAM mengaku babwa terdapat 2 jalur yakni jalur staf
vmum dan sebagst petupas pengamanan. la memihh masuk menjad:
pegawai Departernen Hekum dan HAM melalul jalur staf wmum, ketika
diterima menjadl pegawai dan mendapatkan pepempstan pegawai
kemudian ia ditempatkan di Kantor Difjen Pemasyarakaten, namun
fernyata ia ditempatkan sebagai petugas pengamanan. Selanjutnya, para
petugas vang diperbantokan sebagai petugas keamanan fidak tahu ssjak
awal bahwa dinnya akan ditempatkan sebagai satpam di kantor Ditjen
Pemasyarakatan. Pada wmulanya, pegawal hanya dipesbantukan
somontara wakfn uniuk menangani pengamanan dikarenakan adanva
peringatan acars Kemerdekaan BRI, Namun, hal tersebut berlangsung

hingga saat ind, seperti vang dialami oleh N berikut

.. Kita ditempatian sebagai Staf Sub Bog Rumak Tanggs torus
giperfiantuken sama pak Sgsdn & Pengamoen. Tadinya karend may
ada 1708 katewya begitu jodinya diperbantukan & Pengamanan
seompal selareng... " (Wawnneara N, tengpal 5 Okiober 2009}

" Peagavinen kita todinpa yang basio-uye waum, ngyo rgers
horusoya  kite  ditempotkan 8 Umien  Hhatiha kita
diiempatkan.  diperbantukan & Pengamanay. Xitz 4f siu tanpa
ngertl apn tugastys giti... reang Heghupnya ftu.... Sempai
dimang kita kerjmrva gity kan yo.. tangeung jowabnya apa afe,
kerjagn kilo of s¥u apa gio kita ngga sgertl, makanye sowpai
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sekarang kita juga kaly ada pelatihan apa ajs, bala divi wisalnya
kalo ady maling, ko Bra.. " {Wawancara Ma, taoggat 8
Ckiober 2008

Para petugas keamanan Kantor Ditjen Pemasyarakaton tidak
diambil dan perusahaan sekuriti secara khusus, melainkan diambil dari
pegawat subbagian rumah tangga, Oleh karena i, petegas keamanan
tidak mendapatkan pelatiban khusus kesamaptaan schelum masuk
menjadi anggota peogamanan. Hal fersebut berakibat pada kurangnys
pemzhaman serta pengelohuan fugas pengamenan yang meniadi tugas

pokok dard angpota tersebut,

“.Fa univk lobik ininva saya kurong ngerti jugw, Ininya df
pengamanan Ko menurt saya ya Pok. kals wement saya
Pengamanan itn menfaga keselirahan dari gedung  sampal
pelataran depon parkir, jadi dari gedung juga dari laneai b
itu sampol lond atas. Nah kalo dari Lita sendiri personiluya
nuasth kurang lakh pengomanen ada 4 {empat) arasg gedingnis
ada 6 fewammt Lpal masih Jrang gitu. ko mesuest sovs
pengamenan sehuruh Gedung harwseya.. 7 (Wowanours Na,
tanggal § Okober 2004}

”.Pereknutenmyo harasrys terpival., _nang kita juga setali sapn

pendaflarannya fowaf wmum,  noh Xim fehw ada pendgfiaran
pengamanan  sendivt. JPAM sendiri karena kita tahu PAM it
Jataknya ke pengamanan.. ke penjagaan gitu, Nah kita jatahnya
ke Umum, makanya kit fes & wonem, felin-rahn kita ditaruh
di pengamanan, Nah kite buta sama sekoli ngea ada les fistk &
tesnya kit cuma tex ferfully aia gite. tba-iiba K ditempatho: &
sana... " {Wawancara N, tanggal 5 Oltober 2009}

“.Kafan memwrui Says  peagomancs  YONg  penting  yaiu
pengmuanan  gedung, didalmy lalv pengamanan diluar, folu
pengamunun  kelunr mayek pefobal esefon {1 dan I keluar
maswbuya, dijoga pek kelear mosviaya..” (Wawancara 8p,
tanggal 5 Oldober 2008)
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Satuan pengamanan Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
terdint dan 16 personil berlatar pendidikan rata-rata SLTA dan sebagian
belum pernah mengikuti dasar pendidikan kesemamptaan sebagai dasar

menjadi seorang safian pengamanarn.

“..Kaltay pak jamal selama jodi petuges kesmeanan pernal Ho
pelatthan poak? ToalumB3 pernak pak dori seljen di kelapa dua,
setefok ftv gok wmdu lag? sempai sekarvang..” {VWawancara Sp,
Farggel § Ohaober 2009).

“.Kalax pelatihan lvin seperif penanggulangan kebakaran, hury
hara P.Gak pak Cwme I gfa.” (Wawsncara 8p, Tanpesl 5
Okicher 2008},

“..Kalau mas 7 Belun) pegraah dapat pelotihon,..” (Wawsncara
By, Tanggal 5 Okdober 2009).

“..Pak apa bapok sudsk pernal usuiken uatuk penrvegavon aiau
mntuk memingkatkan uolites mereka diboriken lptihon aiou
pondidikan  beladiri atou kesomaptoon ot pedangguimigey
kebokaran artar apa sefenisayva?Soyva gak foh wmas prosedurmya
dan soya gok pakam it " {Waowangara Kasubbag Rumah
Tangga, tanggal 29 Juni 2009).

Selanjutnya, organisasi saluan pengamanm‘wréizi dari 4 {empat)
regu, masing-masing regu mempanyat 4 {empal) orang anggola.
Pembentukan orgamisagi ini hanya mengikuti kebissaan sajs, fidak
memiliki dasar yang jelas mengenal jumlah snggota di masing-masing
regu terdiri dari 4 (empat} orang. Sebelummya bagian pengamaran
Kantor Ditjen Pemasyarakatan ada sfrukbueslnya, penulis sulit mencan
data karena arsip-arsip tentang organisasi pengamanan yang terstruktur
sudah dak ada/hilang pada waktu rehabilitasi gedung, Organisasi yang
ada sekarang dibeatuk karens keterbatasan pegawai yang mau menjadi
anggéta satuan pengamanan, sehingga anggota satuan pengamanan yang
lama felah menjalani pensiun ditariklah pegawal golongan I untuk

menjadi anggota satuan pengamansn, Aanggota regu yang terdin dard 4
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orang tersebut, rata-rata 2 {dua} orang senior dan 2 {dua) orang pegawai

yang bavu masuk fahun 2006. Berdasarkan pengamatan vang dikikukan

olsh penulis selama menjadi pegawai di Kanfor Dhfjen Pemasyarakatan,

Pegawat yumior pengamanan terlihat seperfi ada masa takut kepads

semornya. Hal tersebut juga terhihat saat penulis melakokan wawancany

terhadap beberaps petugas keamanan yang masth yunior ©

"o Fa semena-meng...ya sedikit bowyalmiya ada hal - hal youg

pating ddek ya derd,, . {Wawanzara Np, tanggal 2 Olauber 2009)

I

3t Begifu. darena Kig cuma  ber-emipar kurang  beroni

nyempaiban inf kareng kale Kita ber-empat gitu kurang gimana ya

Pak ya....Kalo kita hilang kita satu gini kan.. ... Kealo yang satu man

banim atau malah judi Sleg, Stain sleg sama  alasan puga same

senior kite, ngga enak juga kita ber-empay ini..... Kalo rame-rame

hisalah kita koreksi arau Tnirospeksi.... Ya sudah kita terima aja... "
{Wawaneara No, tangga! 5 Oldcher 2009)

Berikut adzlah daftar anggota satnan  pengamaman kantor

Birektorat Jenderal pemasyarakatan ¢

Tabel4.1
Baftar Angeota Satuann Pengamansn Kantor Direkiorat Jenderaf Pemasyarakstan
NI} § NAMARNIE HAZAR PANGEATEGOL ANGOOTA PELATHAR
TERAKHIR SETPAMSEIAE | DARAR
KESEMAPTAAN
BEGHA
1 Lawslundin St Fengatur {#/c} 1453 Sadah
P, Ga0QROEST
Z M Yuof SMA Pengatur fHich 05 Belim
3 Liswantors ShSA Pengatur  Muda | Z006 Bedum
{ilfa}
4 Manda Haddld SMA Pengatur  Muda | 2006 Belum
RIS, P40U81000 HIE))
REGU B
1 Jrrning S5MA Penata Muda TK 1 | 1998 Sudah
NIP. 040051152 {iil/b)
2 I Tansil SMA Penata Muda T¥ | ¢ 20065 Balizm
{111/
3 Endang SMA, Pergatur muda T | 3985 Sudah
RIP. 340051020 1 {lI/5]
4 Eko Suprivana S Pangatur  Muds | 2008 Batun
NP, B40R1061 (s}
REGU €
i MHE. Elinas SKAA fenata Muda 1K 1 i Sudah
RIE, Q84827 {li/b}
2 Jamaldin S8R Pengaturmuds TX | 1987 Sndsh
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NG| NAMA & MIP UAZAH PANGKAT & GOL ANGG, PELATIHAN
TERARMIR SATPAM SEIAR | DASAR
KESAMAPTAAN
3 Firdau i SMA Fengatur Muoda | 2006 fnium
{73}
E: Ruhamad Septian SHMA Poagatyr  Buda | 2000 Betum
MIP, 3400B0093 {i3/a)
REGUID
i Febriyanto Hendriko ShAA Fenats huda § 28602 Batum
NI, DROGAOEE2E8 161/}
P £ Mustami SMA Pengatur TK i {ifd) | 1987 Sudah
NP, DAD0G4E703
3 Catur Yuda 5 SMA Pengatur  Muda | 2008 Bellim
MIP, 040081109 {If2}
4 Trt Hartayo SA Bengatur  Muds | 2006 Belrm
KIP, SA0UEZS51 {lifa}

Sumbier : Bubbag Rumah Fangga Kantor Difien Pemasyarakatan

Jumiah personel petugss saluan pengamanan yspg melakuken
kegiatan pengamanan sntuk meniags keamanan dan keterbiban di Kantor
Direktorat Jenders]l Pomasyarakatan masih sangat jauh dard layak jika
dibandingakan dengan lnss arcal yang mesti di jaga.

Dimana dalam sehari untuk dus buah gedung yaitu gedung ntama
dengan 6 lantai dan gedung tambahan dengan 3 lantai serta halaman dan
termnpat parkir hanya dijaga oleh sato regu yang terdini atas empat orang _
personi! yang bertugas faga uwntuk jangka wakts 24 jam. Keadasn ind
tentunys sangat mengkhawatirkan, apalagi dengan sitvasi keamanan
yang akhir-akhir banyak terjadi gejolak.

5.2.3  Pelaksanaan tugas pengamanan
a. Persiapan
Serah terima piket dari regu ke regu latnnya tidak dilakukan
dengan acarg apel selayaknya pengamanan & kandor-Ramtor lain,
termasuk pemeriksaan kelengkapan pakaian dan peralatan,
Pemgas keamanan bekeda terbag dalam shff sclama 24
jam penuh, dimulai dari pukul 092.00 pagi. Pertama dilakokan serah

ferima pekegaan antar regu,

", Tukar shiff jom § Gsembilfan)... jom 8 idelapan sompai jon §
fsembitanl Dari jum 8 fdelupan) sompai jam ¥ Gembilon} bita
di gerbang.. gerbung masek sebelah kiril Neh By ko siwr
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niobil yang sedeng wasuk._sedang  masyk Jf gerbang masuk
pagi uti i kan dicatat jam mobi masuk, pognrwal pada maguk
ya juge peguwal yang pada keluar karems gerbongnya ade 3
{duu} ko kits buka gerbang kanan personilnya go rihag, noh
Ritg hukea § {soru) pintu ko sore... sampai jum setengalt 12 fva
belgsy  Terus kita pindah ke perbang sebelah Xkanan..Jum 11
{sebelas) samapai jom setengak 12 (s belas).., Sebeloh kanan
gerbang muuk keluor, ueh Mo gerbang keluar kito huka
gerbaug masukuya kite ttup. Newi sebagion oda vong jaga di
motor | {sain} erang, 2 {dua} orang joge df depan. Nah setiap
hampir 2 (dua} jmn-aya  ada 1 {(saty) orang yang konirol
kelifing.. " {Wawancara N, ianpeal § Qldober 2009)

Y...Pak kalsu jom keria satpam disini bagaimana? fmn kevin
dari Jam £.80 wih mereka horusnya sudah serak terima, fap?
ratag-rata diaiey jom iuigh batkan kalou kori lbur kodang
sampal siong nasik | ooreng dori regu sebehpnnya memmggu
pengganiinvg snapai jam 10 siang. Sefelah sorah terima smnpa
bertemu  serah  lerima  kemboll jam  yang  somea  havd
beritanmya... " (Wawancara Kasubbap Rumah Taagea, mpgenl
29 uni 2009},

Ketika penulis melakukan pengamatan tidak ada kegiatan
resmi serah tenima pekerjaan antar regu. Serah lerima antar regu
scharusnya dilakukan pada pukul 0200 WIB, namun pada
pelaksanaannya serah terima dilakukan diatas pukul $8.00 WiIB
bahkan apabila hari lubur, serah terima bisa dilakukan pada pukul
10.00 WIB dan hanya dilakukan oleh sate orang dimana
scharusnya dilakukan oleh satu regu penpgamanan. Petugas
pengamanan datang kemudian petugas pengamanan shiffi  yang
lama sudah memakai pakaian preman unituk pulang. Pada
pelsksanaannya, pada saat dilakukan serah terima pun terkadang

petugas pengamanan fidak lengkap 4 (empat) orang.

. Moksud saya pak kite dari mbang setengan sembilan,
tunggu temen-temen udah komplit baru kite Hmbang lerima kita
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mulanfutkan longsung kontrol-konirol Siap ruangen, keliling-
keliting seperd Bipga, darl four seachilon pagi kifn bergation
kool dap ruengan, belakarg, parkir motor, parkir mebit
sewpal Jom pegawni pulang kita stanbye didepan, sesudph iu

Jam G sore kita menyrunkon bendera, menyalakay fompy, jom &

"

kira komsrod lagt keliling secora bergantion vang } orany
iseivalat, yang 2 arang steubpe.’ {Wawancars Jov, tanggal 5
Oerober 2009: 18303

... Yo Reamanan kitg kon adn enom belas orang terbagt f regy
dan masing-maving rege 4 orang, fegkanya kalou mercke
disiplin kon cokup anfuk Jaga kantor B, tapi kenyaiaan mereka
kan bisa ugatur sendiri kedong vong jagn 2 orang yong 7 fagi
entah Remana, fupi anelinva kalau siang mereka lenghap 4
erang, paling beberapn orang mangkir atou ada keperfuan
apa..” {(Wawancurs Kasobbag Rumah Tangga, tangpal 29
Juni 2009).

b. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaannya, bagian pengamanan Kantor Difjen
Pemasyarakatan dibagt meniadi 4 (empat) regu terdin dart regu A,
regu B, regu C dan rege D Sehiap regu mengangkat semomya
menjadi komandan regy  (Danm) dan 3 {tige) orang angpota g,
Seragam pengamanan diberikan setahun sekali, setiap anggota
mendapatkan 1 {satu}) st lengkap dengan ambut dan
kelengkapannya meliputi sepatu lapangan, kopel dan topi baret,
Seragam pengamanan selama int fidak disesuaikan dengan standsr
sebagai pam swakarsa, tetapl mengacu pakaian seragam Japangan
Lembaga Pemasyarakatan. Atuman menmkai seragam lapanganpun
tidak ada, kedang bobersps hari memakal seragam lapangan,
kadang memakai seragam harian layaknya pegawai.

Ponulis pemah mendapatl hanya 1 {satu) orang yang
melakukan tugas jaga, petugas leinaya sudzh pulang, Kegiatan
mercka pads pagi hanl menjaga pinta roasuk  sebanyak 2 (dua)
orang dan 2 {dua) orang lagi berada di parkir motor. Terkadzng
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seluruh petugas keamanan sebanyak 4 (empat) orang bergerombol
di pintn masuk. Kadang-kadang mercka melakukan kontrol
mengelilingi gedung dan kembali ke pos.

Mereka juga mengator parkir mobil di halaman kantor,
dahulu pada saat ada kasus kehilangan sepeda motor, diberlakukan
kartu parkir. Namun pada pelaksanaannya, terdapat kurangnya
respon dan pegawal Kantor Ditjen Pemasyarakatan, hal tersebut
terbukti dengan banyaknya pegawai kantor yang pada saat jam
datang mereka enggan minta Kartu dan pulangnya para pegawaipun
lupa untuk menyerahkan kartu parkir. Hal int menjad: fakior
kebosanan petugas untuk melakukan pemberian kartu parkir
kembali,

Pada jam pulang kantor petugas berjaga di pos 2 (dua)
orang dan dibalaman 2 {dua)} orang saling bergantian mengawasi
kendarasn bermotar dan membantu mejancarkan kendaraan yang
akan keluar kantor diksrenakan jalan gaya depan kantor sering
teriadi kemacetan ditambah lagt 100 meter dari kantor ada frafia
light, Ada beberapa pegawail dan peiabat membertkan vang tp
kepada anggota yang berjaga pada saat tersebut. . Dalwm sehari-hari
Rita tugas bergantiva gia, # oraug kadong-kadang dipos, 1 orang of moter, 1

grang kelifing-ketiling, yang penting kefasamanya...” {Wawancara Sp, ivnggal
3 Okdober 2609}

Seielsh sebagian besar para pegawal meninggalkan kantor,
sore hart mereka melakukan penurunan bendera dan kembali ke
pos hingza malam han sekitar pukul 20.00 WIB mereka keliling
kemudian istirahat. Petogas, melakukan patroli hanya di lantal
dasar gedung, tidak sampat lentai stas

 Fogu sampalt sore sampai penurunan bendera, pegawat pidang
kita parkirin seperii binsa Tronspas, pegawal. pegawai pulang
ya sudnkh pemprunan bendera. Pegowal pulong ferus Lita pindah
ke datam kowtor sini. " {Wawancara Np, fenggal 5 Okisber
2665}
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Kiia keliting-defiling aja, kowrof fam 20, jum 22, jom 24 jerus
Furw 2 pagi, pokoknya yetlap 2 e sekeli. (Wawancera Jm,
tanggal 5 Oktober 2008},

v Fang didourol?...... Halawgn, pokobnya kelifing? aia.
{Whawanears S, tanggal 5 Oktober 2005:18.30).

“.Lak reaigs..? Gak pak pelap, ya poling ke lonwd 2, ruong
helokang, pediing belokoug..” (Wawssears Jm, angeal 5
Okitober 2009:18.30)

“Rentreluya ke belakang go sampatl atas. Difaniad dasar aju
karene kita kelifing ade seka yang juslon, ada orevg vang
dogang masuk #idak melapor tens 4t yang survei dinana

posisinya... " (Wawsneara Nn, (angeai 8 Ukober 20003

Teskadang mereks melakukan kegiafan seperti beomain
karte unluk moembuang kejennhan dan sebagien lagi nonion
felovisi, Ketika sejuruh pegawai kantor Digen Pemasyarakatan
meninggaikan kantor, mereka mengunc pintu gerbang dan | {satu}
orang Gdur di pos jaga, sisanya 3 (tigs) orang 4i tidur di loby, Pada
saat penulis melakukan pengamatan malam hingga pagl b,
petugas keamanan tidak melakukan kegiatan keliling gedung untuk
mengontrol. Selain e, penulis meithat ruangan TU pimpinan yang
berzda di sebelah muang kemga Direktur Jenderal lampu tidak
dimatikan, babkan tfelevisi dalam keadsan menyala, hal int
rembuktikan ada kelalaian pegawal dan tidak ada kontrol satpam
untuk  keliling  ruangan maupun gedung di Kantor Difien
Pemasyarakatan.

Walaupun keglatan pelaksanaan pengamanan di Kanlor
Ditjers Pemasyarakatan belum secperti standar pengamanan gedung
selayaknya <if instansi pemerintzhan yang lsin staupun pusat
perbelanjasn, namun bagian perdengkapan dan numah tangga
beruseh memenuhi perlengkapan vang diperlukan bagi satuan
pengamanan. Di dalam pos japga terdapat kelengkapan alat bantu

pengamanan berupa seater, lampu lalulintas, Aandy talky, pavung,
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borgol, pentungan, fas hujan dan buku jurnal. Buku jumal mencatat
semua barang-harang yang ferdapat di nuangen terschut serta
jadwal menginap bag: para petugas yang harus berjaga pada han
i,

o Ealan standar seperti 4 mall atau instansi pomerintoh yang
menyewn sotuan pongamonan belam, iapf kolow yang dinaksnd
standar sarana nye saye rass sudah layak dan saya lihat sidalk
s alot-alal  penggmenan  seperdi  senter,  borgol  dan
pentungan...” {Wavancate Kabag P&RT, tangpal |10
Septenibior 2685},

Pada pagi hari, ketika petugas cleaning service membuang
sampah tidak sda pemeriksaan apakah yang dibuang benar-benar
sampah atay tidak, Kefika penulis melakukan penelitian kebetulan
gsedanz ada pekerja rehabilitasi bangungan Kantor Ditjen
Pemasyarakatan, waktu pelaksanaan rehabilitasi 1 (satu} minggu,
Pada saat itu terjadi kehilangan material milik pemborong, tetapi
ketika dikonfirmasi kepada satan pengamanan yang bertugas hari
it tidak tahu, kejadian itu berslang sebanyak 3 (tiga) kail sehingga
kepala bagian perlengkapan mengarnbil inisiatif barang yang
keluar tidak boleh malany hari dan kamus ada ijin dari bagian
perlengkapan,

Anggota pengamanan Kantor Difjen Pemasyarakatan tidak
meriliki dasar pepdidikan kesemaptaan sebagai modal pelugas
satuan pengamanan merska merasa teriekan pada masa ferfeniu
taratama pada saaf menghadapi situssi yang menghendaki yang
menghareskan saipam mengambil tndakan, Tuntutan pekerdann
vang mongharuskan satpam bekena pisik selama 24 jam schari
dapat mengakibatkan stres kega dikarenakan beban ketja melslui

kemampuan seseorang.

*.Kuatga jam kerjo saipam it sehbari semalom otaw 24 jon,

kelan sebwlan 7 sonpal 8 kali fage, jadi sfung-ctungainya lebil
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Eanyak dari staf biase, jodi kalew dikinee harl banyak pegawai
tapi kedau diliivang jom banyvokan saipem pak.. " (Wawsneaers
Jon, tanggat 5 Okober 2000

. Menurnr etgomyn Deparnker keofa itn dusarnye jom keria
fdealnye berapn jom kerjo satpam Hu, stwf aia 8 jam sehar!
Eada gfektif sudak capai? Dari duls satpar itu kefanyi 24 jom.
Muksud saya opn perin dibikin 7 s kelow  dischcloh
gimana?Sama poak 24 jam fuge . (Wawencars oy, angpal $
Qkicher 2009).

Kejenuhan akiba! tidak adanya jenjang karier dan tambahan
pendapatan mengaldbatkan tidak disiplionya safpam tersebut dan
berusaha mencari tambahan dilvar dengan menitipkan tmgasnya
kepada anggota vang lain, sehingga tugas yang seharusnya dibagi

habis mevjadi beban tambahan anggeta vang lain {overfoad).

“.Kan pernah ada kefedian pak, anggota salpaw kit
meninggal, ketite kirg wus & cipto, kotanys yeng meningal it
pelngas sopom  pabrie mekmon  ayam  charen pobpan
bagaimang ity pak?

Yo saya gek pahom juga ketika akan &ie wrus jenasalnya kok
keterangan sofpam pobrik makanan ternak, padzhal kits wahy
persis Hu anggota saya, ketika dikonfirmasi dengan yang ngures
dori sane (moksudnye dori kharun pokpen} dia memang
wrdafiur sebogai ot pongananen dort kharn pokpan, dan
menurud keterangen mandornya sanw, mas ity (maksudnye Alm)
df Kantor Ditjenpas honva sumbitan. . lhe kok kebalik w
pok?. Yo itu numghkin ada peraturan dari sane fidak menjodi
satpam & laly tempal jadi yeug disini dienggep sambilan
saje,.. " Wawansara Kusubbag Rumah Taoggs, maggal 29
Jani 2009,

Schagail gambaran, kegiatan pengamanan yang dilakukan
di Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan bukaniah dilakukan
gleh petugas satuan pengamanan vang telah mendapatkan pelatihan
khusus dari pihak kepolisian sebagaimana diatur dalam Undang-
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Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia, skan fetapi dilskukan oleh pegawai dari subbagian
vl tangge vang ditugaskan sebagsi satuan pengamanan. Hal
tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Bagian Perlengkapan
dan Rumah Tangpa | " Kelou bicara sistem sepertinya keamanan % kim
Bohum miemprnyai sivtenm.,. "

Valsupun Kantor Ditjen Pengamanan tidak memiliki
aturan, strukiur orgamusasi, owepun pembagian higas pelaksanaan
bagian pengamanan. Namun, setidaknya dapat mengacu kepada
ketentnan yang dibuat oleh Departernen Hukum dan Hak Asasi
Manusia RI tentang Prosedur Tetap Strategi Pencegahan Gangguan
Keamanan Tahun 2006 yang didalamnya mengatur tentang
Pengamanan Lmgkungan dan Instalast dimana mempunyai tugas
pokok melakukan pengamanan fisik bangunan dan perlengkapan
serta menjaga ketertiban di lingkungan Departemen.

Anggota personil satpam Karnfor Ditjen Pemasyarakatan
tidak memenuhi persyaratan personil yang telah ditetapkan Protap
Strategi Pencegaban Gangguan Keamanan Tahun 2006 yakni
setiap personil pengamanan barss memenuhi persyacatan hilus
security cleareance, memiliki kemampuan pengamanan, maupun
mahir menembak senapan maupun pistol,

Kegiatan pelaksansan pengamanan fistk bangunan dan
perlengkapan serla ketertiban di lingkungan fersebut diatas, dalam
pelaksanaannya diftiikberatken padas pengamanan Gedung dan
Kantor, Kendaraan dan parkir kendaman, lalu Iintas tamu dan 8le
lintas kendarasn. Namun, operasionsl pelakasanaan dilapangan
pada kenyatsannya tidak begalan sessal yang diatur dan
diharapkan  pada  Protap  fersebut.  kegiafan  pelaksanaan
pengamanan fisik bangonan dilakukan oleh petugas satpam dibagi
berdasarkan senioritas. Satpam yunior bertugas keliling pada pagi
hari keliling pagi sekitar pukel 10.00 WIRB,
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Sedangkan petugas salpam senior beriaga di Pos satpanm.
hal yang sama juga dilakukan pada pukul 12.00 WIB, pukul 17.08
WIR dan pukul 20.60 WIB. Setelsh pukul 20.00 WIB pam petugas
satpam berganti baju preman, | orang begaga di pos jaga dan 2
orang berada di lobby di pos resepsionis sambil menonton televisi.

Pengamanan vang dilakukan pada pagi har dilakukan
dengan mengontrel zsedong ulama sampai dengan lantal 6.
Sedangkan gedung belakang jarang sekali di kontrol karena gedang
belakang hanya memiliki satu pintu, dan sefiap twengan dikenci
oleh masing-masing pegawal roangan tersebut komudian kunet
tersebut dititnpkan pada pos resepsioms. Selanjuthya pelaksanuan
pengamanan vang dilakukan pada malam hari hanya dilakukan di
Gedung Utama Iantai 1 dan lantai 2 karena kedua lanial tersebut
tdak dikancl. Sedangkan lantai 3 sampal dengan lantas & dikunc
oleh petugas feknist listrik bersamaan dengan pemadaman hstrik
vang dilakukan oleh petugas ieknisi listrik pada pokul 19.00 WiB
schingea petugas safpam tidak melakoakan kontrol di Jantai 3, 4, 3
dan 6.

Pelaksangan pengamanan kendaraan dan parkir keadaraan
Kantor Dijen Pemasyarakatan schemusnya dilakukan pencegahan
dalam wmenpatasi ganggupon keamanan perparkiran  seperti
pencurizn kendaraan bermotor, pencurian periengkapan kendaraan
bermotor, tegadinya kebakaran manpun kendaraan bermotor yang
membawa bom, Kasus pencurian kendarsan bermotor pernah
terjadi dikarenakan tidak dilaksanakennya upava pencegahan.

{Jpaya-wpaya pencegahan tidak dilakukan seperti
mendicikan pos keamanan disamping pintu masuk dan pints
keluar, namun hal tersebut diatasi dengan menempatkan petugas
satpam i pintu masuk dan pintu kelvar. Kemudian setiap
kendaraan  bemuotor  yang  skan  masuk  Kantor Digien
Pemasyarakatan tidak diberikan fanda bukil parkir Ckartu parkic
untuk karyawan maupen tket parkir untuk tamu), dengaa mencatat
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nomor urut, dan mencatal nomor kendaraan. Hal s, pernah
dilakukan olch petugas satpam namun saat ind tidak berjalan karena
banyaknya pegawai yang kurang mendulung kegiatan perparkiran
sepertl tidak mau memnta karto parkic maupun memberikan kartu
parkir saat akan keluar dan Iokasi parkir Kantor Ditjen
Pemasyarakatan.

Mencocokkan tanda parkir dengan STNK pada saat
kendaraan akan keluar, memasang CCTV di gerbang ulama {pinta
masuk) untuk merekem atay inemonitor Ialu Hatas kendaraan dan
orang, membuat demsh dan mencaiatl kendarsan yaog menginap
atau bermalam, semus hal ferscbut tdak dilakukan oleh pefupas
satpam schinggs #dak mengeherankan beberapa kali tegadi
pencurian sepeda motor bahkan pemah tegadi kasus pencurian

sepeda motor yang melibatkan salah satu petugas satpam.

»  wistem pelaporan

Sistem pelaporan beku mutasi dibuat di buku besar atau
buku register didslamnya berisi pama regu, jam datang/pulang
angsofa regu, ketorangan dan tanda tangan, juga berisi data barang-
batang inventaris yang ada di pos jaga, serta laporap kejadian
selpina melaksanakan tugas.

Sistem komunikasi antar anggota dapat dilakukan dengan
menggunakan handy talky (HT) dan telepon lecal. Koordinasi
dengan atasan  dilakukan dengan  menggunskan HT den
dilaksanakan selama jam kerja, sedang koordinasi mutin dengan
aparat kepolisian tidak ada, kecnali ada kejadian insidenti! seperd
demonstrasi, pencurian, maupun kecelakaan lalulintes didepan

kantor,
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$2.4 TPengawasan pelaksanaan menajemen pada bagian peagamanan
a. Atasan sebagai pengawas

Pengawasan dad atasan dilakukan oleh Kasubag Rumah
Tangga dengan mengontrol pekerjaan satpar setiap harl pada jam
kerja dan memberikan  informast yasg sifatnya penting
berhubungan dengan pengamanan. Misalnya ada informasi sken
terjadi demonstrast dan tamu penting.

Pengawasan terhadap kinerja petugas pengamanan Kantor
[Jitjen Pemasyarakatan dimana dilakeanakan oleh satpam selama
24 jan dituangkan dalam buku jumal dan &1 tandatangani oleh
Kepala Subbagian {Kasubagy Remsh fanggs, namun pads
kenyatasnnmya apa vang ferlulis #idak selalu bepar karena ada
beberapa kejadisn kehilangan barang yang tidak dicatat sebagai
bagian dalam jurnal. “...Ya kalau dibikin dafiar atay buke harian anggota

saipam hadir semus, rapl kelaw malam bapak coba datany kesini paling 2.3
orang yang ade,..” (Wavesteara Kosubbae Rumah Tangga, tanegel 20 Jum
2009,

b, Cara Pengawasan

Seluruh kegiatan pengamanan yang dilakukan oleh satuan
pengamanan Kantor Ditjen pemasyarakaten dicatat dalam buku
harisn maspun buke jemal, buku tersebut dimaksudkan uniuk
memudahkan pengawasan yang dilakukan oleh Kepale Bagian
Perlengkapan & Rumzh Tanpga dan Kasubbag Rumah Tangga
dalam melakukan pengawasan ferhadap kinerja satuan pengamanan
&i kantor tersebut. Namun, apa yang dituliskan di buke harian
maupun buku jurnal tersebut, tidak sesuai dengan kondisi nyata di

lzpangan.

... Adalagt conteh mus, ketike terjadi kelilangen sepeda motor
vespa sanl itu di ttipken digndaug gensel felnpi gudangnys
iidak digembok, kejadionnya kan hari libur dan ketahuannya di
hari kerja, disitu terkesan saiing tidak tahn, padahal kalay
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meroka menyadart kar harns jeli melihat atme konnvol ketempai-
tempat yepuril gwdang tersebut dar dicaiat dibuky harier atay
berita acava kentrol bariaw sehingge apa yang dilibat regn
sebelummya akan dicocokan regu berikutova...” (Wawancars
Kasubbag Rumah Tangga, \angpgal 29 Juni 2009).

Pengawasan anggota yvang seharusnya dilakukan komandan
regn tdak ada, begitu juga pengawasan atasan langsung hanys
gohatas jam Kerja dan fidak pensh, hal ini terbukti banyak tamu-
amu sopertl podagang/sales masuk taopa idenfitas bisa lolos.
Penuhs mebihat mercke masuk melalud jalan samping kint maupon
kanan gedung vang memang fidak ada  penjagaan  yang
memunginkan siapa saja bisa masuk fanpa lapor Hal tersebut
sering memicu terjadinya pencurian dan kehilangan barang lamnya
sepeti pemah teriadi kehilangan bandphone yang sedang &1 chorge
dibawa fari, Karcna fidak ada diskripsi kerjanya, sullt meneniukan
tolak wkur apakah pekeriaan tercebut baik telah dilaksanakan atau
tidak.

Pembagian tugas pada bagian pengamanan Kantor Ditjen
Pemasyarakatan tidak hanya mengacu kebiasean saia, costreflling
juga jarang dilakukan. Dalam sehad, penulis melihat kontrol
hanya dilakukan pagi hari, dan sore hari. Uraian tugas pengamanan
anggota regu tidak ada, begitu juga komandan regu bahkan sampai
ke Kasubbag belum ada uraian tugas pengamanan meliputi apa

saja.

* . Fekeriaon melthel, mengemati, kondrol dan sebazainyn kan
harusnya mewjedi pekerjaan pokok din. fapi hal inf ifiok
ditahukar wlasannye fida sebanding dengon honor sion wang
mukeomya, padakal vang makan, honer itw kaw sudnh tisrvn dari
I PAnyn segity, yah saya sih paling bisanya menghibur merekn
ajn, regjeki fdok homye dori kentor qu..” (Wawancars
Kusubhay Rumah Tanges, tengeal 25 Jus: 2009).
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Pengawasan lsinnya yang dilakukan oleh petugas
keamanan adalah dengen melakukan koordinasi dengan pibak
kepolisian setempat. Mamun, tidak ada koordinasi secara rutin
hanya ada mobil patroli polisi penanaman ring istana merdeka
yang memang sering mampir ke Kantor Ditjen Pemasyarakatan
dengan alasan mengonirol Kantor, Petugas patyoli polisi tersebut
sering mampir karena diberi peng dan pernah ditanya oleh Ditjen
bahwa mereka mengontiol Kantor Difjen  Pemagyaralatan.
Koordinasi dilakukan hanya bersifat insidental, seperti pada wakiu
demo kaum wanita mengenal kasus KDRT agar pelaku tidak
diberikan remisi, Petugas keamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan
mendapatkan bantuan dari Polsek Gambir untuk mengamankan
jalannya demo tersehut. Selain ite, koordinagl lainnyvs juga permah
dilakokan dengan TNI Angketan Darmst pada fahon 1998 kotika
kasus turunnya Presiden Soeharto,

Apabila terjadi kehilangan barang pegawat atan inventaris
kantor, maka dilakukan koordinasi dengan pihak kepolisian Polsek
{Gambir. Tetapi koordinasi tersebut dilakuken jika ada kasus
amupun cara ierfentu yang membutuhkan bantuan polisi, tidak
ada koordinasi kKhuses untok melakukan pengawasan maupun
patroli keamanan disekitar wilayah Gedung Kantor Ditien
Pemasyarakatan. Tidak adanya koordisasi terscbut dikarenakan
tidak adanya dama operasional vang cukup bagi pebugss

pengamanan.

Evaluasi hasil pengawasan

Bentuk pengawasan vang ditakukan apabila  lerdapat
pegawal pengamanan yang melalaikan tugas maupun beragam
bentuk pelanggaran lainnya adalah dengan memberikan sankst
Sankst diberikan dalam 3 hal yakni benupa foguran lisan, teguran
tertulis dan sanksi berat yang berupa pemecatan. Sanksi pemecatan

terhadap petugas satpam Kantor Ditien Perasyarakatan pernah

Univergitas mdonesia

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana Ul, 2009



81

terjadi sekitar tahun 2006, pemecatan dilakukan karena petugas
satpam tertidur pada saat tugas jaga dan hal tersebut diketahui oleh
Ses Ditjen. Walaupun Kantor Ditjen Pemasyarakatan tidak
memiliki aturan mengenai tugas dan tanggung jawab bagian
pengamanan, tetapi aturan yang dipakai adalah Undang-undang
Disiplin Pegawai karena petugas satpam adalah pegawai
Subbagian Rumah Tangga. Sanksi diberikan oleh petugas Bagian
Kepegawaian yang mendapat laporan bertingkat dari Kepala
Subbagian Perlengkapan dan Rumah Tangga dimana mendapatkan
laporan dari Kepala Subbagian Rumah Tangga. Sistem
pengawasan fidak dilakukan berdasarkan aturan pengamanan tetapi
menggunakan aturan umum Undang-undang Disiplin Pegawai.
Dan hasil pegawasan tersebut, apabila ada hal-hal yang
dipandang tidak sesuai dengan kebiasaan atau pelanggaran akan
diberikan tegoran secara lisan maupun teriulis, misalnya :
- Pada saat ada kasus kehilangan Kasubag Rumah Tangga
menegor petugas yang piket pada saat itu.
- Petugas yang tidak melaksanakan tugas pada jam kera,

Kasubag Rumah Tangga menegor secara lisan dan tertulis.
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BAB 6
ANALISA HASIL PENELITIAN

6.1 Kualitas Sumber Daya Manusia

Pemingkatan kuafitas sumber daya manusta dilakukan dengan
pengembangan sumber daya manusia, pendidikan dan pelatihan serta
motivasi dengan maksed lercapainya tjuan organisasi, agar setiap
mdividu bekerjs sesvai dengan harapan organisasi. Keempat hal itu sangat
penting unfuk dilaksanakan oleh sebuah organisasi, dalam hel ini adalak
bagian Pengamanan Kantor Direktorat Jenderal Pemasgyarskatan
Departemen Hukam dan Hak Asasi Manusia,

Salah sati upave untuk meningkatkan kualitas sumberdaya adalah
melalul pemberian pendidikan dan pelatiban kepada petugas satuan
poengarnanan, Karens sumber daya manusis merupakan aset utama
disamping sumberdaya lain milik suatu organisasi. Apalagi para petugas
keamanan Kantor Dijen Peomasyarakatan tidak dizmbil dari perusahaan
sekuriti secara kKhusus, melainkan diambil dan pepawat Subbagian Rumah
Tangga schingga mereka fidak dilaih secara khusus sejak awal. Hal
tersebut herakibat pada kurangnya pemashaman serta pengetahuan tugas
pengamanan yang mernjadi hugas pokok dad anggota tersebut. Oleh karena
itn saongat diperlukannya pendidikan dan pelatihan secara khusus untok
mendukung  terlaksananya tugas petugas pengamanan Kantor Difjen
Pemasyarakatan sgeara maksimal,

Pendidikan dan pelatiban secara Khusus mengenai manajemen
pengamanan kantor dapat dilakukan dengan melakukan diklat, pelatihan
pongamanan pimpinan, pelatthan pesgamanan lingkungan, pelatihan
pengamanan dokumen dan jalur informasi seperti yang telah terfuang
dalam Prosedur Tetap (Protap) Strategi Pencsgaban Gangguan Keanwinan
Departernen Hukum Dan Hak Asasi Manusia, Dimana harus melakuken
pengamanan baik pengamanan pimpinan, lingkungan, dokumen serta jalur
informasi. Semus itw menjadi tugas pokok, oleh karena pelatiban tidak

22 Universitas Indonesia

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana Ul, 2009



23

pernash diberikan pada petugas pengamanan maka akan borpengaruh pada
organisasi tersebut torutama bagian pengamanan.

Dari sudut pandang orpanisasi pendidikan dan pelatihan adalah
invesiasi bagi organisasi {Soekijo, 1598:27}, Karena ifu setiap organisasi
yang ingin berkembang harvs memberikan porsi dan perhatian yang besar
pada urusan pendidikan dan pelatiban pegawainya. Saman pengamanan
seringkali dipandang sebelah mata, padehal fungsi pengamanan sangat
berarlt bagi scbush orgonisasi, dalam hal ini adslab Kantor Digen
Pemasyarakatan. Fungsi satuan pengamanan bukan hanya schagal penjaga
gedung, lebib janh lagi mereka bisa melaksanakan fungsi menajemen
sekuriit atas aset yang dimiliki oleh Kanter Ditjen Pemasvarakatan
terhindar dari pencurian fistk maupun informast data, menghindarkan darn
bahaya kebakaran, maupun bencana lainnya dimana salven penpamanan
berfugas uniuk menjaga semua aset Kantor Ditien pemmasyvarakatan baik
barang mavpur crang agar terhindar dar hal-hal terscbut,

Manajemen sekuriti bagian pengamanap pada Kantor Ditjen
Pemasyarakatan tidak dapat berjalan baik karena petugas  satuan
pengamanan tidak mendapatkan pelatihan sesuai dengan jobdec yang telzh
diberikan seperti yang tertuang dalam Protap Stratepi Pencegahan
Ganggran dan Keamanan Departemen Hukure dan FAM, Tuniutan tugas
yang diberikan pada petugas satuan pengamanan Kantor Difjen
Pemasyarakatan tidak sesuai dengan kemampuan para pelaksananya, pada
dasarnya hal tersebut bisa dilakukan jika petugas satuan peagamanan
diberikan pendidikan dan pelatthan dimana perlu diselenggarakan untuk
mempereoleh peningkatan  efisiensi dan  efektivitas petugas  satpam
menyesuaiakan dengan perkembangan global disemua bidang tugas seperti
vang dijelaskan cleh Soekijo (1998 :27) mengenai pentingnya pendidikan
dan pelatihan.

Selanjutnya, motivasi juga diperlukan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya petugas satpam. Metivasi adalah niat atau dorongan, dasar
untuk melakukan sesuahu. Dengan Kata lain motovasi adalah dorongan dard

oar terbadap scscorang agar mau melaksanaken sesuaty, dengan dorongan
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dimaksudkan Aspek motivagl yang dimeksudkan upaya penggerakan
dalam roang hngkup proses fugas-tuges satuan pengamanan dalam suatu
organisasi (Badudu-Zain, 1996). Motivasi yang diterima cleh petugas
pengamanan Kantor Ditjen pemasyarakatan sebagaian besar berasal dari
sesama petugas satpam, dimana mereka saling memberikan bimbingan,
nasehat, dan instruksi yang mana hal-hal tersebut merupakan bentuk dan
pemberian motivasi sccara impHsit. Sedangkan upsya penggerakan yang
dimaksed adalsh introspeksi terhadap pekeraan serfa tupas-tugas satuan
pengamanan di Kantor Difen Pemasyarakatan, apakah sudah sesua
dengan yang dibarapkan organisasi yaitu Bagian Rumah Tungga Kantor
Ditjen Pemasyarakatan.

Tidak adanya mohwvast dalam bekeria dan Bakior ndak adanya
jenjang Kanr seria gajt yang rendah menpakibathan petugas saipam
bekerja kurang bertanggung jawab sepert: pulang sebelum waktunya, tidak
melaksanakan tugas tanpa adanya pemberitahuan dan lain-lain. Padahal
motivasi sangat diperlukan petugas satpam dimana seringkali mengalami
kebosanan atas rutiniias pekecisannya, bentuk motivasi bisa dilakukan
dengan memberikan reward berupa insetif maupun hadish kepada petugas
satpam rajin bertugas, Hal ini akap memacu semangot petugas satpam
dalam melaksanakan tugasaya. Namun, karena pemberian maotivasi belum
dilakukan, maka petugas satpam melaksanakan tugasnya malas-malasan
dan asal-asalan, menjadikan pekerjaan petugas satpam sebagai pekerjaan
sampingan,

Berdasarkan uraian fersebud, maka peaulis membuat suats gambar
kerangks pemilaran dalam menganalisis aspek-aspek dalam peningkatan
kualitas sumber daya petugas satpam Kantor Dirjen Pernasyarakatan. Hal

tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.1 ¢
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Gambar 5.1
... Pevingkatan Rualitas Sumber Days Petugas Satpam Kantor Dirjen Pemasyarakatan
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6.2 Planning (Perencanaan)
a. Perencanaan bidang SDM

[dealnya kepiatan perencanaan memiliki  ganis  besar
perencanaan, steatepi gtav program vmum, pemilthan metode yang
cocok, pemilihan bazhan baku dan mesin-mesin yang tepaf, dan
berbagai hal dalam rangka menjawab perfanvaan apa, bagaimans,
kapan, dimana, oleh siapa, pelaksanaen pekerjaan dijalankan. Namun,
pade bagian pengamanan Kanfor Difien Pemasyarakastan tidak
memiliki paris besar perencanaan maupun straleg: pongamanan.
Karcrn pada awainys pefugas saipam hanya bersifat diperbantukan
uniuk melakukan pengamanan. Pada Kantor Ditien Pemasyarakatan
fidak memiliki bagian khusus pengamanan, namun diambil dari
pegawai bagian rumsh fangga. Jelas terlihat bahwa Kantor Diffen
Pemagyarakaman fdak memiliki perencanaan yang jelas mengenal |
petugas safoan pengaman, serta strategd dalam melakukan pengamanan
kemudian cara penyeleksian petupas keamanan yang tepat schingga
dapat  melaksanakan tugas dan kewajibanoya sebagai  satuan

pengamanan.
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b. Perencanaan bidang Material

Untuk mendukung peloksanaan tugas pengamana Kantor Difien
Pemasyarakatan dengan maksimal, seharusnya Kantor Ditien membuat
dan melengkapi tanda parkir setiap kendaraan yang berada di lokasi
kantor sesuai dengan kepentingannya, melengkapi kamtor dengan
sarana dan prasarana keamanan antara lain tabung racun api, Avdran,
dan CCTV; dan melengkapi rambu-rambu lalu lintas arab masuk dan
ketuar kendaraan bacang dan maenusia.

Petupas satpam henys dilengkapi dengan perlatun seperti
borgol, pentungan karel, wopgkat senter, payung, jas hujan, pelui,
handy talky, dan pesawat izlepon. Kesemuanya sebagai alat bantu
dalam mengamankan Kantor schari-bard, pada pos pintu masuk fidak
ada peralatan seperti pads pos keloar, karena pos masuk hanya
digunakan pada saat pintu dibuka sampai dengan pukui 1l siang
sedang pos keluar scbagat tempat penjagasn 24 jam. Selamuinya,
tersedianya pelaksana-pelakaana yang baik merupakan salah satu kunci
keberhasilan perencanaan (Heidjrachman Ranupandojo, 1996:60%

Pelaksana-pelaksang yang baik dalam hal ind adalsh petugas
satpam yvang sudah disesuaikan dengan spesialisasinya, paling Hdak
mereka sebelumnya pemsh  mendapatkan  pendidikan  maupun
pelatihan dalam melakukan kegiatan pengamanam, Padahal apatala
dikaji, sesuai dengan Protap Strategi Pencegahen Gangguan dap
Keamanan teriulis bahwz scitap potugas keamanan harus memenuhi
persyaratan lulus security clegreance, mempunyal mental ideologi
yang batk, mempunyat sikap berwibawa, moemiliki Imtegrasi yang
tinggi, memiliki kemampuan pengamanan, memiliki pengetahuan yang
luas, mahir menembak pistelsenapan, memiliki kemampuan beladin
dan mampu menggunakan  alat komunikasi, Berdasarkan  hasil
penelitian terlibat bahwa petugas satpam tidak disesvaiksn dengan
spesialisasinya  dan  #idak  menggunakan persvaratan  personil
pengamanan yang telah fertulis dalam Protap.
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c. Perencanaan bidang metode Kerja

Strategi pengamanan serta metode pelaksanaan pengamanan
Kantor direktorat Jenderal Pemasyarakatan hanya didasarkan pada
kebiasaan, bukan dilakukan berdasarkan jobdesc yang dibuat dalam
sebuah perencanaan pengamanan kantor. Seharusnya, Kantor Ditjen
Pemasyarakatan membuat kegiatan perencanaan pengamanan karena
dengan dilaksanakannya pengamanan secara baik maka aset yang
dimiliki oleh Kantor Ditjen Pemasarakatan juga terlindung dari resiko-
restko yang mengakibatkan kerugian. Menurut Heidjrahman
Ranupandojo, kegiatan perencanaan dapat dilakukan dengan pelbagai
cara, jika diaplikasikan pada Kantor Ditjen Pemasyarakatan, maka
dilakukan dengan mengumpulkan informasi mengenai latar belakang
perlunya dibuat manajemen  pengamanan  Kantor Ditjen
Pemasyarakatan, Memumuskan kehendak yang diinginkan dengan
dilakukannya menajemen pengamanan kantor, Membuat metode yang
akan dipergunakan dalam pelaksanaan manajemen pengamanan
kantor, Membuat sistem administrasi yang terperinci terkait
manajemen pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan, dan Meinbuat
sistem interkomunikasi agar dapat melakukan pengawasan secara
berkesinambungan terhadap manajemen pengamanan kantor yang
telah dilaksanakan berjalan efektif.

Proses perencanaan ini menurut Heidjrahman Ranupandojo,
biasanya mengenai hal-hal yang bersifat ekslusif yakni berkenaan
dengan kegiatan operasional yang akan dilaksanakan, seperti tanggung
jawab masing-masing departemen, penentuan tugas-tugas departemen
dan lain-lain. Dalam konteks ini manajemen bagian pengamanan pada
Kantor Ditjen Pemasyarakatan tidak membuat rancangan yang
berkaitan dengan kegiatan operasional bagian pengamanan Kantor
Ditjen Pemasyarakatan yang akan dilaksanakan kedepannya meliputi
pembuatan garis-garis besar tanggung jawab dari divisi pengamanan
serta menentukan tugas-tugas bagian pengamanan berdasarkan

fungsinya bagian pengamanan itu sendiri. Pembagian tugas dan
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tanggungiawalb pada bagian pengamanan Kantor Ditien Pengomanan
hanya didassrkan dengan melibat pola kebiasasn dant petupss
pengamanan lain,

Wealaupun  perencansan  merupskan  fungsi  manajorial
terpenting karena merupakan alat yang menentukan tujuan dan arsh
yvang akan dicapa dari Kantor Dijen Pemasyarakatan khususnya
bagian pengamanannya. Perencansan memang bukan sato-satunya
kegiatan manajemoen, karena dalam pengelrapan rencana pengsmanan
Kantor Ditien Pemasyarakatan tersebut, akan sangat tergantung pada
pelaksanaan-pelaksanasnnya yakni parg pelugos satuan pengamanan.
Jadi, kebuluhan dad sehap pelaksana hamus lerposuhi, bhal terscbut
akan mendukung pelaksana dalam meogalankan (ugaseya dengan
sehaik-baiknys. Kebufuhan-kebotuhan petigas satpam Kantor Ditjen
Pemasyarakatan belut dipenuhi layaknya standar pengamanan gedung

maupun mall.

6.3 Organising (Pengorganisasian)

Pengorpasnisasian  berarti  mempersiapkan  kerangka kema
mapaiemen. Ind menipskan  aspek admimistrast yang  mendukong
keberhasiian pelakeanarn rencana sebsb salah satu tugas pokok kegistan
mengorganisasi adalah menyeleksi orang-orang yang akan melaksanakan
rencana itk {Heidjmachman  Ranupandojo, 1996:61). Sedangkan
penyeleksian  masuk petugas satuan  penpgamanan  Kantor Ditien
Pemasyarakatan dilekokan melslui seleksi omum menjadi staf, tidak
secara kKhusus sebagai pepawai keamanan. Padahal dijelaskan babwa aspek
yang mendokung pelaksanasn sebuah rencana dalam hal ind adalsh
rencana  pengamanan  yallu  dengan  mengorganmisasi  dengan  cana
menyeleksi  petugas-petugas pengamaenan  yang akan  melaksanakan
rencana tersebut.

Kantor Ditien Pemasyarakatan scharusnya melakukan proses
mengorganisasi, meliputi usaha mempersiapakan bebsrapa hal, yakni;

Pertama, Mendefinisikan dan mendistribusi tenggung jawab dae fugas-
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Rigas para pimpinan dan penyediaan personalia pada bagian pengamanan,
hai ini dimaksudkan untuk memudahkan sistem  pelaporan serta
controfling erhadap kinerja bagian pengamanan. Kedwag, Melakukan
pencatatan macam-macam  hubungan normal yang ada diantara
kepentingan individu pelugas satuan pengamanan dan pegawai Kantor
Dirjen Pemasyarakatan, serta membuat pola pertanggungjawaban dan jalur
kontak bagi para petugas pengamanan. Kefige, Memformulasikan
prasedur standar pengamanan, metode kerja yang dipilih dalam melakukan
pelaksanaan fungsi manajemen pada bagian pengamanan Kantor Ditien
Pemasyarakatan, dan instruksi-instruksi pelaksanaan penpamanan yang
disesuaikan dengan teknik pelaksanaan. Ketiga hal i tidak pemahb
dilakukan oleh bagian rumah tangga dimana bagian pengamanan berada
langsung dibawah bagian rumah tangga.

Dalam organisasi dan tata laksana Departemen Hukum den HAM
bagian Direktorat Jenderal Pemasyarakatan jelas bagian pengamanan tidak
terlihat dalam struktur sehingga tidak dijelaskan apa dan bagaimana tugas
Subbag Rumah Tangga dalam mengatur Satuan Pengamanan. Tidsk
adanya pembagian tugas/aturan yang jelas apa dan bagaimana petugas
pengamanan itu bekera, pelaksanaan fugas, jangka waktu menjadi petugas
pengarnanan dan jenjang karimya menyebabkan mereka bekeda atas
kesgpaxatan sapa. Secara kessluruhan fidak ads manajcmen pengamanan
vang baik yang akhimya tujsas pengamanan fidak jelas mereka harus
bagaimana,

Karena tidak adanya aturan fertulis bagaimana scharusnya menjadi
peiugas pengamanan schingga terkesan keria pengamanan hanya menjaga
parkir, menjaga pos yang lidek ubahnya seorang yang ronda memjaga
keamanan saja sesual naluri dan kesepskatan, hal ini memungkinkan
teriadinya hal-hal yang tidak diinginken organisasi seperti kehilangan aset
maupun penggsiapan.

Tidak adanya SOP dalam organisasi, mengakibatkan organisast
tidak iclas sehingga tolak ukur keberhasilan pefugas pengamanan tidak
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ada. Hal ini juga mengalami hambatan dalam pemberian sanksi atau

hukuman bila terjadi pelanggaran pada snggota satuan pengamanan,

6.4 Aetnating (Pelaksanaan)
a. Persiapan

Datam pelaksanaan pengamanan  gedong dan  lingkungan
Kantor Ditjen Pemasyarakatan diperlukan persiapan yang terencana
yang dilakukan oleh bagian sattan pengamanan. Persiapan dilskukan
dalam bentuk apel pembukaan, serah terime sAi? autar regu atas ugas
dan tanggeng iawab serts mwlakukan cek kelengkapan pakaian dan
peralsian, Kegiatan persiapan terscbut harmusnya dilaksanakan setiap
kali petugas satuan pengamanan melaksanakan hugasnys sehari-hari.
Persiapan pelaksanaan tuges pengamanan sangatlah penfing, seperti
melakokan  pengecekan  kelengkapan pakaian  dan  pedatan
pengamanan,  Namun, pefugas  safuan  pengamanan  kurang
memperhatikan arti pentingnya melakukan persiapan secara matang
pada saat akan melakukan kegiatan pengamenan gedung dan
Hngkungan kantor. Hal itu ferbukti dengan adanya petugas satpam
yang kurang perduli arhi pentingnya dalam serah terima shiff antar regu

dimana merupakan serah terima tanggung jawab.

b, Pelaksanaan

Kantor Direktorat Jonderal Pemnasyarakatan meropakan unit
eseion I yang seharusnya juga mendapatkan tenaga pangamanan yang
dikelola oleh Sekretsriat Jenderal fetapi karena dianggep biasa
mengelola penpamanan di unit pelaksana teknis pemasyarakatan,
Ditjen Pemasyarakatan mengelola pengamanan sendiri tetapi tidek
mempunyai perencanaan dalam bagion pengamanan baik dalam
pengadaan  pegawainys  dan  organisasinys, sehinggs  dalam
pelaksanaannya didapati kekurangan-kekurangan, diantaranya sering
mangkir, fidak ada uraian tugas, tidsk ada tegoran, selanjuinya

sebaiknya Direktorat Jenderal Pomasyarakatan diberikan  Jasa
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Pengamanan dari Sekretariat Jenderal, Atau pengamanan yang ada
menggabung ke sekretariat jenderal atau dengan jasa sewa
pengamanan {outsorsing).

Jika kita lihat dari Pasal 3 Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, maka penjagaan
keamanan yang dilakukan di Kantor Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan termasuk golongan pengamanan swakarsa yang
diadakan sendiri oleh di Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.

Namun jika dilihat lebih jauh, pelaksanaan pengamanan yang
dilakukan di Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan ternyata
masih belum menerapkan Sistem  Manajemen Pengamanan
sebagaimana yang telah dirumuskan dalam Peraturan Kepala
Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Sistem Manajemen Pengamanan Organisasi, Perusahaan dan/atau
Instansi/Lembaga Pemerintah.

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Kepala Kepolisian Negara
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 tentang Sistem Manajemen
Penpamanan Orpanisasi, Perusahaan dan/atan Instansi/Lembaga
Pemerintah pada Pasal 3 yaitu Sistem Manajemen Pengamanan (SMP)
wajib  diterapkan pada  organisasi, perusahaan dan/atau
instansi/lembaga pemerintah di wilayah hukum Republik Indonesia.

Berpedoman kepada Peraturan Kepala Kepolisian Negara
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 jelas-jelas satuan
pengamanan dan kegiatan pengamanan yang dilakukan di Kantor
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan telah melanggar Peraturan Kepala
Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007
" terutama ketentuan Pasal 3.

Pelaksanaan fungsi pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan
tidak disesuaikan dengan Protap Strategi Pencegahan Gangguan dan
Keamanan dimana pelaksanaan pengamanan dititikberatkan pada
pengamanan gedung dan kantor, kendaraan dan parkir kendaraan, lalu

lintas tamu dan lalu lintas kendaraan. Tetapi hal tersebut tidak berjalan
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seabagaimana telah diatur dalam protap, pada pelaksanaan operasional
di lapangan petugas banya melakukan pairoli keliling gedung dan pos
jaga. Sisiem porparkiran tdak begalan, tidak dilakuksn upaye
pencegahen sepert mendirikan pos keamanan disamping pinto masuk
dan pintu kelwar, Gdak memberikan tanda bukti parkir dengan
mencatat nomor uril, dan  mencatat nomor  kendaraan; tdak
menematkan petugas di areal perparkiran  untuk  melakukan
pengawasan dan pengontrelan; tdak mencocokksn tanda  parkir
dengan STNK pada saat kendaraan skan kelwar, fidak memerniksa
setiap kendarsan yang akan masuk lingkungan perkantoran dengan
seteliti mungkin; tidak momasang CCTV di gerbang utuma {pintu
masuk) untuk merckam atew memonitor lalu lintay kendarman dan
orang; seria tidak membuoal denah dan mancaiat kendaraan yang
menginap atau bermalam,

Fungsi pelaksanaan seharusnya dilakukan seperti yang teduang
dalam Protap, dimana kegiatan pengamanan dititikberatkan pada
pengamanan pgedung dan kantor meliputl pengamanan ruang kera,
pengamanan rtuang  arslp, pengamanan ruang pos  keamanan,
pengamanan ruang gudang, pengamanan ruang fasilites vmum, dan
pengamanan  halaman  porkantoran. Namun, pads  pelaksanaan
operasional di lapangan kegiatan pengamanan  tersebut  tidak
terlaksana. Kepiatan pengamanan hanya dilakokan pada ruang pos
keamanan, dan rang kega yvang mana hanya sebagian karena

pengawasan lebih sering dilakukan di gedung utama.

Sistem pelaporan/koordinasi

Fungsi pelaksansan dapal dilakuken melalni koordinest
Menurut Hewdirachman Ranvpandojo, koordinasl mernpaken suatu
proses mempersatukan berebagai kegiatan sebagai akibat proses
spesialisasi, dan menyeimbangkan pemakaian sumber-sumber serta
aktivitas, sehingpa dicapai keharmonisan pada setiap tindakan. Tujuan

pokok kegiatan koordinasi adalzh mencegah adanya kegiatan atau
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aktivitas yang menyimpang dari kerangka kerja organisasi dan untuk
menjamin adanya kesatuan tindakan pencapaian tujuan.

Dalam konteks ini, upaya dalam mempersatukan berbagai
kegiatan pengamanan yang dilakukan pada Kantor Diten
Pemasyarakatan dimana hal ini merupakan suatu bentuk spesialiasi
darl tugas pengamanan. Sayangnya, manajemen divisi pengamanan
kantor Ditjen Pemasyarakatan pada kenyataannya tidak dilakukan
upaya tersebut. Padahal jika kita berpedoman pada Protap Pencegahan
Gangguan Keamanan yang dimiliki oleh Departemen Hukum dan
HAM, didalamnya membagi bagian pengamanan menjadi 3 (tiga)
bagian yakni Subbagian pengamanan pimpinan, Subbagian
pengamanan lingkungan, dan Subbagian pengamanan dokumen dan
jalur informasi. Namun, hal tersebut tidak terlaksana, pada bagian
pengamanan Kantor Ditjen Pemasyarakatan hanya membagi petugas
satuan pengamanan menjadi 4 regu, dimana setiap regu dipimpin oleh
Danru. Pembagian tersebut hanya didasarkan pada pembagian tugas

berjaga agar dapat melaksanakan tugasnya secara bergantian.

6.5 Controlling (Pengawasan)
a. Atasan sebagai pengawas

Proses pengawasan menurut Heidjrachman Ranupandojo
(1996) adalah kegiatan membandingkan antara keadaan pelaksanaan
dengan standar-standar yang telah direncakan, mengadakan koreksi
jika dan bilamana perlu, dan melakukan pencatatan akan hasil-hasil
yang diperoleh guna penyediaan data bagi perencanaan yang akan
datang. Sedangkan proses pengawasan yang dilakukan oleh Kantor
Ditjen Pemasyarakatan terkait kinerja bagian pengamanan yang
bekerja di bawah Bagian Rumah Tangga, belum terlaksana. Karena
Kepala Bagian perlengkapan membawahi 2 (dua) subbagian
Perlengkapan dan Subbagian Rumah Tangga, dimana subbagian
Rumah Tangga membawahi 5 Bagian yaknt Teknisi listrik dan

Kendaraan, Bagian Kebersihan, Satuan Keamanan, Bagian Operator
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Telepon, dan Bagian Poliklinik schingga pola pengawasan tidak
berjalan dengan balk dikarenakan Kepsala Subbagian Rumah Tangga
memegang semua bagien tanpa adanya Kepala Seksi. Kepala Bagian
Perlengkapan & Rumah Tangga dan Kepala Subbagian Rumah Tangga
tidak melakukan pengecekan antara pelaksanaan kegiatan pengatnanan
Kantor Ditjen Pemasyarakatan dengan Protap Strategi Pencegahan
Gangguan Keamanan Departornen Hukum dan Hak Asast Manusia,
dan melakukan pengecekan antara kegiatan penpamanan vang ditlis
petugas saipam dalden buky calsten harian maupun bukw  Jurnal
pengamanan yang dimiliki bagian pengamanan. Kemudian tidak
mengorsksi kinerja petugss salpam maupun melakukan pencatatan
akan pengawasan kKinerdd pengamnanan, schingga hal fersebut dapat
berguna untek dilakukannya perbaikan terhadap kinerja pengamanan
dan membuatl perencanaan manajemen pengamanan Kantor Dilen

Pemasyarakatan pada periode mendatang.

. Cara pengawasan

Koordinast  diakokan  dalam  upaye pengawasan  dalam
pelaksanaan setisp tugss harus felsp berpedoman pada organisast
pengamanan, diksrengkan Kantor Ditjen Femasyarakatan  fdak
memibiki struktur organisast bagian pengamanan maka komando dan
penanggungiawab operasional dalam setiap melakukan pengamanan
tethadap obyek dan Ugokungan belum terlaksana. Bagian kepegawaian
kantor diharapkan dapat membuat strokfur organisasi  bagian
pengamanan yang jelas secara termlis sehingga pola koordinasi dalam
upaya pengawasan dapat terlaksana dalam rangka penyelenggaraan
keamanan dan ketertiban Kantor Ditien Pemasyarakatan. Selain Hu
bentuk pengawasan maupun monitoring pos-pos penjagaan dimar
gedung utama periu ditingkatken serta diperlukan koordinasi dan
melaporkan setiap keladion/peristiwa yang timbul sehagal gangguan
keamanan dan kefertiban  dari satuan kerja kepada Bagian

Pengamanan.
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¢. Evaluasi hasil pengawasan

Pengawasan terhadap kKinega petugas pengamanan Kantor
Ditjen Pemasyarakalan dimana dilaksanekan oleh satpsm selama 24
jam dituangkan dalam bukw jurnal dan di {andatangant oleh Kepala
Subbagian {Kasubag) Remah tangga, namun pada kenyataannnya apa
yang tertulis tdak selalu benar karens ada beberaps keiadlan
kehitangan barang vang tidak dicatat schagai bagian dalam jumal. Hal
tersebut menunnikkan fidak adanya pengawasan Kasubbag Rumah
Tangga, Padahal kiperia bidang keamanan harus selaln dilskukan
inspeksi maupun pengawasan yang ketal katena menjaga aset kanlor
terhindar dari pencunan fisik maupun bencana lain yang dizkibatkan
oleh manusia vang menyebabkan pada kerngian vang akan dislami

olgh kantor Difjen Pemasyarakatan.

Menurut Ranupandojo, dalam pelaksanzan setiap fungsi manajemen tidak
dilaksanakan satu persatu secara urut, melainkan dilaksanakan secara simultan.
Sehingga dalam bhal ini Kantor Ditjen Pemasyarakatan dalam menyusun rencana
manajernen  pengamanan, melakukan  kegiatan  pengorganisasian  divisi
pengamanan, pengarahan, kooordinasi dam pepgawasan terhadap kegiatan
pengamanan yang didasarkan pada kenyataan di lapangan sehari-hari dan bamg
dipenuhi dengan fasilitas dan lain-lain dalam rangka penyosunan rencana
manejemen pengamanan serta terwujednya pelaksanaan togas pengamanan
tersebut. Demikian juga apabila Kantor Difjen Pemasyarakatan menyusun bagian
pengamanan sccara Khusus dimana pepgawai keamanean fidak diambil dari staf
yang diperbantukan untuk tugas pengamanar.

Kondisi ideal pelaksanaan fungsi manajernen pada bagian pengamanan
Kanior Ditjen Pemasyarakatan belum terlaksana sesuai dengan fungsi-fungsi
manzjemen yang dijelaskan oleh George W. Terry, kondisi operasional di
lapangan memperlihatkan bahwa fungsi organisasi belum terlaksana karena belum
dibuatmya aturan secara terfulls mengenai tata kerja, tugas dan tanggung jawab
bagian pengamanan, garls besar sfratsgi pengamanan dan cara penyeleksian

petugas keamanan. Kemudian, fungsi organisasi juga tdak terlaksana akibat tidak
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adanya struktur organisasi yang iclag tertulis koordinator, komandan regu dan
penanggung  jawab serte tidek membuat formulesi sfandar  pengamanan.
Berikuinya, pelaksanaan  manajemen  bagian  pengaswnan  Kantor Ditien
Pemasyarakatan tidak terlaksana dengan baik karena tidak memiliki perencanaan
dan pengorganisaswn yang jelss ferkait maesalah pongamanan, Terakhiv adaleh
tidak dilakukan pengawssan secara maksimal yakni dengan membandingkan
Linerja pelaksanasn pengamanan dengan Protap, melakukan koreksi atas kinerja
satpam dalam melakukan tugas pengamanan, sorta melakukan pota pencatatan
kinerja yang selalu dikontrol secars berkesinambungan,

Berdasarkan penielasan analisa, penulis membuat kerangka yang
dimaksudkan dalam mempenmudah dalam memsbami alur bempikin penulis,
Berikut gambar Analisa magnajemen manajemen pongamanan Kaplor Dirjen
Pemnasyarakatan :

Gambar 5.2

Analisa Manajemen Pengamannn Kantor Dirjen Pemasyarakatan
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BAB7
KESTMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pelaksanaan  Fungst  Perencanaan  Manajerial  Manajemen
Pengamanan di Kentor Direktorat Jenderal Pomasyarskaion belum
terlaksana dengan Dbaik karena pada bidang perencanaan tidak adanya
aturan  tertulis  yang mmengatur kinerja bagian  pengamanan, proses
rekruitmen pegawai belum transparan atau tidek menjelaskan sejak awal
hams memiliki kompetensi khusus di bidang pengamanan. Perencanaan
secharusnya mempenmudah fercapainys tujuan yang felah ditentukan
sehelumuya artinya porencamaan sifatnya  sistimatis untuk mencapal
hjuan.

Fungsi pengorganisasian  belum  dilaksanakan dengan  baik
dikarenakan pada bidang pengorganisasian tidak ada pembagian gas dan
fanppung jawab secara tertulis seperti kontrak kinerja atasan dan regu,
siapa yang menunjuk komandan regu, apakab eda surat keputusanuya
sehingpa komandan regy mempunya: otorifas untuk mengatur angpotanya,
apakah ada Swvrat Keputusuannya distas komandan regy, apakah komandan
regu telah melekukan perenconesn hanan, mingguan atan bulanan.
Scharusnya  ada arshan baik harian, minggnan mawpun  bulanan,
bagaimana kegiatan harian dan siapa yang mengontrol.

Pada bidang pengotganisasian, harusnya dapat menggambarkan
siapa yang melakukan tugas, berapa banyak tepaga yang diperlukan dan
hares berdasarkan beban kera yang diperlukan dalam menyelesaizkan
tegas poko dan penunjang schingga ada kejelasan kilssifikasi jabatan,
snalisis pekerjaan, dan diskripsi pekerjean.

QOperasional pelaksanuan di lapangan tidak begjalan seperti fungst
pelaksanaan manajemen pengamanan yang diharapkan yokni petugas
satpam memenuhi persyaratan personil seperti yang ditetapkan Protap
Strategl Pecegabhan Gangguan Keamanan Departemen Hukum dan Hak

Asasi Manusia, dimana petugas saipam harus lules security cleareance,
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memiliki kemampuan pengamanan dan mahir menembak pistol maupun
senapan. Namun pada kenyataannya, petugas satpam Hdak memenuhi
porsyaratan tersebut.

Pelaksanaan  fungsi  pengawasan  belum  berpedoman  pada
organisasi pengamanan dikarenakan Kantor Difjen Pemasyarakatan belum
menibki organisas] pengamanan secara khusus, pegawai diambil dari slaf
subbagiun rumah tangga sehingpa komando dan pola pertanggungjawaban
operasional dalam sctiep melaksanakan pengamanan rerhadap obyek

pengamanan tidak dilaksanakan,

6.2 Saran

Bagian Kepegawaian Xanfor scharusnya membenahi dengan
meiaksanakan  fungst  manserial  perencansan,  pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan pengamanan Kantor Digen Pemasyarakatan
uniuk perbaikan satvan pengamanan.

Pertama, pada bidang perencansan, Hal awal vang dilakukan
adalah dengan membuah kaidah yang benar yang belum dimiliki oleh
Kantor Ditjen Pemasyarakatan yakni membuat Standar Operasiona
Prosedur, kemudian melakukan  perabenabar  fungsi  manajenal
perencanaan dibidang rekruitmen akan mendorong kompetensi dan
dihasilkan fenaga yang profesional. Perlo adanya perencanasn bagi
kescjahteragn petugas pengamanan agar terdapat peningkatan karena
denpan peninpkatan kesejahteraan akan meningkatkan motivasi kerja
petugas satuan pengamanan. Selanjumya akan tercipla suagana pekerjaan
yang schat, artinya masalah-masalah yang selama ini terjadi seperti,
pencurian, ketidakpuasan, ketidakdisiplinan, mangkir akan hilang dengan
sendininya.

Kedua, melakukan pembenahan pada bidang organisasi. Bagian
Kepegawaian Kantor Ditien Pemasyarakatan segers membenald organisasi
satuan pengamanan dengan membuat deskripsi pekerjaan, pembagian

tugas dan tanggung jawab, menentukan koordinator masalah pengamanan,
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menentukan pola pengawasan pengamanan Kanfor, serta membuat saluran
komunikasi dan bagaimans memanfaatkan.

Ketiga, mielakukan pembenaban pada bidang peleksapaan dan
pengawasan. Hal tersebut dilakukan dengan melakukan koondinasi dengan
pihsk kepolisian maupun unsur ferkait sebaikays dilakukan sccara rutin,
dapat berupa patreli guna terlaksananya kegiatan pengawasan dalam
mmngka penyelenggaraan  keamanan i lingkungan  Kantor Ditjen
Pemasyarakatan.

Selanjutuya perly adanya pembinaan karir bagi petugas satuan
pengamanan schingga torkibat jelas batasan fugas hak dan keywaiiban yang
dimiliki oleh seorang petuges satuan pengamaensn Kanfor Ditjen

Pemasyarakatan.
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Lampiran | : Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Pembual dan Pelaksana Kebijakan.

A, Komunilkasi.

i

Apakah dassr hukum yang diguneken dalam pelsksangan togas
safuan Pengamanan ?

Apakah yang melatarbelokangi dibentuknya satuan pengamanan di
kantor Pusat Ditjen Pemasyarakatan?

Apakah ada petunjuk teknis dan pelaksanaan tugas satuan
pfmgamanén?

Apakah tugas satuan pengamanan telah memenuhi/sesual dengan

tujuan kantor

B. Sumber daya.

I

Satwan pengamanan kits berssal dart pegawai vang difugaskan
memiaga keamanan gedung, Menurut Bapak spakah SDM satien
pengamanars Kitg sudeh cokup dalam melaksanakan tugasnys 7

2. dan sist kuantitas dan kualitas bagaimana unfuk mendukung tugas
satuan pengamagnasn 7

3. apmkah ads petunjuk lain vang bisa dijadikan dalam  tuges
pelaksanaan satuan pengamanan
menurut i}apak; kepada siapa safuan pengamanan bertanggung jawab

3. menunut bapak apakah jenjang karir satpam dapat dinaikan schingga
mergadi pejabay

6. menut bapak apakal perln ditambah fasilitag-fasiltas satpam dalam
menunjang fugasnya ?

C. Struktur

i

siapa nama bapak dan berapa usianya

Pelaksanaan Fungsi..., Noor Shodiq, Pascasarjana Ul, 2009



S

10.

11.
12.

13.
14.

15.

16.

17.

18.
15.
20.
21,

22,
23,

kapan diangkat sebagai pegawai dan kapan menjadi petugas
pengamanan

apakah anda' menyukai menjadi petugas pengamanan?

B.agaima na melaksanakan tugas pengamanan di kantor Pusat?
Bagaimana tugas pengamanan yang sebenarnya menurut bapak ?
menurut anda apa syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi
petugas pengamanan

bagaimana proses prekrutan pengamanan yang baik

menurut bapak berapa lama idealnya seseorang bertugas sebagai
pengamanart

bagaimana sikap bapak terhadap keadaan petugas pengamanan
sekarang

bagaimana kemampuan petugas pengamanan dalam menjalankan
tugasnya

ada berapa regu anggota keamanan kita

berapa orang dalam satu regu

bagaimana pembagian tugasnya dalam satu regu untuk tugas ini
apakah kita mempunyai protap dalam menjalankan tugas
pengamanan?

apakah ada koordinasi dengan aparat keamanan (polisi) dalam
menjalankan tugas pengamanan di Kantor

bagaiman pula koordinasi dengan teman-teman dalam menjalankan
tugas pengamarnan

apakah pémah terjedi kehilangan atau peristiwa sclama bapak tugas
menjadi pengamanan?

peristiwa apa yang bapak lihat dan alami

bagaimana tindakan pefugas pengamanan?

apakah peristiwa tersebut dapat diselesaikan?

bagaimana menurut ande apakeh ada standar pengamanan
kehilangan, kebakaran dan huru hara?

menurut anda apakah sudah pernah anda alami?

apakah bapak pemah ikut pelatihan maslaah keamanan?
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24.
25,

26,

27,
28,

30,
31,
32,

33
34,

33,

36.

37

38.

39,

40

apa dan Bagaimana?

menurut bapak apakah pegawai kantor Ditien pas mendukung togas
pengamanan?

bagaiman dengan sarana/alat-alat keamanan yang kita miliki?
menurut bapak apa saja seharusnya yang kita miliki?

keadaan sekarang bagaimana? Conteh barang/sarana yvang kita miliki
apakah bapak bersedia scandainya ada kebijakan bapak harus pindah
ke Staf

wdelanya berapa jam kerga tugas sehagat pengamanan?

Apa tugas utama anda sekarang ini 7

Apakah selama menjadi petuges kemanan anda peisah mendapatkan
pelatihan, dun pihak mana? Jelaskan?

Apa yang anda tahu tentang sistenn manajemson pengamanan?
Bagaimana sistim kerja pengamanan yang anda lakukan selama ini,
tolong ditelaskan ?

Selamz bertugas apakoh anda pernah menangeni kasus pelanggaran,
jelaskan secara rinel dan tlindakan vang anda Jskekan dalam
mepangan kasug tersebut ?

Memuut pendapat anda apakeh sistem pengsmanan yang ada
sckarang sudah sesual dengan atwan hukum yang ada tentang
pengamanan ?

Apa kekurangan dari sistem pengamanan yang anda lekukan selama
int %

Apakah sistem pengamanan vang diterapkan selama im telah
mendapal pengukuhan dari pihak kepolisian?

Bagaimana solusi ferbalk menurut anda terhadap pelaksonaan
kemans di lingkungan Kantor Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
Depariemen Hadam dan HAM RI?

Bagaimana menurut anda sistem keamanan vang diferapkan di

tingkungan kantor selama ini ? Jelaskan
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41,

42,

43,

46.

47.

48.

Apakah anda puas dengan sikap dan tindakan yang dilakukan oleh
petugas kesmanan dalem melaksanakan tugas kesmonan di
tingkungan kantor selama ini? Jelaskan

Apakah ada tindakan dari petngas keamansn yang menurut anda
tidak sesuai  dengan peratwran perundang-undangan  dalam
melaksanakan tugas keamanan di lingkungan kantor selama ini?
Jelaskan

Menurut penilaian anda apakah pemgas keamanan dalam
melaksanakan tugasaya sudah memenuhi standar pengamanan yang
layak 7 Jelaskan !

Selama berkantor  apakah  anda pernah mendapat
perlskuken/pelavanan  yang kureng memuaskan  duarl  petugas
Keamanan ?

Bagaimana mesurut anda sistemn keamanan vang diterapkan di
fingkungan kantor Direkloratl Jenderal Pemasyarakatan Departomen
Hdonm dan HAM RI selama anda berkunjung ? Jelaskan |

Apakah anda puas dengan sikap dan tiedakan yang dilakukan oleh
petugas  keamanan dalam  melskssnakan  fugas  kesmanan &
lingkungan kantor Direkiorat fenderal Pemasyarakatan Departemen
Hukum dan HAM RI selama anda beikunjung 7 Jelaskan!

Apakah ada tindakan dari petugas keamanun yang menurut anda
tidak sesvai  dengan peraturan perundang-undangan  dalam
melaksanakan tugas keamanan di linglkungan kantor Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan Departemen Hukum dan HAM RI selama
anda berkunjung 7 Jelaskan

Menarut  penilaian  anda  apakah petugas  keamanan  dalam
melaksanakan tugasnys di linghkungan kantor Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Departemen Hulaumn dan HAM B sudah memenahi
standar pengamanan yang Inyek 7 Jelaskan |
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Lampiran 2 : Peraturan tg QOrgenisasi don Tata Kenia

PERATURAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : M.03-PR.07.10 TAHUN 2007
TENTANG
ORGANISASI DAN TATA KERJA DEPARTEMEN
HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
MENTERI HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA

Pasal 130
Bagian pengamanan mempunyal tugas melaksonakan urusen keamanan 41
lingkungan Depariemen.

Pasal 131
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 130, Bagian
pengamanan menyclenggarakan fungsi :
" a. Pelaksanaan pengamanan fisik pimpinan Departemen;
b. Pelaksanaan penertiban  dan  pengamsnan  fistk  bangunan  dan
periengkapan di lingkungan Departemen;
c. Peleksanaen pengamanan dokumen dan keterangan yang borsifat rahasia,

Pasal 132
Bagian pengaman terdin dari ;
a. Subbagian pengamanan pimpinan
b. Subbagian pengamanan lingkunpan
s, Subbagian pengamanan dokumen dan jalur informasi,

Pasal 133

{1) Subbagian Pengamanan Pimpinsn mempunyai fugas melakkukan pengamanan
fisik pimpinan Departemen dan famu penting.

{2 Subbagian pengamarsn Lingkungan mempunyai tugas melakukan ketertiban
di Hnglamgan Departemen.

{3} Subbagian Pengamanan Dokumen den jalur Informasi mempunyau jugas
melakukan pengamanad dokumen dan keterangan yang bersifat rabasia di
lingkungan Departemen.
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Lampiran 3 : Varbatim 3

YERBATIM 1

Sh : Penulis

Nn : Anggota Satuan Pengamanan

Waktn : 5 Oktober 2009

Tempat ¢ Kantor Ditjen Pemasyarakatan

Sh ** Maat mas ya, ngobrol-ngobrol ajat! Namanya siapa mas? ™

Nn N pak......Nn Hakiki *

Sh * Nn Hakiki. ... Usianya berapa mas?? ™

Nn ** Usia saya 25 Talam ™

Sh 25 Tahun... Diangkat jadi pegawai kapan??

Nn 2006

Sh 2006 Bulan 27

Nn 2006 bulan Apnl disngkat ladt Pegawal V. Apnd 2006
Jadi CPNS, Jumi 2007 jadi pegawai,.. NS ™

§h Fani 2007 jadi Pegawai langsung ditugaskan di Pengamanan??”

Nn MKita ditempatian sebagal Staf Sub Bag Rumab Tangga terus
diperbantukan same pak Sesdit di Pengaman. Tadinya kerena
mau ada 17-ap katanya begitu jadinya diperbantukan di
Pengamanan sampai sekarang,..”

Sh “Waktu itu Sesdit-nya pak Didin ya? ™

Nn “Bukan... Pak Yoto...."

Sh :*Pak Yoto..... Ya..... Terus selama di pengamanan bagaimana?“

Nn “Pengamanan kita tadinya yang basic-nya umuum, ngga ngert

harusnya kite ditempatkan & Umuom  tiba-tiba kita
ditempatkan.. diperbantulan &i Pengamanan, Kita di situ tanpa
ngerti’ apa tugesnye gitu... ruapg Hogkupnya itw..... Sampsi
dimana kita kerjanya gitu ken va... langgung jawabnya apa aja,
keriaan kita di situ apa sja kita nggs npertl, makenyas sampai

sekavang kita juga kalo ada pelatihan apa aja, bels dind misalaya

" kala ada maling, kita bisa...”
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Sk
Nn

Sh

Np

Sh

Nn

Sh

Nn

&h

Lanjutan lampiren 3

2"Jadi ngga ada pembekalan?”

;"Kita tanya sama seniomya juga kita ngapain..... ya begini aja
atur kendaraznya aja..”

"Suka ngga kerja jadi pengamanan?

PNgga...” Ya sebenarnya bagl kila vang masih muds kaya
begini jenuh Pak Jenubnya. . Tenaganys masih muda pengen
kerja punya farget gite tho..”

*Sebetulnya tougas pengamanan ifu bagaimana sih? Tahu
ngga??”

TYa wntuk lebih inioya sava kureng ngerti jugs | inmya di
pengamanan Klo mengrut saya va Pak...kalo menurat sayas
Pengamanan itu menjaga kesslunthan darl gedung sampai
pelataran depan parkir, jadi dari gedung juga dari lantai bawah
it sampal lantai stas. Nah kalo dari kita sendini personilnya
masik kurang lah pengamanan ada 4 (cmpat) orang gedungnya
ada & {enam) lantal masih kurang gitu..klo mepumt says
pengamanan seluruh Gedung harusnya...., ”

TTerus.apa seharusnya perekmtan keamansa ity dipissh atsu
kaya mastya itn. Masnya ken rekrutannya sama kaya staf?2 7
PPerekrulannys harusnyva ferpisal, . nang kits juga setabu saya
pendaftarannys lewat wmum, nah kita tobu ada pendaflaran

- pengamanan sendirl. PAM sendiri karena kita tahu PAM itu

jatahnya ke pengamanan.Ke penjagaan gitu.....Nah kita
jatahnya ke Pmum, makanya kita 1es di
Umutn......... tahu-tahu kita ditarnh di peagamanan. Nah kita buta
sama sekall Ngga ada tes fisik &1 tesnya kita cuma tes tertulis aja
gitu, . tiba~tiba kita ditempatkan di sana”

Kafo...Kalo ini kan sudah pencmpatan di Pengamanan dari
Tahun 2007 ya, Sekarangkan Tahun 2009 menurut mas
mungkinkan pernah ngomong-ngomong sama sebelah... Idealnya
itu berapa lama sih tugas di Pengamanan itu.. Jdealnya omang
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Sh

Na
Sh
Nn

Sh
Sh

Nn
Zh

Nn
Sh

Nn

Sk
Nn

Lanjutan lampiran 3

bertugas di Pengamanan?? ” Apa 10 {sepuluh) Talun??..apa 20
{dua puinh) ralmn??...2pa 30 {Uga pulub) tshun???™

PKurang  tahw ssya pak..dapi kslo says kale di ¢t
kelamaan.... kelamaan sekal sepertf kita yang mesih mude-muda
imi jenuh.” Sckarang kaya kita ini ngga ada kerjaannya
pek...maksudnya kaya kita ini yang masvknys basic umum jadi
ngpea tahy kita mau ngapain gitu kannya sepert kita pindah tidor
saja,.” )

PNah inl kalo menurat mas dari 4 (empat) orang... I (sa) regu
dari 4 {empat) orang im kemampuanuya bagaimana??”

frs

"Kemampuannya tergantung maleh....

© Lihatlsh yang scnior??”

"Benior...Sebenarmnya  dati sepior sendini......gimanz  ya
ngomongnya orangnya. Sebenamya.... 0

P Ngea papa keluarin ajgll”™

o

Ini bebas kog nanti ini dielsh lagi jadt....”

:"Jadi apa Pak?”

“Kalo menurut pandangan mas sentor itu apakah sudah cukup
atau perlu ada Perubahan?”

Perlu ada pelatihan lagi kalo emang. ........
"Kurang koordinasi dengan juniomyall.......afaw semepa ~
mena??

Y4 semena — mena...ya sedikit banyakoys adas hal - hal yang
paling tidak ya dari....”

:"Jadi paling tidak, tidak ada kebersamaan gitu... 117

P¥a begitu, karema Kita cums ber-cmpst kumng  berani
nyampaikan ini karena kalo kdite ber-empat gity kurang gimana
va Pak ya... Kalo kita bilang kita satu gini kan,... Kelo yang satu
mau bantu atau malah jadi Sleg. Slain gleg sama atasan juga sama
senior kita, ngga enak juga kita ber-empat ini,.... Kalo rame rame
bisalah kita koreksi atau introspeksi.... Ya sudah kita terima aja™
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Lanjutan fampiras 3

:"Maaf mas siapa nama lengkapnya?”

T Siswantoro Pak...”

Siswantore.,... Umumya berapa mes?”
Umur 23 pak.”

"Masuknya tahun berapa?”

Sarna pak dengan Nn..”

"Ninti tolong va kalo seumpama ada yaog dibicarakai. Regu kita

keseluruban ada berapa??

4 {empaty”

UAda 4 (empat)...

ya,”

1 {satw} regu 4 {empal} orang..Kalk mepumt
kelentuannya..........Ada ketentuannya ngga?”

*Saya ngga ngerti”

HSaya juga ngga tau”

*Terus  dari 4 (empat) itw pembangian  kerjanya

bagaimana??Ceritakan mulai Dard wikar shif¥7Tukar shifl jam
berapa??”

Tukar ghiff jam 9 (gembilan). . jam & {delapen) sampal jam 9
{sembilan}...Dari jam 8 {delepan) sampai jam 9 {sembilan) kita di
gerbang... gerbang masuk sebelab kirf.. Nah it kita atur mobil
vang sexlang masuk...sedang masuk di gerbang masukpagi utl ini
kan dicatat jam mobil masuk, pegawai pada masuk ya juga
pegawai yang pada kelnar karena gerbangnya ada 2 {dua)
klo kita bauka gerbang kanan persoriinya ga cukayp, nah kita buka
I (satu} pinty kic sore.. sampai jem setengeh 12 (dus
belas)... Terus kita pindsh ke gerbang scbelah kanan. Jam 11
(schelas) samapal jam setengah 12 (dua belas)....Sebelsh kanan
serbang untuk keluar, nah klo gerbang keluar kita buka gerbang
masukoya kits tutup, Nanti sebagian ada yang jaga di motor 3
{satu} orang, 2 (dua) crang jaga di depan, Nah setiap hampir 2
(dua} jam-nya ads 1 (sata) orang yang kontrol keliling...
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"Kontrolnya dimana aja?”

:”Konmiﬁ\ya ke belakang ga sampai atas. Dilantai dasar aja
karena kita keliling ada suka yang jualan, ada orang yang dagang
masuk tidak melapor terus kita yang survei dimana posisinya.”
*Terus habis i{u apa yang dilakukan?”

:"Jaga sampai sore sampai penurunan bepdera, pegawsi pulang
kita parkirin seperti biasa Transpas, pegawal — pegawai pulang
va sudah penurunan bendera. Pegawai pulang ferug kite pindah
ke dalam kantor sind.”

Yam berapa?.........jam berapa itu mas?”

¥lam 10 {sspuiuh} ke atas.

10
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Lompiran 4 : Verbatim 2

VERBATIM 2

Sh : Pennlis

Jm : Anggota Satuan Pengamanan

Waktu 1 29 Juwi 2009

Tempat : Kantor Ditjen Pemasyarakatan

Sh TSelamat motam pak Jm don pak Sp, Nama lengkap pak.”

Jm D im®

Sh NUsig pal?”

Im ” Empat puivh lima"”

Sh 7' Kapan pak diangkat jadi pegawal disini?

Jm TBaru masuk tahun 83 opns di ssRien, ferus lapgsung masuk
dipengamanan, talun &3 pns.

Sh "Terus masuk ke pemasyrakatan?”

Im "Masuk ke pemasyarakafan tahun 87"

Sk MBisa mas diceritakan dovi pegawal masuk sampail menjadi
keamanan sekarang? ™

im "Tahun 83 suya langsong masuk dikeamanan saya wakh it masih
di hayam wuruk, fugas bissa 24 jam, sering iuga mendapat tugas
dipertanian dipernmaban esclon 11, terus pindah di rasuna said
kantor sekjen dan sering mendapat tugas di pusdikiat gandul cinere
gandul 83, terus mendapat Rigas juga di kediaman bapak menteri di
jalan widiya candra hingga tzhun 87 pindah ke simi sampai

) sekarang.”

Sh P Gak bosen mas jadi petugas keamanan? "

Jm PMemang pak anpan-angan saya dan dulu pengin jadi polisi,
karcna pendidikan saya rendah, kebetulan sda yang kasih kabar
untuk keamanan dari 3D.”

Sh i Terus bagaimana melaksanakan keamanan sehari-hari? ”

Il
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Lanjutan lampiran 4

"Ya kita seperti biasa kontrol-kontrol tiap ruangan?”

" Maksud saya dari serah terima pekerjaan setiap hari dsb?”

™ Maksud saya pak kita dari timbang setengan sembilan, tunggu
temen-temen  udah komplit baru kita timt;ang terimu  kita
melanjutkan  langsung kontrol-kontrol tiap ruangan, keliling-
keliling seperfi biasa, dari jam sembilan pagi kita bergantian
kontro) éia‘p ruangan, belakeng, parkir motor, parkir mobil sampai
iam pegawai pulang kita stanbye didepan, sesudah it jam 6 sore
kita menuninkan beadera, menyaiakan lampy, jam & kita kontrol
lagi keliling secara bergantian vaag 2 orang istirahat, yang 2 orang
stanbys.”

PRoniroliya kemana?”

TKita, keliling-keliling aja, kontrol jam 20, jam 22, jam 24 terus
fuam 2 pagl, pokoknya setiap 2 jam sekall™

i Tang dikonirai?. ... F

;"Halaman, pokeknya keliling2 aja.”

P Crak keatas,.... 77

"Gak pak gelap, ya paling ke lantai 2, ruang belakang, gedung
belakang,”

P Terus gimana kalau ada orang tak dikenal, apa ditanys atau

:"Kalau ada yang nginap kita ¢atat identitasnya, vang penting 1t
pegawai bagian mana, jadi kalau sewakiv-swaktu ada kejadian
tinggal tunjuk aja orang inj yang nginap,”

" Bapak kan punya pengalamuan menjadi pelugas g sekjen ya,
terus dipemasyarakatan ity 6dg bedanya gak, maksud saya
tugasnya.?”

Kalay tugas sama si 24 jam, Cuma kalan di sekjen halaman dan
pekarangannya lebih uas, gedungnya lebih tinggl, roang nya lebik
hanyak, kalau di sini Jebih sedikit dan kecil”

12
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MEalan  disang  wda  atiraniya lugas  satpam i havas
bagaimuna Maksud saya ada petunjuk tertulis dari pagi harus
serall terima dan seterusnya, arttnya seamue leriulis. 2"

Q) gak ada pak hanya kesepakatan aja?"

13
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Lampiran 3 : Verbatim 3

VERBATIM 3
Sh : Penulis
Sp : Anggota Satuan Pengamanan
Waktu + 5 Oktober 2009, 18:30
" Tempat : Kantor Ditjen Pemasyarakatan
Sh "Mas ini nama lengkapnya siapa?
Sp ™ Sp pak.”
Sh MUsia berapa mas?”
Sp :"23 thn”
Sh MKapan diangkat jadi pegawai pemasyarakaian?
Sp MBaya masuk cpns 2006, pas 2007 langsung di pengamanan.”
Sh Menurni mas dipengamanan apa kesannya? ™
Sp "Banyak pak kesan-kesannyz, bisa belajar dari senior, bisa tahu
bagatmana mengamankan gedung ™
Sh NAde . .
Sp :"Ya pak bagaimana mengamankan gedung, parkiras biar amen,”
&h Mt ada aturannya secara teriulis gak?”
3p "Gak ada pak.”
3h 2 Betul pak jomat”
Sp "Betul pak”
Sk Padi hunva Rirg-Xirg.......(ombil melihat keatas seakan-ukan
mengarangh ¥
Sp ?*Ya kira kira begini, gak ada petunjuk tertulis.”
Sh P Waktu disekjen juga?”
Sp " Ya pak, padahal disana ada struktur satpamnya,”
5h PMenwrwt  mas  seption tugas  pengamanan  yang  bener

Limant. .o 2"

14 -
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Lanjutan Lampiran 5

"Kalau menurui saya pengamanan yang penting yaitu pengamanan
gedung, didalam lalu pengamanan diluar, laly pengamanan kelusr
masuk pejabat eselon [1 dan 11 keluar masuknya, dijaga pak keloar
masuknya,”

Dladi istituhnya dipandu ya?”

Ya pak”

PTerns bageimana penerimann mas sepiion wokin i bareng
dengan staf kantor apa khusus untk pengamanan? ™

7 Ya wakta 1tu saya melsmar di Pusdikiat Departemen Hukum dan
HAM cinere pakai jalur wmn dan wakin itv ada penerimasn 2
jalur, yang pakat boju hijau untuk pengamanan tapi saya masuknya
lewat umum, pas keterima di sekjen kan ada penempatan tempat
tugas pegawal, saya dapat di Ditjen Pemasyarakatan, terus lapor
diri disini, orientasi diginf alu oleh bapak sesdit Bapak Soeyoto
vang & orang dan SLTA laki-laki diperbantuken dipengamanan
mulai saat ity fanggal 17 Agustus 2006 dimulai dad regu A"

2 Ferus orientasinya apa ...~

7 Orientasinya umuw pak dan sekretariat dan direktorat, ugas~
tugasuya dikasi tabmi, bukan orientast pengamanan,”

7 Terus bagaimana P.Jamal idelanya petugas pengamanan yang
bagaimana $i2”

P{bingymg) gimana ya............."

MKatau disana, disekfen seperti ini, disini “seperii ini, atau
bagaimana selelah bergaul dengan kenior sebelgh  yang
satpamnya sewa, karusnya keamanan ity dibekeli apa..........77
’Sama ajd pak gak ada bedanya........”

“Ratau &;eh‘hm kemampnannya cukup gak pak jamal? "
O"Maksudnya?”

PMaksudrya kemampuan dari temen-temen untuk mengamankan
gedung sebesar ini cukyp gak........... >

*Maksudnya anggotanya pak?”

A - S #

15
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Lanjutan Lampiran 3

Kalau dan temen? lengkap sefiap har saya kira cukup, yang
penting kan ada Kerjasama antara keamanan dengan pegawai, jadi
kalau terjadi apa-apa kan ada bantuan dan pegawai.”

: Kok tadi lengkap, apa setiap hari gak lenghap?”

*Ya kadang-kadang ada keperluan sesuatu tinggal 3 orang, kalau
lengkap kan ensk, 2 di pos 2 lagi keliling, sehingga kalau ada kasus
vang keliling itu tahu, intinya ada kerjasama dengan pegawai.”
:"Ada berapa regu pak anggota keamanan kita?. "

"Ada 4 regu.”

MSaturegu?”

:"4 orang pak,”

:”Pembc_zgian tugasnya dalam 1 regu se?mri—hari.bagaimam? "
"Dalam sehari-hari kita tugas bergantians aja, 2 orang kadang-
kadang dipos, | orang di motor, | crang keliling-keliiing, vang
penting kerjasamanya.”

" 4 orang regu ini slapa aja?......."

X:“ PJ am;ii, P, Setian, p. Elpinas dan firdaus.”

P elpinas dimana?”

"Lagi keluar pak.”

D kita punya aturan higas satpam gok pak?”

:"(Gak ada pak.”

M Termasik selytan komandan it bagaimana?

"Gak adae palk™

PJadi dibawah rumah tangga langsung.”

“Memang pak kalau disckjen ada kaspbag Kkeamanan, ada
kaordéinator, distni zak ada pak, disini langsung dibaswah kasubag
rumah tangga, komandan {aga jugs gak ada”

Seperti ini dirasakan idel gak pak?”

PMemat savs keamanap #u harus ada kasub tersendini seperti
dulu pernah ade jamanya P, Kartasasmila jadi kesubag Keamanan
Dalam, jadi kalav ada apa-apa kasub yang memberi petunjuk.”

7 Jad! terstridktur ya?”t

16
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Lanjutan Lampiran $

Sekarang kita dibawah rumah tangga......... Jjadi bingung Memang
seharusnya haras ada kasub keamanan.” -

Ml tervus bagaimane kalau gak eda kasub keamanan koordinasi
dengan lemen-temen bagaimana? ™"

"Ya kalaw ada acaraz-acara kita sambuimg lidah gja sama {emen-
Y Dengan aparat keamanan kepolision ada koordinasi gak? "
"Ada pak, buktinya ada polisi suka kontrol-kontrol Kesini, kalau
malam ada jugs ngobrol-ngobrol.”

SJadi begity saje Hdak ada akbwran atou kerjasama yang
mengharuskan kita dibing olel polisi?”

Y a éak.”

P'Bagaimanae dengan kasus-kasus yang munagkin dan  pernah
terfadi pak, pencurian, kerusuhan dsbh? ™

Kalaw kerusuhan saya belum persah alami, kalaw kehilangan
pernab pale wakiu itu kehilangan motor”

S Coba pak ceritaken kejadiannya? ™

MRebetulan waktu pas kejadien bukan regu saya tapl regu lain,
seva Coma denpar-dengar saja, va memang pengamanan juga.”
It kasusnya bagaimana hilangnya pagi huri atau siang hari?”
:"Siang hari pas hari jumat, motornya pegawal.”

" Terus bagaimana pak temen-temen?”

P*Ya kita buat laporan waktu it kasubag romah langsanya b Ls,
langsung laporan polisi udah selcsal”

7 Gak ada tindak lanjut? ™

7 Gak ada”

" Dari kepolisian juga menemukan hasilnya? ™

:” Gak ada pak.”

7 Dari kantor ada tindakan?”

7 Gak ada pak”

2 Dari i korban yong kehilongan?”

:* Ya pasrah gja.”

17
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Lanjutan Lampiran §

7 Fadi gok selesal ya.......... kurena ddok ada aturan bugaimang
menyelesalkon kasus tersebut? Kale mas Sp pernah ada kejadian
seperti itn?”

;" Pencurian pai, pencurian HP pas kebetulan hari jumat juga, pas
jaga,”

" Gimana kejadiannya pak?”

;¥ Jadi pencurinya ikut solat jumat diatas, pas kebawah ngaku.
ngaku sales, kgbetulan ada hp dicas diambil, pas jalan ada klining
yang lat dan diamanani klining, terus dipegang kasubag Rumah
tangga dan dibawa ke reang p. Sesdien wakto ite masib p. Yoto,
terus ibawa kepolisi. Urusan dari polisi says tidak tahu lagi dan
tidak ada informasi. Jadi belum pernah Kasus ini sefesai pak, Jadi
fanys sebatas diserahkan polisi, dah urusan polisy,”

PKalau pak jamal selama jodi petugas kecmanan pernch thut
pelatihan pak?*

P*Fahund? pernah pak dari sekjen di kelapa dua, setelab itu gak ada
jag! sampai sekamang.”

PKalgu pelatihan lain seperti penanggulangan kebakaran, huru
hara?”

"(3ak pak Cuma i aja.”

Kalau mas Sp?

" Belum pernah dapat pelatihan.”

Kalanw mentrut pak jamal bagaimana sikep pegawailstef
terhadap satuan pengamanan? ™

S halau pegawai aliciamdulilah kefjasamanya ada, kalau bisa yang
ditingkatkan, jangan mefibat mentang-mentang satpam pangkatays
segini, terus bagaimana, jadi saya minta gak masalah lah.”
FCMakswd saya hubungan antar saipam dengan pegawai, misalnya
kalgu keluar ditegor mas bawa apa?”

;"Sering pak, dia jawab baws ini pak kalau diperiksa silahkan.”
PArtinga bagus, kalau diperiksa maw Kalaw mas septian pernah

gak mengalami kerjasama dengan pegawai bagatmana?”

i
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“Kaka negor langsung belum pemah.”

PMengenal peraleton keamanan yarg kite owiliki bagaimana
pak?Menurut pak jumal standarnye hurus ada apa, tapi kit hanya
punya apu?”

"Kalau regu A saya rasa oukup mupgkin regy lain sxya gak tahu”
"Lho memang lei-lain gak menyatis gitu? "

Lain-lain pak kalsu di regu A ada Payung, Senter, HT, kurang
tahu kalew regu lain.”

TMemeaut pak jamal apa s5 sarang yang Eperkikan?”

:"Kalan di keamanan seperti borgol, regu C gak ada, pentunges,
senter, payung, ias hujan.Kalau pakeisn seragam cukup, gak tahu
Kalau yang barp-bare””

i Bagaimana mas Sp?”

" Cukap pak.

' Kekwrangeaanya ape savana inf, misalnya lampu? ™

7 Memanyg lampu ada juga yang matl pak, Penerangan memang
kureng pak mungkie karena banvak pohon-pchon jadi terlalu
rindang, terangnya hanya dari samping. ”

" Kalay peralatan-perataian bagaimana?l ”

"Peralatan Kumng pak, jas hujan aja pak, kalau boleh jaket.”
UMengenal jam kerja bagaimana?”

"Kalau jam kesja satpam itu sehari semalam atau 24 jam, kalau
sebulgn 7 sampai 8 kali jage, jadi elung-etungannya lebil banyak
dari staf bisse, jadi kaleu dibitung heri banyak pegawai tapi kalau
dihitung jam banyakan satpom pak.”

PMMenurut etungonnya Depanker  kerfa itu dosarnya jam kerja
fdealnya berapa jam kerja satpam it, staf gja 8 jam sehari kalau
efekiif sudah capai 27

17 Dart dulu saipam it kejanya 24 jam.”

" Matksud saya apa perlu dibikin 2 sif, kalou disebelah gimana®”™
" Sama’pak 24 jam juga” ’

" Tapi pungkin disana penghasilaniya lebih gede kali ya? "

|3
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:" Gak tahu pak kita gak pernah tanya-fanya.”

. Sebelah kan sewa ya (maksudnya outsoursing?”

7 Ya pak komandannya PNS, tapi anggotanya sewa atau honorer.”
" Menurut pak jamal arti pengamanan ity apa?{Dipancing oleh
peneliti}, pengamanan ity apa hanve ngamanin asal tidak hileng
atart apal?”

:” {agak ragu} menurut saya pengamanan itu apa ya, saya agak
bingung juga.”

" Jadi ya seperti itu gje va Kiro-kira puas gak pok dengan tugus
pengamanay dising 77

7 Kalay saya yang penting kejasama dengan {eman-feman bagos,
saya puas, kalau dengan regu-regu lam saya gak tahu”

7 Menwrut mas Septian bagaimona?”

' Menurut saya lugas pengamanan va menjaga keamanan seoara
umum.”’

" Pernah gok mengalami tindakar yang tidak pantas dari pegawai
atau tonu? ™

;" Balum pemah pak.™

7 Jadi selama inl menghormati ya Menuruwt penilaian p. Jamal
seloma menjadi keamanan bagaimana?Penilaion ingas-tugas atau
teman-toman apa swdoh cukup baik... .atau perly ditingkatkan,
Rarena posisi sat;eam inl sangat penting sekalt karena gedung kira
terletak ditempat siriegis, samping istama depan 2 jalan raya yang
dibatasi kali dan gedung sebelah kantor LAN dengan petugas
pengamanen yang sudah profesional, sebelah juga gedung
SEEKNEG dengan saipamnya dari pegawai juga yang ditugaskan
keamanan?”

7 Ya pak kita dari angkatan lama dan separo dari angkatan baru
untuk pengamanan kita, jadi perlu ditingkatkan agar kita kompak
antar sesama pengamanan dan pegawat,”

x

™ Terima kasih pak saya kira cukup, selesai.’

A4
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Lampiran 6 ; Yerbatun 4

YERBATIM 4

8h s Penulis

s ; Kabag Perlengkapan & Romah Tangga

Waktu : Kamis, 18 September 2089

Tempat : Kantor Ditjen Pemasyarakatan

Sh P8elamat sore thu, "

Es "Selamat sore.”

Sh T'Saya mokon wakin uatsk wawaucure sebentar wntvk melengkapi
penelitian kami ibu?.”

Es : "Silahkan.”

R : “Menurut ibu yang ketahui tentang pengamanan it apa?”

£z :"Pengansanan itn dar kate sman menjadi keamanan yvaitn suatu
keadaan yang bebas dan tekusnen dan resa khawatir. Pengamanan
adalah pekenjaan atau kegatan agar keamanan itu dapat dilakukan
dengan bak”

Sh SMenwrui shu sistem keamanon yang diterapkan dilingkungen
kantor Ditjen, Pemasyarakaton ini bagaimana?”™

Es :"Kalau bicara sistem sepertinya keamanan di kita belum

mempunyai sistem, saya perhatikan dad kegiatan miereka seharis
hari iidak ada kegiatan berkala vang berupa mrgncakan keglatan-
kegiatan vang berhubungan dengan masalsh keamanan, sepert
misalnya minggue depan skan ada kegiatan-kegiatan kantor apa
saja, kemudian kita perlu menyikapinya bagaimana, setelah
kegistan i berlangsung apskah ada  ovaluasinys, seielah
dievaluasi terus bagaimans, dimana kelemaban-kelemahan dan
kelebihan pengarnanan suate kegiatan tersebut. Tapi kalau dilibat
sekilas kegiatan pengamanan Hu sendiri sudah cukup baik artinga
mereka bekera layaknya pengamanan bekega, hanya mungkin
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personnys yang kurang bertanggung jawab, kits juga maklum
mungkin akibat rutinitas membuat mereka bergikap seperti tu”
Ddpakah iby merasa puas dengan pekerjaan yong selama ini
dilakukan oleh SATPAM kita 7

<Tlelas saya tidak puas karena sikap dan tindakan yang menurut
saya tidak bertanggung jawab, seperii tidak melaksanakan tugas
tanpa kalar atay pulang sebelum waktunya.”

Apakeh ihy melihat ada tindakan petugas keamanan yang tidak
vexual dengan yang ditnginkan instansi? ™

;¥ a oda dulu tapi tidak sehurahnya, hanya beberapa sepertl pomakh
kehilangan sepeda motor femyvaty pelakunya salah satn dan
pengamanan sebagsi mforman.”

UMerurnt thu apokah peloksancan lugas-tugas sudeh memaial
aéan memenuhi standar pengamanan seperti & fayeknys & mall
atau kantor-kantor yang memakai standar pengamanean?”
:"Kalau standar seperi di mall atan instansi pemerintah vang
menvewa satuan pengemanan belum, fapi kel yang dinaksud
standar sarana nya saya rasa sudab layak dan saya libat sudeh ada
alat-alat pengamanan seperti senter, borgol dan pentungan.”
:Selama - ibu  tugas dikantor ini apakah  perneh mendapal
perlakuan yang kurang baik dari SATPAM?”

:"Belum pemah si.”
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Lampiran 7 1 Verbatim §

VERBATIM 3

Sh ¢ Penulis

;I‘t ¢ Tamu

Waktu : Kamis, 10 September 2009

Tempat : Kantor Ditjen Pemasyarakatan

&h »Setemat Sore Pak? "

31 :“Sore”

Sh CMaaf pak mengganggu sebentar.”

71 . "SHahkan ™

5h " Katay bofeh tuln bopak akan bertemu dengan slapa?”

) :"Saya akan bertemu dengan teman saya pak suijipto keperluan

. pekerjaén saja.”

Sh :"Pak saye minta pendapat bapak mengenai pelugas pengamanan
di kantor yaya?”

7t s"saya lihet pengamanan di kantor Bapak sudah cukup baik,
teriihat dari uniform yang dipakai, Cuma tadi says rade kuatir
keltka masuk tidak ada pemeriksaan terhadap taiou dan parkir
motor saya juga tidak diberi karfu selayaknys datang ke kantor-
kantor diberi kartu parkir, lapor ke petugas diberi tanda penganal
tamu, ketika saya sampaikan ke resepsionis mu ketemu p. cipto,
saya disursh langsung ajs, apa memang begitu ya pak terhadap
semua tamu,” : -

Sh ;D "Munghin tidak pak, kebetuian aja p. cipro dikenal vleh mereka
seningga bapak boleh langsung Menurut yang bapak alami  tadi
dianggap cukup alou bagaimana?

Tt J"Ya tidak fah, harusnya ada ketegasan masuk hares lapor,

kendaraan diberi kartu parkir, diresepsionis sekalipundikenal harus
meninggalkan identitas, ya saya kebetulan kenal dengan p. <ipto,
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kalau ada vang mengarang-ngarang dengan bapak ferug masuk
melakukan sesuat: kan bapak nanti yanp dicari-cari karena nama
bapak sudah dicatut.”

»"Terima kasin pak. Bapak sering beriomjung kesini.”

- "Ya pernah beberapa kali tapi tidak sering.”

:"Apa bapok pernah diperiakudan tidak baik selama berkuniung
ke kantor ini?”

:"Alkhamduliliah tidak, memang ada pak, apa ada peristiwa sty
bagaimana?”’

Tidak si Cuma ingin tehu sompai dimana periakuan SATFAM
terhaadap tamunye. Saty lagi puk, sepenglihaion baprk apakah
pefugas pengamanan disini sudah bertugas sebagaimana lavakiya
petugas pengamanar yang bapek iahu? ™

~"Maaf va pak, belum si, tadi diparkitan motor fidak ada petugas
dan saya lihat beberapa orang pekaian preman masuk lewat
semping tidak ditegor, kan seperti itu bisa dimanfaatian omang-
orang yang tidak bertanggung jawab seenaknya roasule”

Ok pak terima kasih, "
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Lampiran & : Verbatim &

VERBATIM 5

Sh s Penulis

Hr : Kasubbag Rumah Tangea

Waktu : Senin, 29 Juni 2669

Tempat : Kantor Ditjen Pemasyarakatan

Sh T Selamal Sore Pak Heri?

iy :"Sorg pak.”

Sh T Pak boleh saya minta pendapal pak heri mengenai satan
pengamanan yang ada dibawah bapak?”

Hr sPengamanan kita it sebetuinva sudah bagus, tapl mereka
mepuait terus, mierasa keganva paling berat, paling lavsa sehingga
menuntut uang makan, sang piket dan kelebihan lain, padshal
kalaun dilihat kerjanya sehari kerga iburnya doa han”

Sk Kok hegitu pak 7

Hr »'Ya keamanan kita kan ada eoam belas orang terbagi 4 regu dan
masing-nasing regu 4 orang, logikanys kalau mereka disiplin kan
cukup unfuk jage kantor i, tapi keayatasn mereka kan bisa ngatur
sendiri kadang vang jsga 2 orang yang 2 lagi entah kemana, tapi
anehnya kalau siang mereka lengkap 4 arang, paling beberapa
orang mangkir atau ada keperhian apa.™

Sh ! "Mengenai daftor kehadiran setiap hari bagaimana? "'

Hr 2 "Y' kalau dibikin dafiar atau bula harian anggois satpam hadir
semua, fpi Kalau malam bapak coba datang kesim paling 2-3
prang yang ada.”

Sk :"Remana ity pak?”

Hr -"Y¥a gak tahu, kalau ditanva lagi keloar tapi kelau dinmnggy gak

balik-balik.”
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JKan pernah ada kejadian pak, anggota satpum Rita meninggal,
ketika kit urus i cipto, katonya yang meningal i peiugay salpam
pabrik makanan ayam charux pokpan bagaimang itu pak?”

;Y saya gak paham juga kelika skan kita urus jenasahinya kok
keterangan satpam pabrik makanpan termak, padaha! kita tahu persis
Hn anggota saya, ketika dikonfirmasi dengan vang nguris dan sana
{maksudnya dari kharun pokpan) dia memang ierdaflar sebagai
satuan pengamanan dari kharun pokpan, dan menurut keterangan
mandomya sang, mas itu {maksudays Alm) di Kantor Ditjenpas
hauya sambilan.”

2 "Lho kok kebalik ta pak?”

:“¥a it mungkin ada peraturan dari sana tidsk menjadi safpam di
fain ternpat jadi vang disini dianggop sambilan saja”

: “Puk kalau fom kerig satpam disin bagahnana?”

Jlam kerja dard jam B.00 wib mescka harusnys sudah serah
terima, tapt rata-rata diatas jam ituiah bahken kalen han Bbwr
kadang sampai siang masih | orang dari rege sebelumnya
menunggu penggantinya sampai jam 10 siang, Setelah serah terima
sampai bertemo serah terima kembali jam yang sama herd
benkutnya.”

:"Ealau dibandingkan dengan staf berarti jam kerja satpam lebih
banyalk ya pak? ™

+"Ya, karena dia bekeda 24 jam, walaupun pekerjaan hanya jaga
tapi menjennhkan juga dilalkan setiap dia keria”

. "Bapak merasa puas dengan pekerjoan mercka pak? ™

;Y puas puasiah, kita kan harus ngemong merska mas,”

; "Kalau kurang puasnya karena apa pak?”

s"Kiia kan fidak punya jukiak bagaimana scharusnys petugas
pengemanan it bekerja mas seperti di kantor sehelah {maksudnya
LAN), apalagi -satpam yang yunior sekarang i kan dropan dard
BPSDM, kalau dilihat mereka kan melamar dengan maksud

menjadi staf, tapi sampai disini karena masih golongaa I kebijakan
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dari pimpinan untuk membantu satpam.Menurut saya seharusnys
peneximasn pegawal untuk satpam itu kan diadskan tersendin
sehinggé mereka du sudah tahu kalan mau *éijaéikan satpam,
kemudian dibekali dengan pendidikan kesemaptaan atau vang
sejends yvang nantinya menghasiikan satpam vang profesional atau
ahli, sa:n%:;z{ara sekarang ini yang lama (maksudnys satpan senior)
ada yang sudah dibekali pendidikan dan yang yunior belum
schingga terasa pincang sekali tidak ada kebersamaan, kalaw yang
lama malas yuniormya punya kesan yang kima aja begity ngapam
saya rajin, hal int kalau dibiarkan lama-lama kantor kita akan jadi
objek pencurian dao hal-hal yang tdak diinginkan mas. Adalagi
conteh mas, ketika terjadi kehilangan sepoda motor vespa saat i
di titipkan digudang genset fetapl gudangnya tidak digembok,
kejadianoya kan had hbur dan kebhuannya i han kega, disita
terkesan saling tidak tabu, padahal kalau mercka menyadari kan
harus jeli melihat atau kontrol ketempat-termpat seperft sudang
tersebut dan disatat dibuku harisn atau berita acara kontrel haran
schingga apa yang dilihat regu sebelumnya skan dicocokan regu
berikutnya. Pekerizan melihat, mengamati, kontrol dan shagainya
kan hanssnva %zxezz}aéi pekefaan pokok dis, tapi hal ini tidak
dilskukan alssapoya tida sebanding dengan hoaer aten uang
makannya, padahal vang makan, honor itu kan sudab turun dard
DIPAnya segitu, vak saya sih paling bisanya menghibur mereka
aja, rejeki tidak hanya darj kantor aja.”

D UPak kan saye pernan dengar ada yang komplain dengun jam
kerja satpam tidak sebanding dengan staf bogaimanal?”

:"Ya it pernah kita teruskan ke bagian keuvangan kenapa satpam
unng makanya tidak sarma dengan vang makan staf, jawaban dari
sana dasar uang maken ifa absen barian, sedang kerja satpam jam-
jaman, kalaw dihitung darl jam kegja sebetulnya banyakan satpam,
tapi kalau harian banyakan pegawai/staf”
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Sh [ "Pak apa bapak sudah pernat usulhan usivk penyegaron atux
unluk meningkatkan  fualitas mereka  diberikan lotihan  atou
pendidikan  beladiri aian  kesemaptnan  oan  pencnggalangen

kebokaran gtay apa sefenisnyal?”

Hr :"Bava gak tahu mas prosedumya daa saya gak paham itw,”
Sh “Chke, pak terima kasih.”
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